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ABSTRAK 

ST.RAMADHANI, dengan judul skripsi Implementasi Manajemen Akreditasi Sarana 
dan Prasarana dalam Menunjang Pencapaian Hasil Belajar Siswa di Madrasah 
Aliyah Yayasan Madrasah Pendidikan Islam (YMPI) Rappang. (dibimbing oleh 
Bapak Abdullah Thahir dan bapak Ali Rahman). 
  

 Skripsi ini membahas tentang Implementasi Manajemen Akreditasi Sarana 
dan Prasarana dalam Menunjang Pencapaian Hasil Belajar Siswa di Madrasah Aliyah 
Yayasan Madrasah Pendidikan Islam (YMPI) Rappang di mana lokasi yang kurang 
memadai dan kurangnya kelas dimana untuk kelas A dan B digabung dalam satu 
kelas saat proses pembelajaran akan tetapi akreditasi madrasah terakreditasi A. 
Penelitian ini bertujuan (1)mendeskripsikan implementasi manajemen akreditasi 
sarana dan prasarana dalam menunjang hasil belajar siswa di Madrasah Aliyah 
Yayasan Madrasah Pendidikan Islam (YMPI) Rappang, (2)menjelaskan faktor 
pendukung dan penghambat manajemen akreditasi sarana dan prasarana dalam 
menunjang hasil belajar siswa di Madrasah Aliyah Yayasan Madrasah Pendidikan 
Islam (YMPI) Rappang. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 
lapangan (field research), yang melibatkan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode 
deskriptif kualitatif, yang mencakup reduksi data, display data (penyajian data), serta 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil penelitian mengindikasikan hal-hal berikut (1) Implementasi manajemen 
akreditasi sarana dan prasarana di MA YMPI Rappang berperan penting dalam 
menunjang pencapaian hasil belajar siswa. Prosesnya dimulai dengan perencanaan 
yaitu mengevaluasi fasilitas dan identifikasi kebutuhan perbaikan sesuai standar 
akreditasi serta melibatkan semua pemangku kepentingan madrasah. 
Pengorganisasian, melakukan kolaborasi terbuka dan distribusi tugas berdasarkan 
keahlian individu dalam implementasi manajemen akreditasi. Pelaksanaan, dimana 
tim pelaksana bertanggung jawab atas perbaikan sarana dan prasarana dan mengatasi 
kendala. Kemudian evaluasi terhadap hasil perbaikan dilakukan secara menyeluruh 
dengan melibatkan semua pihak terkait. Hasil evaluasi digunakan untuk refleksi dan 
pembelajaran, serta menjadi dasar untuk penyesuaian strategi dan kebijakan 
madrasah. (2) Faktor pendukung implementasi manajemen sarana dan prasarana 
Akreditasi dalam menunjang hasil belajar siswa di MA YMPI Rappang meliputi 
kepemimpinan yang kuat, optimalisasi sumber daya finansial, keterlibatan aktif 
semua pihak, dan komitmen untuk meningkatkan kualitas fasilitas pembelajaran. 
Sedangkan faktor penghambat yang memengaruhi upaya tersebut, termasuk kendala 
fisik seperti keterbatasan lahan dan masalah teknologi informasi, kondisi keuangan 
sekolah yang memengaruhi kemampuan perbaikan fasilitas, hambatan terkait aturan 
atau kebijakan dan keterampilan staf. 

 

Kata Kunci :  Manajemen Akreditasi, Sarana dan Prasarana, Hasil Belajar 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkn dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huru

f 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak ditimbangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز



 

xiv 
 

 Sin S Es ش

  Syin Sy es dan ye ظ

 Shad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain „ koma terbalik ke atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

ِ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

ً Ya Y Ya 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika 

terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda („). 
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2. Vokal  

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Dammah U U اُ 

 

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ٌْ  fathah dan ya Ai a dan i ىَ

 fathah dan wau Au a dan u ىوَْ 

Contoh: 

َْفَ   kaifa :كَ

 ḥaula :حَوْلّ 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan alif ىاَ / ىٌَ

atau ya 

Ā A dan garis di 

atas 
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 ٌْ  Kasrah dan ya Ī I dan garis di atas ىِ

 Dammah dan wau Ū U dan garis di ىوُْ 

atas 

 māta :يَاثَ 

 ramā :رَيَي

َْمَ   qīla : لِ

وْثُ  ًُ ٍَ: yamūtu 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

1) ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t].   

2) ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h].   

Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

رَوْضَتُ انجَُّتِ       : rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah 

ٍُْتَُ انْفاَ ضِهَّتِ   دِ ًَ انَْ : al-madīnah al-fāḍilah atau almadīnatul fāḍilah 

تُ           ًَ انَْحِكْ : al-hikmah 

e. Syaddah )Tasydid( 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( ّّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
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Contoh: 

َا  Rabbanā :رَبَُّ

ََُْا  Najjainā :َجََّ

 al-haqq :انَْحَك  

 al-hajj :انَْحَج  

ىَ   nuʻʻima :َعُِّ

 ʻaduwwun :عَدُو  

Jika hurufى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ) ٌّ   .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,)ىِ

Contoh: 

  ٌ  Arabi (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ : عَرَبِ

  ٌ  Ali (bukan „Alyy atau „Aly)„ :عَهِ

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma’arifah)لا

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak  mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

صُ  ًْ  al-syamsu (bukan asy- syamsu) :انَْشَّ

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :انَسّنْسَنتَُ 

انَْفهَْطَفتَُ   : al-falsafah 

 al-biladu :انَْبلَِادُ   
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g. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah 

terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

Contoh: 

ٌَ تأَيُ  رُوْ : ta’murūna 

 al-nau :انَُوّْءُ 

ء   ٌْ  syai’un : شَ

 umirtu :أيِرْثُ 

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dar Qur‟an), 

Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin  

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

Lafẓ al-Jalalah ( َّّالل) 
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Kata “Allah” yang didahului pertikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau kedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

  ِ ٍُ اللَّّ ٍْ دِ : Dīnullah  ِ   .billah : باِللَّّ

 Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:   

 ِ تِ اللَّّ ًَ  Hum fī rahmatillāh  ْىُْ فٌِ رَحْ

i. Huruf Kapital 

Walau   sistem   tulisan   Arab   tidak   mengenal   huruf   kapital, 

d\\\\\\alam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada 

pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital 

(Al-). Contoh:   

Wa mā Muhammadun illā rasūl   

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi  

Bakkata mubārakan   

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an   

Nasir al-Din al-Tusī  

Abū Nasr al-Farabi 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh:   

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abū al-Walīd  Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad 

Ibnu).  

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū). 

 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:   

swt. = subḥānahū wa ta‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s.  = ‘alaihi al- sallām 

H  = Hijriah   

M  = Masehi   

SM  = Sebelum Masehi   

l.  = Lahir tahun   

w.  = Wafat tahun   

QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4   

HR  = Hadis Riwayat 
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Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:  

ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).   

et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.   

Cet. :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj.: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.  

Vol.:  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz.  

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 

MA : Madrasah Aliyah 

YMPI : Yayasan Madrasah Pendidikan Islam  

MA : Magister Agama 

BOS : Bantuan Operasional Sekolah 

S.Ag : Sarjana Agama 

M.Pd : Magister Pendidikan  

S.Pd : Sarjana Pendidikan 

S.Pt : Sarjana Peternakan 
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S.E : Sarjana Ekonomi 

S.Pd.I : Sarjana Pendidikan Islam 

M.Si : Magister Sains 

S.I.P : Sarjana Ilmu Pemerintahan 

S.H.I : Sarjana Hukum Islam 

BOS : Bantuan Operasional Sekolah 

Hj : Hajah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah faktor utama dalam membentuk kepribadian manusia dan 

juga upaya untuk meningkatkan kehidupan bangsa dengan menciptakan individu 

yang berpengetahuan dan beriman. Kualitas pendidikan sangat berpengaruh pada 

karakter manusia dan kecerdasan suatu bangsa. Untuk meningkatkan satuan 

pendidikan, penting untuk memasukkan pendidikan sebagai elemen kunci dalam 

kebijakan, karena kualitasnya menentukan kemampuan mereka untuk memenuhi 

harapan dan kebutuhan baik dari dalam maupun luar.
1
 

 Salah satu kebutuhan utama manusia adalah pendidikan. Pendidikan adalah 

upaya sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan dan proses pembelajaran di 

mana siswa dapat secara aktif mengembangkan potensi diri mereka sendiri, 

kepribadian, dan kecerdasan, serta keterampilan mereka untuk bangsa dan negara 

mereka. Pemerintah, melalui kementrian pendidikan dan kebudayaan, mengeluarkan 

kebijakan penjaminan kualitas pendidikan dalam upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan. Menurut Pasal 1 Ayat 3 Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Nomor 63 

Tahun 2009, "Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan yang selanjutnya disebut (SPMP) 

adalah subsistem dari sistem pendidiikan Nasional yang tujuan utamanya adalah 

meningkatkan mutu pendidikan." Sebagaimana dimaksudkan oleh Pembukaan Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945, tujuan akhir penjaminan mutu pendidikan 

                                                      
1
Lailatul Azizah and Silvia Witri, “Implementasi Mutu Pendidikan Melalui Penerapan Total 

Quality Management Dalam Program Akreditasi Sekolah,” (Dawuh Guru: Jurnal Pendidikan MI/SD 

1.1, 2021). 
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adalah untuk meningkatkan kecerdasan manusia dan bangsa. Ini dicapai melalui 

penerapan sistem penjaminan mutu pendidikan.
2
  

 Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

keterampilan atau kompetensi yang ada pada dirinya. Pendidikan, baik formal 

maupun nonformal, adalah bagian penting dari upaya untuk mengembangkan sumber 

daya manusia. Dengan pendidikan ini, individu dapat memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk mengoptimalkan potensi mereka. Setiap warga 

negara harus memiliki kesempatan yang sama untuk mengejar tujuan pendidikan 

mereka. Meskipun demikian, tantangan seperti pemerataan, relevansi, dan kualitas 

tetap menjadi isu yang perlu diatasi dalam pendidikan. Dalam upaya untuk 

meningkatkan kualitas hidup manusia, diperlukan pertimbangan yang mendalam.
3
 

 Menurut kamus "Webster Super New School and Office Dictionary", asal usul 

kata "manajemen" berasal dari kata Inggris "manage", yang berarti "melanjutkan, 

memimpin". Dalam Kamus Inggris Indonesia, "manajemen" diartikan sebagai 

"mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola." Manajemen merujuk pada 

pengendalian dan penggunaan semua elemen sumber daya yang diperlukan untuk 

mencapai atau menyelesaikan tujuan tertentu. Manajemen juga mencakup 

kemampuan atau keterampilan untuk mencapai tujuan melalui kegiatan orang lain. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan alat utama dalam 

pelaksanaan tugas administratif.
4
 

                                                      
2
Sulaiman Ahmad, and Wibowo Budi Udik., “The Implementation of Internal Quality 

Assurance System As an Effort To Improve Quality of Education At Gadjah Mada University,” 

(Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan 4.1, 2016). 
3
Sudarajat Am, “Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan (Spmp) Dalam Rangka 

Meningkatkan Mutu Sekolah,” (JIECO: Journal of Islamic Education Counseling 2.1, 2022): 30–43. 
4
Anwar Sewang,”Manajemen Pendidikan”, (Malang: Wineka Media, 2015). 
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 Manajemen melibatkan proses merencanakan, mengorganisir, mengarahkan, 

dan mengendalikan kegiatan dengan efektif dan efisien menggunakan sumber daya 

tertentu untuk mencapai tujuan tertentu.
5
 Fungsi manajemen sering disebut sebagai 

proses perencanaan, organisasi, arahan, dan pengawasan dalam upaya anggota 

organisasi untuk menggunakan sumber daya organisasi guna mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Pengaturan adalah inti dari manajemen, yang melibatkan kejelasan 

tujuan, kesiapan sumber daya, dan proses yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

tersebut. Singkatan POAC mengacu pada Planning, Organizing, Actuating, and 

Controlling. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan 

menghilangkan ketidaknyamanan dalam bekerja dalam kelompok adalah penting 

untuk mencapai tujuan akhir.
6
 

 Akreditasi adalah proses penilaian yang mengacu pada indikator spesifik 

berdasarkan fakta, melalui pengamatan dan evaluasi yang objektif tanpa adanya 

manipulasi.
7
 Kegiatan akreditasi bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan pendidikan, memberikan arahan yang cerdas untuk 

menjamin kualitas pendidikan yang berkesinambungan, serta mencapai standar yang 

diinginkan di sekolah. Sekolah yang berhasil mencapai standar ini akan mendapat 

pengakuan sebagai layak. Produksi merujuk pada individu yang memiliki 

kemampuan untuk mencapai visi, misi, dan tujuan pendidikan dalam lingkungan yang 

aktif, dinamis, dan menyenangkan, sehingga mereka dapat mencapai prestasi sesuai 

dengan standar nasional. Akreditasi merupakan evaluasi independen terhadap kualitas 

                                                      
5
M. Hanafi, “Teori Manajemen”, (Bandung, 2015). 

6
Jejen Musfah, “Manajemen Pendidikan”, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015). 

7
Kogoya, Willius, and H.Uruwaya. "Pendampingan Penggunaan IASP2020 Untuk 

Meningkatkan Kelayakan Akreditasi Sekolah di SMA YPPK Asisi Sentani Tahun 2021." (Jurnal 

Pengabdian Masyarakat: Pemberdayaan, Inovasi dan Perubahan 2.1, 2022). 
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pendidikan oleh lembaga atau badan eksternal. Prosedur ini mengikuti empat prinsip 

utama: standar yang ditetapkan dan dipublikasikan secara tertulis; pengawasan yang 

dilakukan oleh ahli sejawat; manajemen proses oleh lembaga atau badan independen; 

serta tujuan untuk mendorong perkembangan organisasi yang relevan. 

 Menurut Permendiknas nomor 63 tahun 2009, mutu pendidikan adalah hasil 

kecerdasan kehidupan bangsa yang diperoleh melalui penerapan sistem pendidikan 

nasional. Pentingnya penjaminan kualitas pendidikan tidak bisa dipandang sebelah 

mata. Penjaminan mutu pendidikan merupakan rangkaian kegiatan sistematis dan 

terpadu yang dilaksanakan oleh satuan atau program pendidikan, penyelenggara 

satuan atau program, pemerintah daerah, pemerintah, dan masyarakat. Tujuan dari 

penjaminan mutu pendidikan adalah untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 

kecerdasan kehidupan bangsa melalui sistem pendidikan yang ada. Sistem 

Penjaminan Mutu Pendidikan (SPMP) juga mengatur Standar Pelayanan Minimal 

Bidang Pendidikan (SPM), yang menetapkan tingkat dan jenis pelayanan pendidikan 

minimal yang harus disediakan oleh satuan atau program pendidikan, penyelenggara 

satuan atau program pendidikan, serta pemerintah provinsi, kabupaten, atau kota. Hal 

ini diatur dalam Peraturan Pemerintah nomor 38 Tahun 2007 mengenai Pembagian 

Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan 

Pemerintah Kota.
8
 

Bagian esensial dari pendidikan adalah hasil belajar, yang melibatkan 

penilaian terhadap potensi peserta didik. Keberhasilan hasil belajar diukur 

berdasarkan pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Tujuan utama 

                                                      
8
Dedy Mulyasana,”Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing”, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2015). 
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dari hasil belajar adalah mengevaluasi tingkat keberhasilan peserta didik setelah 

mereka menerima pembelajaran yang sesuai.
9
 

Manajemen akreditasi sarana dan prasarana dalam konteks pendidikan sangat 

berperan dalam membentuk lingkungan belajar yang optimal bagi siswa. Dengan 

memastikan tersedianya fasilitas yang memadai, seperti ruang kelas yang nyaman, 

perpustakaan yang lengkap, serta fasilitas teknologi yang mutakhir, sekolah 

menciptakan kondisi yang mendukung bagi proses pembelajaran. Lingkungan yang 

terkelola dengan baik ini dapat meningkatkan motivasi, konsentrasi, dan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. Seiring dengan itu, keamanan dan keselamatan yang 

terjamin serta pengelolaan sumber daya yang efisien juga turut memberikan 

kontribusi dalam menciptakan atmosfer pembelajaran yang kondusif. Dengan 

demikian, manajemen akreditasi sarana dan prasarana berperan penting dalam 

menciptakan landasan yang kuat bagi pencapaian hasil belajar siswa yang optimal.
10

 

 Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di Madrasah Aliyah 

Yayasan Madrasah Pendidikan Islam (YMPI) Rappang. Terdapat permasalahan yang 

peneliti temui di lapangan bahwa terdapat lokasi yang kurang memadai dan 

kurangnya kelas dimana untuk kelas A dan B digabung dalam satu kelas saat proses 

pembelajaran akan tetapi akreditasi madrasah A. Berdasarkan kajian latar belakang di 

atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi 

Manajemen Akreditasi Sarana dan Prasarana dalam Menunjang Pencapaian Hasil 

                                                      
9
Fitriana, Fitriana, Edi Harapan, and Rohana Rohana. "Pengaruh penggunaan ICT dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa." JRTI (Jurnal Riset Tindakan Indonesia) 7.3 (2022): 479-

494. 
10

Musyaffa, A. A. Total Quality Manajement Dalam Meningkatkan Mutu Madrasah. Penerbit 

A-Empat, 2019. 
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Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Yayasan Madrasah Pendidikan Islam (YMPI) 

Rappang‟‟. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas persoalan yang 

membutuhkan pikiran serta analisa yang secara faktual dapat di pertanggung 

jawabkan secara ilmiah berdasarkan kondisi di Madrasah Aliyah Yayasan Madrasah 

Pendidikan Islam (YMPI) Rappang. Maka rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi manajemen akreditasi sarana dan prasarana dalam 

menunjang pencapaian hasil belajar siswa di Madrasah Aliyah Yayasan 

Madrasah Pendidikan Islam (YMPI) Rappang? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat manajemen sarana dan prasarana 

akreditasi dalam menunjang pencapaian hasil belajar siswa di Madrasah Aliyah 

Yayasan Madrasah Pendidikan Islam (YMPI) Rappang? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mendeskripsikan implementasi manajemen akreditasi sarana dan prasarana 

dalam menunjang pencapaian hasil belajar siswa di Madrasah Aliyah Yayasan 

Madrasah Pendidikan Islam (YMPI) Rappang. 

2. Menjelaskan faktor pendukung dan penghambat manajemen akreditasi sarana 

dan prasarana dalam menunjang pencapaian hasil belajar siswa di Madrasah 

Aliyah Yayasan Madrasah Pendidikan Islam (YMPI) Rappang. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini berupaya untuk memberikan manfaat, berikut 

penjelasannya: 

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap dapat mempersembahkan kontribusi gagasan secara teoritis 

pada khazanah keilmuan Manajemen Pendidikan Islam (MPI) khususnya terkait 

dengan implementasi manajemen akreditasi dalam menunjang pencapaian hasil 

belajar siswa. Hasil penelitian ini bisa menjadi tambahan pustaka pada perpustakaan 

IAIN Parepare. 

2. Manfaat Praktis 

Memberikan motivasi bagi seluruh komponen pelaksanaan akreditasi di 

Madrasah Aliyah Yayasan Madrasah Pendidikan Islam (YMPI) dalam mengevaluasi 

pelaksanaan akreditasi dalam menunjang hasil belajar siswa. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan pustaka, atau tinjauan penelitian sebelumnya, adalah evaluasi dari 

temuan-temuan penelitian terdahulu yang terkait dengan topik penelitian. Ini penting 

karena membantu mengaitkan hasil-hasil penelitian sebelumnya dengan tema yang 

akan diteliti, serta mengidentifikasi area penelitian yang belum terjamah. Sebelum 

merancang penelitian, penulis melakukan tinjauan beberapa referensi penelitian yang 

relevan. Tujuannya adalah memberikan kerangka acuan bagi peneliti dalam 

menjalankan penelitian agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 

 Muhammad Yamin, Tobari, dan Missriani dalam penelitiannya berjudul 

“Manajemen  Sarana  dan  Prasarana  dalam  Meningkatkan  Hasil  Belajar  Siswa di 

SD  IT Kautsar Ilmi Tanjung Raja.
11

 Hasil penelitian ini menemukan bahwa 

penerapan manajemen sarana dan prasarana dapat meningkatkan hasil belajar di SD 

IT Kautsar Ilmi Tanjung Raja. Hasil tersebut mencakup perencanaan sarana dan 

prasarana (planning), pengorganisasian sarana dan prasarana (organizing), 

pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana (actuating), dan pengontrolan sarana 

dan prasarana. Persamaan penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif. 

Sedangkan perbedaan penelitian pertama meneliti manajemen sarana dan prasarana 

dalam meningkatkan hasil belajar. Penelitian kedua lebih spesifik meneliti 

implementasi manajemen akreditasi sarana dan prasarana, yang berarti meneliti 

bagaimana proses akreditasi mempengaruhi pengelolaan sarana dan prasarana. 

                                                      
11

Yamin, Muhammad, Tobari, and Missriani. "Manajemen Sarana dan Prasarana dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di SD IT Kautsar Ilmi Tanjung Raja." Jurnal Intelektualita: 

Keislaman, Sosial Dan Sains 9.1 (2020): 139-148. 
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Erika Wijayanti pada tahun 2021 dalam penelitiannya yang berjudul “Peranan 

Sarana dan Prasarana Guna Menunjang Hasil Belajar Siswa di SD Islam Al Syukro 

Universal”.
12

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarana dan prasarana di SD Islam 

Al Syukro Universal telah memadai dalam hal pengadaan dan pemeliharaan. 

Meskipun demikian, penggunaan sarana dan prasarana oleh guru masih kurang 

efektif. Meskipun telah mencukupi, terlihat bahwa sarana dan prasarana di SD Islam 

Al Syukro Universal belum sepenuhnya optimal. Penting untuk memastikan bahwa 

sarana dan prasarana yang diperlukan dapat digunakan secara efektif dalam 

pembelajaran siswa, sehingga guru dapat memanfaatkannya dengan baik untuk 

mencapai hasil belajar yang optimal. Disarankan untuk menjaga agar kondisi sarana 

dan prasarana tetap baik. Persamaan dengan penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan kualitatif untuk menganalisis data dan memperoleh pemahaman 

mendalam mengenai manajemen sarana dan prasarana. Perbedaan dengan penelitian 

ini terletak pada penelitian pertama lebih menekankan pada bagaimana proses 

akreditasi mempengaruhi pengelolaan sarana dan prasarana, sedangkan penelitian 

kedua lebih luas dalam membahas berbagai aspek manajemen sarana dan prasarana 

tanpa fokus spesifik pada akreditasi. 

Hona Putri dalam penelitiannya berjudul “Pengaruh Manajemen Sarana dan 

Prasarana terhadap Pencapaian Akreditasi A di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar”. 

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa manajemen sarana dan 

prasarana dinilai sedang dengan nilai rata-rata 133 dan persentase tertinggi mencapai 

50%. Pencapaian akreditasi A juga tergolong dalam kategori sedang dengan nilai 

                                                      
12

Nur Indah Fadhilah. Peranan Sarana dan Prasarana Pendidikan Guna Menunjang Hasil 

Belajar Siswa di SD Islam Al Syukro Universal. Skripsi Sarjana; Jurusan Manajemen Pendidikan: 

Jakarta, 2014. 
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rata-rata 104 dan persentase tertinggi sebesar 76%. Berdasarkan analisis statistik 

inferensial, ditemukan bahwa nilai hitung sebesar 170,12 > t0,05 (38) = 2,02 dengan 

tingkat signifikansi 5%. Dengan demikian, manajemen sarana dan prasarana memiliki 

pengaruh terhadap pencapaian akreditasi A di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar.
13

 

Persamaan ketiga penelitian ini adalah membahas tentang akreditasi dan manajemen 

sarana dan prasarana pada tingkat pendidikan madrasah aliyah. Sedangkan 

perbedaannya penelitian tersebut menggunakan metodologi kuantitatif yang 

menggunakan teknik analisis statistik secara numerik sedangkan penelitian ini 

menggunakan metodologi penelitian kualitatif yang menggunakan teknik analisis 

deskriptif melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

No Nama Peneliti Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

1. 
Muhammad 

Yamin, 

Tobari, dan 

Missrian 

(2020) 

Persamaan 

penelitian ini 

adalah 

menggunakan 

pendekatan 

kualitat. Data 

dikumpulkan 

melalui 

wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi. 

Subjek 

penelitiannya 

adalah kepala 

sekolah dan 

guru. 

Perbedaan 

penelitian pertama 

meneliti 

manajemen sarana 

dan prasarana 

dalam 

meningkatkan hasil 

belajar. Penelitian 

kedua lebih 

spesifik meneliti 

implementasi 

manajemen 

akreditasi sarana 

dan prasarana, 

yang berarti 

meneliti bagaimana 

proses akreditasi 

mempengaruhi 

pengelolaan sarana 

Hasil penelitian ini 

menemukan bahwa 

penerapan manajemen 

sarana dan prasarana 

dapat meningkatkan 

hasil belajar di SD IT 

Kautsar Ilmi Tanjung 

Raja. Hasil tersebut 

mencakup perencanaan 

sarana dan prasarana 

(planning), 

pengorganisasian sarana 

dan prasarana 

(organizing), 

pelaksanaan 

pengelolaan sarana dan 

prasarana (actuating), 

dan pengontrolan sarana 

                                                      
13

Putri, Hona. Manajemen Sarana Prasarana dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta 

Didik. Diss. UIN AR-RANIRY, 2019. 
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dan prasarana dan prasarana. 

2. 
Erika 

Wijayanti 

(2014) 

Persamaan 

dengan 

penelitian ini 

adalah 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif untuk 

menganalisis 

data dan 

memperoleh 

pemahaman 

mendalam 

mengenai 

manajemen 

sarana dan 

prasarana. 

. Perbedaan dengan 

penelitian ini 

terletak pada 

penelitian pertama 

lebih menekankan 

pada bagaimana 

proses akreditasi 

mempengaruhi 

pengelolaan sarana 

dan prasarana, 

sedangkan 

penelitian kedua 

lebih luas dalam 

membahas 

berbagai aspek 

manajemen sarana 

dan prasarana tanpa 

fokus spesifik pada 

akreditasi. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sarana dan prasarana di 

SD Islam Al Syukro 

Universal telah 

memadai dalam hal 

pengadaan dan 

pemeliharaan. 

Meskipun demikian, 

penggunaan sarana dan 

prasarana oleh guru 

masih kurang efektif. 

Meskipun telah 

mencukupi, terlihat 

bahwa sarana dan 

prasarana di SD Islam 

Al Syukro Universal 

belum sepenuhnya 

optimal. 

3. 
Hona Putri 

(2019) 

Persamaan 

penelitian ini 

adalah 

membahas 

tentang 

akreditasi dan 

manajemen 

sarana dan 

prasarana pada 

tingkat 

pendidikan 

madrasah 

aliyah. 

Perbedaannya 

penelitian tersebut 

menggunakan 

metodologi 

kuantitatif yang 

menggunakan 

teknik analisis 

statistik secara 

numerik sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

metodologi 

penelitian kualitatif 

yang menggunakan 

teknik analisis 

deskriptif melalui 

reduksi data, 

penyajian data dan 

penarikan 

kesimpulan 

Hasil analisis statistik 

deskriptif menunjukkan 

bahwa manajemen 

sarana dan prasarana 

dinilai sedang dengan 

nilai rata-rata 133 dan 

persentase tertinggi 

mencapai 50%. 

Pencapaian akreditasi A 

juga tergolong dalam 

kategori sedang dengan 

nilai rata-rata 104 dan 

persentase tertinggi 

sebesar 76%. 

Berdasarkan analisis 

statistik inferensial, 

ditemukan bahwa nilai 

hitung sebesar 170,12 > 

t0,05 (38) = 2,02 

dengan tingkat 
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signifikansi 5%. 

B. Tinjauan Teori 

1. Manajemen 

a. Pengertian Manajemen 

Menurut Webster Super New School and Office Dictionary, "manajemen" 

berasal dari kata Inggris "manage", yang artinya "melanjutkan, memimpin". Di 

Kamus Inggris Indonesia, "manajemen" diartikan sebagai "mengurus, mengatur, 

melaksanakan, mengelola".
14

 Proses pengaturan dan penggunaan semua elemen 

sumber daya yang diperlukan untuk mencapai atau menyelesaikan tujuan tertentu 

disebut manajemen.
15

 Farida menjelaskan bahwa manajemen melibatkan seni dan 

ilmu dalam perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
16

 Menurut Robbins dan Coulter, yang dikutip 

oleh Burton dan Rashed, manajemen adalah proses mengatur dan mengintegrasikan 

berbagai tugas agar dapat diselesaikan dengan efisien dan efektif.
17

 Definisi 

manajemen adalah "kemampuan atau keterampilan untuk mencapai hasil melalui 

kegiatan orang lain". Dengan demikian, manajemen dapat dianggap sebagai alat 

utama dalam melaksanakan tugas administratif.
18

 

b. Tujuan Manajemen 

Adapun tujuan-tujuan yang dimaksudkan sebagai berikut:
19

 

                                                      
14

Koijen, R. S., Moskowitz, T. J., Pedersen, L. H., & Vrugt, E. B. Carry. Journal of Financial 

Economics, (2018). 
15

Syafruddin, et al. Manajemen Sumber Daya Manusia. CV Rey Media Grafika, 2022. 
16

Farida, Umi, Henni Zainal, and Aslinda Aslinda. Manajemen sumber daya manusia. PT. 

Sonpedia Publishing Indonesia, 2024. 
17

Burton, A. A., & Rashed, S. A. Y. The Extent of Implementing Management Functional 

Area and Efficiency Of Hr Functional Area Of Rash Al Khaima Municipality. European Journal of 

Humanities and Social Sciences, (6), (2017): 53-63. 
18

Anwar Sewang,”Manajemen Pendidikan”, (Malang;Wineka Media,2015). 
19

Andi Rasyid Pananrangi, “Manajemen Pendidikan”, (Celebes:Media Perkasa,2017). 
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1) Tujuan strategis merupakan tujuan yang paling diharapkan, yang 

diperkirakan akan membangun organisasi dan memberikan keuntungan 

yang signifikan dibandingkan dengan semua tujuan lainnya. 

2) Tujuan organisasi meliputi kultur organisasi dan standar pengelolaan, bisa 

berupa tujuan jangka panjang, menengah, atau jangka pendek. 

3) Tujuan unit kerja spesifik meliputi lembaga penelitian dan pengabdian 

masyarakat, lembaga penjaminan mutu, lembaga pengkajian hukum dan 

pranata sosial, serta lembaga lainnya. 

4) Anggota organisasi dan manajer memiliki tujuan pribadi yang mereka 

harapkan. 

5) Rencana tindakan dibuat berdasarkan jalur kegiatan yang telah ditetapkan. 

6) Analisis hasil kegiatan dilakukan secara berkesinambungan dan alami. 

c. Fungsi Manajemen 

Jones and George mengemukakan 4 fungsi manajemen yang saling 

berhubungan yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

pengarahan (directing) dan pengendalian (controlling).
20

 Pendekatan manajemen 

dapat diterapkan dalam konteks manajemen akreditasi untuk memastikan kesuksesan 

dan keberhasilan proses akreditasi. Apabila dikaitkan dengan akreditasi maka 

manajemen akreditasi dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Perencanaan (Planning) 

Langkah pertama dalam perencanaan akreditasi adalah menetapkan 

tujuan yang jelas. Ini melibatkan pemahaman tentang apa yang ingin dicapai 

dengan akreditasi dan standar apa yang harus dipenuhi. Setelah tujuan 

                                                      
20

John Suprihanto, “Manajemen”, (Yogyakarta;Stie Widya Wiwaha,2014). 
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ditetapkan, lembaga atau organisasi harus menyusun rencana yang mencakup 

langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Rencana ini 

harus mencakup penjadwalan, alokasi sumber daya, dan tahapan kerja. 

2) Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian melibatkan pembentukan tim atau kelompok kerja 

yang akan bertanggung jawab atas pelaksanaan akreditasi. Ini termasuk 

penunjukan pemimpin tim, peran dan tanggung jawab anggota tim, dan alokasi 

sumber daya yang diperlukan. Organisasi harus mengumpulkan semua data dan 

dokumen yang diperlukan untuk memenuhi standar akreditasi. Hal ini dapat 

mencakup catatan, laporan, kebijakan, prosedur, dan informasi lainnya yang 

relevan. 

3) Pengarahan (Directing) 

Setelah data dan dokumen dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah 

mengarahkan tindakan yang diperlukan untuk memenuhi standar akreditasi. Ini 

bisa mencakup perbaikan proses, pelatihan staf, pengembangan kebijakan baru, 

dan tindakan lainnya. Pengarahan juga melibatkan koordinasi aktivitas yang 

dilakukan oleh berbagai departemen atau unit di lembaga atau organisasi untuk 

mencapai tujuan akreditasi. Ini memastikan bahwa semua komponen bekerja 

bersama menuju tujuan bersama. 

4) Mengendalikan (Controlling) 

Pengendalian mencakup pemantauan dan evaluasi terus-menerusselama 

proses akreditasi berlangsung. Ini melibatkan pemantauan kemajuan, 

identifikasi masalah potensial, dan pengambilan tindakan korektif jika 

diperlukan. Pengendalian juga melibatkan tindakan perbaikan berkelanjutan. 
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Hasil evaluasi dan pemantauan digunakan untuk mengidentifikasi area di mana 

perbaikan diperlukan, dan tindakan korektif atau perbaikan yang relevan harus 

diambil. 

Pendekatan manajemen dalam akreditasi membantu memastikan bahwa 

proses akreditasi berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Ini juga membantu lembaga atau organisasi untuk memenuhi 

standar dan mencapai tujuan akreditasi mereka dengan efektif, sambil 

memastikan pengawasan, pengarahan, dan kontrol yang tepat sepanjang 

perjalanan akreditasi 

2. Manajemen Akreditasi 

a. Pengertian Manajemen Akreditasi 

Akreditasi adalah proses evaluasi program studi atau program oleh badan 

independen atau lembaga yang diberi wewenang oleh pemerintah, seperti lembaga 

penilaian.
21

 Melalui akreditasi sekolah atau madrasah, dapat diketahui seberapa 

efektif pelaksanaan pendidikan yang dilakukan. Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam Q.S Ar-Ra‟d/13: 11. 

                                 

                                   

       

Terjemahnya: 

Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya mereka menjaganya atas 

                                                      
21

Sukardi, “Evaluasi Program Pendidikan dan Kepelatihan”,(Jakarta, 2015). 
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perintah Allah.  Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 

kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri.
22

 

Akreditasi adalah proses evaluasi pengembangan kualitas institusi pendidikan 

yang dilakukan dari luar. Penting bagi lembaga pendidikan untuk diakui oleh 

masyarakat, menunjukkan kontribusi mereka dalam menghasilkan barang atau jasa 

berkualitas. Badan yang independen dan berwenang melakukan akreditasi di 

Indonesia disebut Badan Akreditasi Nasional (BAN).
23

 

Satuan pendidikan mengambil langkah dengan menerapkan manajemen 

akreditasi untuk mengatur pelaksanaan proses akreditasi. Hal ini penting untuk 

memastikan kelancaran dan menunjukkan kualitas institusi pendidikan.
24

 Manajemen 

akreditasi sekolah bertujuan untuk meningkatkan kualitas akreditasi dengan 

meningkatkan manajemen sekolah. Secara mendasar, manajemen adalah usaha untuk 

memperbaiki fungsi manajemen agar pelaksanaan tugas menjadi lebih efisien.
25

 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa akreditasi adalah 

suatu pendekatan atau proses yang digunakan oleh lembaga atau organisasi untuk 

merencanakan, mengorganisir, mengarahkan, dan mengendalikan aktivitas-aktivitas 

yang berkaitan dengan persiapan, penilaian, dan pemeliharaan status akreditasi. Ini 

mencakup serangkaian tindakan yang dilakukan untuk memastikan bahwa lembaga 

atau organisasi memenuhi standar yang ditetapkan oleh badan akreditasi atau pihak 

yang berwenang. 

b. Tujuan Akreditasi 

                                                      
22

Kementrian Agama, R. I. Al-qur’andan Terjemahnya. (2018). 
23

Bresman Rajagukguk, “Paradigma Baru dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,” (Jurnal 

Tabularasa 6.1, 2009): 77–86. 
24

Afridoni, Afridoni, et al. "Manajemen Akreditasi Sekolah Upaya Peningkatan Mutu 

Pendidikan". (Jurnal Pendidikan Tambusai 6.3, 2022): 13832-13838. 
25

Utiarahman, Parnawaty. "Manajemen Program Akreditasi pada Sekolah Menengah Pertama 

Negeri di Kabupaten Boalemo." (Jurnal Pascasarjana 2.1, 2017). 
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Secara umum tujuan akreditasi sekolah merupakan:  

1) Memberikan informasi tentang kelayakan program sekolah,  

2) Memberikan pengakuan kelayakan program sekolah,  

3) Memberikan rekomendasi tentang kualitas pendidikan kepada satuan 

pendidikan yang di akreditasi.   

Dari tujuan umum tersebut maka tindak lanjut dari setelah diakreditasi yang 

harus dilaksanakan oleh satuan pendidikan adalah:  

1) Kebiasaan seluruh perangkat sekolah untuk berorientasi pada mutu 

pendidikan, 

2) Membuat rancangan program sekolah yang jauh lebih meningkatkan mutu 

satuan pendidikan,   

3) Penjaminan mutu pendidikan melalui sistem penjamin mutu internal 

(SPMI).
26

 

Tujuan utama dari manajemen akreditasi adalah memastikan bahwa lembaga 

atau organisasi memenuhi standar kualitas tertentu dalam produk atau layanan yang 

mereka tawarkan. Manajemen akreditasi melibatkan beberapa tahap, seperti 

perencanaan, pengumpulan data, evaluasi, perbaikan, dan pemeliharaan untuk 

memastikan kepatuhan berkelanjutan terhadap standar yang telah ditetapkan. 

Manajemen akreditasi membantu lembaga atau organisasi untuk meningkatkan 

kualitas layanan atau produk mereka, memberikan keyakinan kepada pihak terkait, 

dan memenuhi persyaratan hukum atau industri yang relevan. Hal ini juga dapat 

memungkinkan lembaga atau organisasi untuk bersaing lebih baik di pasar dan 

meningkatkan citra mereka. Selain itu, manajemen akreditasi memberikan kerangka 

                                                      
26

Setiyaningsih, Charisma Dewi. "Status Akreditasi dan Kualitas Sekolah di Sekolah Dasar 

Negeri." (JMSP: Jurnal Manajemen dan Supervisi Pendidikan 1.2, 2017). 
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kerja yang terstruktur untuk mencapai dan memelihara standar kualitas tertentu, serta 

untuk terus-menerus melakukan perbaikan. 

c. Nilai Akreditasi 

Berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

004/H/AK/2017 tentang Kriteria dan perangkat Akreditasi Sekolah Madrasah 

memperoleh peringkat akreditasi. Teknik Penskoran dan Pemeringkatan Hasil 

Akreditasi SMA/MA-BAN-S/M:
27

 

1) Peringkat akreditasi A (Unggul) jika sekolah/madrasah memperoleh Nilai 

Akhir Akrditasi (NA) sebesar 91 sampai dengan 100 (91˂ NA ˂ 100). 

2) Peringkat akreditasi B (Baik) jika sekolah/madrasah memperoleh Nilai 

Akhir Akreditasi sebesar 81 sampai dengan 90 (81 ˂NA ˂ 90). 

3) Peringkat akreditasi C (Cukup) jika sekolah/madrasah memperoleh Nilai 

Akhir Akreditasi sebesar 71 sampai dengan 80(71 ˂ NA ˂ 80). 

Sedangkan sekolah/madrasah yang tidak terakreditasi adalah yang mendapat 

nilai akhir: 

1) 61 sampai dengan 70 (61 ˂ NA ˂ 70) dengan peringkat akreditasi D 

(Kurang). 

2) 0 sampai dengan 60 (0 ˂ NA ˂ 60) dengan peringkat akreditasi E (Sangat 

Kurang). 

d. Karasteristik Akreditasi 

Akreditasi yang dilaksanakan oleh para penyelenggara, lembaga memiliki 

karasteristik sebagai berikut: 

                                                      
27

Kogoya, Willius, and H. Uruwaya. "Pendampingan Penggunaan IASP2020 untuk 

Meningkatkan Kelayakan Akreditasi Sekolah di SMA YPPK Asisi Sentani Tahun 2021." (Jurnal 

Pengabdian Masyarakat: Pemberdayaan, Inovasi dan Perubahan 2.1, 2022). 
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1. Akreditasi dilakukan atas dasar pendekatan evaluasi.  

2. Akreditasi memberikan gambaran dinamis mengenai keadaan yang 

sungguh sebagai titik awal dan gambaran antisipatif keadaan yang 

diinginkan sebagai titik pencapaian. 

3. Akreditasi merupakan gambaran keberhasilan penyelenggaraan dalam 

madrasah. 

4. Akreditasi merupakan informasi nyata, penting dan bermanfaat bagi 

masyarakat pengguna tentang keberhasilan penyelenggaraan. 

3. Akreditasi Sarana dan Prasarana 

a. Pengertian Akreditasi Sarana dan Prasarana 

Menurut Pasal 1 Ayat 22 UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, 

akreditasi merupakan evaluasi untuk menilai kecocokan program dan satuan 

pendidikan berdasarkan standar yang telah ditetapkan. Sarana pendidikan berbeda 

dengan prasarana pendidikan. Sarana pendidikan meliputi semua fasilitas seperti 

gedung, kursi, perpustakaan, kantor sekolah, ruang osis, tempat parkir, dan 

laboratorium, yang digunakan secara langsung dalam proses pendidikan untuk 

mencapai tujuan dengan efektif dan efisien. Di sisi lain, prasarana pendidikan adalah 

fasilitas yang secara tidak langsung mendukung proses pendidikan, seperti halaman 

sekolah, kebun atau taman, jalan menuju sekolah, dan tata tertib sekolah. Fokus 

penekanan pada pemahaman ini adalah pada karakteristiknya; ada empat belas sarana 

yang digunakan langsung dan empat belas yang digunakan tidak langsung selama 

proses pendidikan.
28

 

                                                      
28

 Irjus Indrawan, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, (Yogyakarta: Deepublish, 

2015) 
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Menurut penjelasan Bafadhol, prasarana pendidikan melibatkan semua 

peralatan, bahan, dan perabotan yang digunakan langsung dalam proses pendidikan di 

sekolah. Di sisi lain, kelengkapan dasar merupakan semua perangkat yang 

mendukung proses pendidikan secara tidak langsung. Syariffuddin mengatakan 

bahwa "sarana pendidikan" mencakup semua peralatan, bahan, dan perabotan yang 

digunakan secara langsung dalam pembelajaran di sekolah, sedangkan "prasarana 

pendidikan" mencakup semua perlengkapan dasar yang mendukung proses 

pembelajaran secara tidak langsung di sekolah.
29

 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa akreditasi sarana 

dan prasarana adalah proses evaluasi dan penilaian terhadap fasilitas fisik, 

infrastruktur, dan peralatan yang digunakan dalam suatu organisasi atau lembaga. 

Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa fasilitas tersebut memenuhi standar 

kualitas yang ditetapkan untuk mendukung efisiensi operasional, keamanan, dan 

kualitas layanan yang diberikan. Melalui proses ini, lembaga atau organisasi dapat 

memastikan bahwa sarana dan prasarana yang mereka miliki memenuhi persyaratan 

yang ditetapkan oleh otoritas atau lembaga akreditasi yang berwenang, sehingga 

meningkatkan kepercayaan masyarakat serta efektivitas dan efisiensi dalam 

menjalankan kegiatan atau layanan yang mereka sediakan. 

b. Standar Akreditasi Sarana dan Prasarana 

Dalam proses akreditasi sekolah, evaluasi melibatkan berbagai komponen 

seperti standar isi, standar proses, kompetensi lulusan, standar pendidikan dan tenaga 

kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar 

pembiayaan, serta standar penilaian pendidikan. Penelitian ini difokuskan pada 

                                                      
29

Rusydi Ananda dan Kinata Banurea, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan, 

(Medan: CV Widya Puspita, 2017). 
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evaluasi standar sarana dan prasarana. Untuk memahami lebih lanjut mengenai aspek 

yang dievaluasi oleh institusi pendidikan dalam akreditasi sarana dan prasarana, 

berikut adalah penjelasan yang akan disediakan: 

Setiap lembaga pendidikan harus dilengkapi dengan sarana dan prasarana 

yang memadai untuk mendukung proses pembelajaran yang konsisten. Ini mencakup 

perabotan, peralatan, media, buku, bahan habis pakai, dan sumber belajar lainnya. 

Fasilitas yang harus dimiliki setiap lembaga pendidikan meliputi perpustakaan, ruang 

pimpinan, ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang 

laboratorium, kantin, tempat olahraga, dan tempat ibadah. Standar sarana dan 

prasarana pendidikan mencakup ruang belajar, fasilitas olahraga, tempat ibadah, 

perpustakaan, laboratorium, bengkel, area bermain, ruang kreatif dan rekreasi, serta 

sumber pendidikan lainnya yang mendukung proses pembelajaran. Selain itu, standar 

ini juga meliputi fasilitas tambahan seperti teknologi informasi dan komunikasi. 

Alokasi dana pendidikan memiliki dampak besar, namun peran masyarakat dan orang 

tua siswa yang mampu juga krusial dalam memenuhi standar pendidikan ini. Untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan, reformasi di bidang pendidikan harus disertai 

dengan peningkatan kualitas sumber daya pendidikan yang memadai. Keselamatan 

belajar anak dan stabilitas dukungan proses pembelajaran harus menjadi prioritas 

utama dalam standar sarana dan prasarana. Pembiayaan pendidikan sangat terkait 

dengan fasilitas pendidikan. Meskipun pemerintah memiliki keterbatasan dalam 

meningkatkan sarana dan prasarana, beberapa komunitas mendukung pendidikan 

yang bebas. Pembentukan standar indikator pendidikan ini merupakan tantangan bagi 

BSNP. Akibat kebijakan otonomi daerah, dampak negatif dari penurunan mutu 

pendidikan menjadi ancaman baru. 
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Setiap satuan pendidikan harus mematuhi standar dalam pengadaan dan 

pemeliharaan sarana serta prasarana. Masalah ini menjadi perhatian utama dalam 

sistem pendidikan negara ini. Untuk menetapkan standar ini, pengadaan dan 

perawatan harus melibatkan partisipasi orang tua siswa dan komunitas sekitar satuan 

pendidikan. Persyaratan yang diperlukan oleh para pemangku kepentingan dan 

pemerintah untuk mendukung serta menjamin ketersediaan fasilitas pendidikan yang 

memadai harus disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan masing-masing satuan 

pendidikan. Meskipun demikian, pemerintah dan masyarakat secara keseluruhan tetap 

bertanggung jawab dalam menyediakan sarana dan prasarana minimum yang 

mendukung proses belajar mengajar. 

Menurut Sistem Pendidikan Nasional, setiap lembaga pendidikan formal dan 

nonformal harus menyediakan sarana dan prasarana yang sesuai dengan kebutuhan 

pendidikan dan perkembangan fisik.
30

 Oleh karena itu, manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan memiliki tanggung jawab untuk mengatur dan memastikan 

ketersediaan serta fungsi optimal sarana dan prasarana selama proses pendidikan. 

c. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Proses Akreditasi 

Pada akreditasi sekola terdapat faktor penghambat dan faktor pendukung, 

faktor penghambat dan faktor pendukung yaitu sebagai berikut: Faktor penghambat 

dalam persiapan akreditasi sekolah  

1. Ketebatasan waktu karena adanya tugas dan kegiatan lain yang bersamaan 

dengan suatu pengakreditasian sekolah solusi yang dilakukan pada faktor 

penghambat ini yaitu membuat jadwal atau mengatur waktu, membuat skala 

prioritas dan melakukan pembagian tugas, 
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2. Beberapa guru telah mengalami perubahan penugasan, pensiun, atau 

meninggal dunia. Untuk guru yang sudah pindah dan pensiun, koordinasi 

terbaik dilakukan dengan menghubungi guru yang bersangkutan melalui 

kepala sekolah. Demikian pula, jika perlu mencari dokumen atau file digital, 

langkah ini dapat membantu dalam kasus kepergian guru.  

3. Kadang-kadang, bukti fisik seperti dokumen atau foto tidak tersedia karena 

kegiatan yang terjadi tidak terdokumentasi dengan baik. Untuk mengatasi 

masalah ini, tim dapat diperluas untuk membantu mencari dokumen lama. 

Jika tidak dapat menemukan dokumen tersebut, alternatifnya adalah 

membagikan permintaan di grup WhatsApp untuk memeriksa apakah ada 

yang memiliki salinan,  

4. Fasilitas yang tidak memadai, termasuk printer untuk mengatasi masalah ini, 

Anda dapat mencetak sendiri di luar sekolah dan menggunakan printer yang 

ada di luar ruangan.
31

 

Selain faktor penghambat ada juga faktor pendorong yaitu sebagai berikut:  

a) Adanya bantuan dan motivasi yang diberikan oleh kepala sekolah  

b) Kerja sama yang baik antar seluruh tim akreditasi sekolah  

c) Bantuan dari stakeholders sekolah meliputi pengawas sekolah, komite 

sekolah dan paguyuban sekolah atau orang tua siswa  

d) Adanya dokumen yang dimiliki oleh sekolah meliputi data Evaluasi Diri 

Sekolah (EDS) dan dokumen yang digunakan saat lomba.
32

 

4. Hasil Belajar 
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a. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar merupakan proses di mana seseorang meningkatkan pemahaman atau 

pengalaman mereka terhadap suatu objek atau informasi melalui pengalaman mental, 

fisik, dan sosial. Pengalaman belajar sepanjang hidup berkontribusi pada 

perkembangan kedewasaan seseorang.
33

 Hal ini adalah mekanisme di mana perilaku 

seseorang berubah sebagai hasil dari pengalaman yang mereka alami. Berdasarkan 

berbagai pendapat tersebut, belajar bisa dijelaskan sebagai proses transformasi dari 

ketidaktahuan menjadi pemahaman, dari berbagai sudut pandang, pengetahuan, dan 

pemahaman. 

Hasil belajar adalah kemampuan siswa yang terukur setelah mengikuti 

program pendidikan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Peterson et 

al., "Sejauh mana seorang siswa dapat menguasai pembelajaran setelah terlibat dalam 

kegiatan pendidikan atau pembelajaran" adalah definisi dari hasil belajar.
34

 Evaluasi 

akhir mencakup penilaian berupa angka, huruf, atau simbol tertentu yang diakui oleh 

institusi pendidikan, seperti departemen pendidikan, untuk menunjukkan pencapaian 

ini.
35

 

Berdasarkan tinjauan sebelumnya, hasil belajar diidentifikasi sebagai 

perubahan perilaku siswa, yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, 

di evaluasi dengan menggunakan simbol, huruf, atau angka. Penelitian ini 

menekankan evaluasi hasil belajar kognitif, yang diukur melalui tes dan 
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direpresentasikan dalam bentuk angka setelah siswa menyelesaikan proses 

pembelajaran menggunakan berbagai media dan fasilitas. 

b. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Ada faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi tingkat keberhasilan 

siswa dalam belajar, dimana faktor internal terkait dengan aspek dalam diri siswa 

sedangkan faktor eksternal mencakup pengaruh dari luar yang dapat mempengaruhi 

proses dan hasil belajar mereka. 

Faktor-faktor internal siswa 

1) Kesehatan dan kebugaran fisik siswa, kondisi indera seperti pendengaran 

dan penglihatan, merupakan faktor yang berpengaruh pada siswa.  

2) Bakat, minat, intelegensi, keinginan, dan kemampuan kognitif seperti 

persepsi, ingatan, berpikir, dan pemahaman dasar adalah faktor psikologis 

yang mempengaruhi siswa.  

Faktor-faktor eksternal siswa 

1) Faktor lingkungan siswa dapat dikelompokkan menjadi dua jenis. Pertama, 

faktor lingkungan non-sosial meliputi suhu, kelembaban, waktu (pagi, 

siang, sore, malam), lokasi madrasah, dan aspek lainnya. Kedua, komponen 

lingkungan sosial termasuk individu dan budaya mereka.  

2) Faktor pendorong meliputi elemen-elemen seperti guru, kurikulum atau 

materi pelajaran, sarana atau peralatan pembelajaran, bangunan kelas atau 

fasilitas fisik, media pembelajaran, dan strategi pembelajaran.
36

 

Menurut Huda, keberhasilan siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Ini 

termasuk kondisi biologis seperti kesehatan fisik yang optimal; faktor psikologis 
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seperti kecerdasan, bakat, gaya belajar, dan konsentrasi daya ingat; serta faktor 

eksternal seperti lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, dan pengaturan waktu.
37

 

Ada banyak faktor internal dan eksternal yang memengaruhi hasil belajar 

siswa yang rendah. Faktor-faktor ini berperan penting dalam pengaruh terhadap usaha 

siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran mereka, serta dapat mendukung 

pelaksanaan kegiatan dalam proses pembelajaran. 

c. Hubungan manajemen akreditasi sarana dan prasarana dengan hasil belajar 

Manajemen sarana dan prasarana akreditasi merupakan faktor yang sangat 

krusial dalam menetapkan lingkungan pembelajaran yang optimal di institusi 

pendidikan. Kualitas hasil belajar siswa sangat tergantung pada kualitas sarana dan 

prasarana yang tersedia. Misalnya, kelas yang teratur dan terawat dengan baik dapat 

membantu meningkatkan fokus dan konsentrasi siswa selama proses pembelajaran, 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan nyaman. Laboratorium yang 

dilengkapi dengan baik juga dapat mendukung pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep yang kompleks dengan memberi mereka kesempatan untuk melakukan 

eksperimen dan observasi langsung. Oleh karena itu, manajemen yang efektif dalam 

memastikan ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai akan berdampak 

langsung pada kualitas pembelajaran dan prestasi akademik siswa. 

Selain itu, penggunaan teknologi dalam manajemen akreditasi sarana dan 

prasarana juga dapat memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. 

Teknologi yang diterapkan dengan baik dalam lingkungan pembelajaran dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan memberikan akses lebih luas terhadap informasi 
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yang relevan. Misalnya, penggunaan perangkat lunak pembelajaran interaktif atau 

akses internet yang cepat dapat membantu siswa untuk mengakses sumber daya 

belajar tambahan dan memperluas wawasan mereka dalam suatu materi pelajaran. 

Dengan demikian, manajemen akreditasi sarana dan prasarana yang inklusif terhadap 

teknologi dapat membuka peluang baru bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan yang dibutuhkan untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

C. Kerangka Konseptual 

Penelitian ini berjudul “Implementasi Manajemen Akreditasi Saraana dan 

Prasarana dalam Menunjang Pencapaian Hasil Belajar Siswa di Madrasah Aliyah 

Yayasan Madrasah Pendidikan Islam (YMPI) Rappang, untuk lebih memahami lebih 

dalam penelitian ini maka penulis memberikan penjelasan dari beberapa kata yang 

dianggap penting agar mudah untuk dipahami. 

1. Implementasi Manajemen Akreditasi 

Implementasi manajemen akreditasi adalah suatu penerapan dan 

manajemen dalam mengelola akreditasi mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi akreditasi di sekolah. 

2. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana pendidikan merujuk pada fasilitas fisik dan 

infrastruktur yang digunakan dalam konteks proses pembelajaran di institusi 

pendidikan. Sarana pendidikan mencakup bangunan sekolah, ruang kelas, 

perpustakaan, laboratorium, peralatan pengajaran seperti proyektor dan 

komputer, serta fasilitas olahraga. Sementara itu, prasarana pendidikan 

mencakup infrastruktur pendukung seperti jaringan listrik, air bersih, sanitasi, 

transportasi, serta aksesibilitas. Ketersediaan dan kualitas sarana dan prasarana 
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pendidikan memiliki dampak langsung terhadap efektivitas proses 

pembelajaran, kenyamanan siswa dan guru, serta keselamatan di lingkungan 

sekolah.  

3. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa merujuk pada pencapaian atau prestasi akademik 

yang diperoleh oleh siswadalam proses pembelajaran. Ini mencakup 

pemahaman mereka terhadap materi pelajaran, penguasaan keterampilan 

tertentu, dan kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan 

tersebut dalam konteks yang relevan. Hasil belajar siswa dapat diukur melalui 

berbagai cara, seperti ujian, tugas, projek, dan penilaian lainnya. Pentingnya 

hasil belajar siswa terletak pada indikasi efektivitas sistem pendidikan dalam 

memberikan pengajaran yang bermakna dan mempersiapkan siswa untuk 

mencapai tujuan akademik dan profesional mereka. 

D. Kerangka Berpikir 

Dengan dasar penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis akan 

menjadikan kerangka berpikir sebagai landasan untuk melakukan penelitian. Untuk 

mengatasi tantangan ilmiah dalam penelitian ini, perlu dibentuk kerangka pikir yang 

akan membantu mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan dalam 

penyusunan proposal skripsi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Dalam penelitian kualitatif mencoba mengerti bagaimana 

makna suatu kejadian atau peristiwa dengan berinteraksi dengan orang-orang dalam 

sutuasi atau fenomena-fenomena tersebut.
38

 Pendekatan kualitatif ini dipilih oleh 

penulis berdasarkan tujuan penelitian yang ingin mendapatkan gambaran tentang 

implementasi manajemen akreditasi sarana dan prasarana dalam menunjang 

pencapaian hasil belajar siswa di Madrasah Aliyah Yayasan Madrasah Pendidikan 

Islam (YMPI) Rappang. 

 Dalam penyusunan penelitian implementasi manajemen akreditasi sarana dan 

prasarana dalam menunjang hasil belajar siswa di Madrasah Aliyah Yayasan 

Madrasah Pendidikan Islam (YMPI) Rappang menggunakan jenis penelitian 

lapangan atau Field Research ,yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan 

di lapangan. Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dalam kehidupan 

yang sebenarnya.
39

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini berlokasi di Madrasah Aliyah Yayasan Madrasah 

Pendidikan Islam (YMPI) Rappang. Jl. Angkatan 66 No.24 Rappang, Kec. Panca 

Rijang, Kab Sidenreng Rappang, Sulawesi Selatan. Adanya permasalahan yang saya 
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temui pada lokasi yaitu kurangnya alokasi dan kurangnya sarana dan prasarana 

pendidikan yang dimana kelas A dan B digabung pada saat proses pembelajaran akan 

tetapi akreditasi madrasah sudah terakreditasi A. Maka dari itu saya tertarik untuk 

memilih Madrasah Aliyah Yayasan Madrasah Pendidikan Islam (YMPI) Rappang. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan dalam kurung waktu ±45 hari untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan. 

C. Fokus Penelitian 

Untuk mempermudah penulisan dalam menganalisis hasil penelitian, maka 

perlu adanya fokus penelitian. Dalam penelitian ini berfokus pada Implementasi 

Manajemen Akreditasi Sarana dan Prasarana dalam Menunjang Pencapaian Hasil 

Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Yayasan Madrasah Pendidikan Islam (YMPI) 

Rappang serta faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi tersebut. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data kualitatif, yang merupakan informasi dalam 

bentuk kata-kata verbal bukan angka. Data kualitatif mencakup pengamatan terhadap 

informan dan partisipan, serta data yang disajikan dalam bentuk lisan atau tertulis. Di 

sisi lain, dalam penelitian kuantitatif, terdapat dua jenis data utama, yaitu data primer 

dan data sekunder. 

1. Data primer 

Menurut Sugiyono data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpulan data. Data primer yang diperoleh secara 
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langsung.
40

 Data primer dalam penelitian ini adalah data yang didapat dari hasil 

wawancara dan observasi berupa kata-kata dan tindakan yang dilakukan berkaitan 

dengan Implementasi Manajemen Akreditasi Sarana dan Prasarana dalam Menunjang 

Hasil Belajar Siswa di Madrasah Aliyah (YMPI) Rappang. Dalam hal ini peneliti 

mengumpulkan data dari hasil wawancara langsung dengan kepala 

madrasah,wakamad sarana dan prasarana, dan guru. 

2. Data skunder 

Data yang diperoleh oleh peneliti secara tidak langsung dari subjek penelitian 

mereka disebut data skunder. Data skunder biasanya adalah data dokumentasi atau 

laporan yang tersedia untuk mendukung data primer dan terkait dengan masalah yang 

akan diteliti. 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memastikan keabsahan data yang diperoleh dari lapangan, 

ketergantungan saling antara penelitian harus dipertimbangkan. Langkah awal dan 

esensial dalam penelitian adalah memilih teknik pengumpulan data yang sesuai. 

Berikut adalah teknik-teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini: 

a. Observasi 

Untuk mengumpulkan data, fenomena yang diselidiki diamati dan dicatat 

secara sistematis melalui metode observasi di Madrasah Aliyah Yayasan 

Madrasah Pendidikan Islam (YMPI) Rappang, metode ini digunakan untuk 

meneliti dan mengamati secara langsung gejala-gejala tersebut dan 
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hubungannya dengan masalah yang ditemukan di lapangan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan manajemen 

akreditasi sarana dan prasarana membantu siswa mencapai hasil belajar 

mereka. 

b. Wawancara 

Metode sistematis untuk mendapatkan informasi tentang suatu hal melalui 

pertanyaan lisan tentang masa lalu, saat ini, dan masa mendatang disebut 

wawancara.
41

 Dalam wawancara ini dilakukan secara langsung kepada kepala 

madrasah, wakamad sarana dan prasarana, guru dan dilakukan di lokasi 

penelitian di Madrasah Aliyah Yayasan Madrasah Pendidikan Islam (YMPI) 

Rappang. 

c. Dokumentasi 

Adapun data dokumentasi yang bisa dipakai untuk mendapatkan informasi 

tentang Implementasi Manajemen Akreditasi Sarana dan Prasarana dalam 

Menunjang Pencapaian Hasil Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Yayasan 

Madrasah Pendidikan Islam (YMPI) Rappang. 

 

2. Teknik Pengolahan Data 

Pada tahap data mentah, pengolahan data adalah proses yang dilakukan dalam 

penelitian ini, mengikuti konsep penelitian kualitatif menurut Crasswell. Langkah-
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langkahnya termasuk pengorganisasian, transkripsi, pengenalan, serta pengkodean 

data.
42

 

1. Pengorganisasian Data 

Dalam pengorganisasian data peneliti mengumpulkan data dengan saksama 

yaitu file teks seperti catatan lapangan, transkripsi, atau bahan yang dipindai 

seacara optik. 

2. Transkripsi 

Proses ini peneliti mempersiapkan data untuk dianalisis (yaitu 

mentranskripsikan catatan di lapangan).  

3. Pengenalan 

Dalam tahap ini, peneliti membaca data dengan saksama (yaitu dengan 

mendapatkan pemahaman umum tentang materi).  

4. Koding 

Peneliti mengode datanya (yaitu menemukan segmen teks dan memberikan 

label kode kepadanya). Mengode teks untuk deskrepsi yang akan digunakan 

dalam laporan penelitian, mengode teks untuk deskripsi dalam laporan yang 

akan digunakan dalam laporan penelitian. 

F. Uji keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ditekankan pada kebenaran informasi yang 

dikumpulkan, bukan pada jumlah atau pendapat individu. Uji keabsahan data hanya 

memfokuskan pada validitas dan reliabilitas. Model awal yang sangat berguna adalah 

data yang dikumpulkan dalam penelitian. Analisis data ini digunakan untuk 
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menyimpulkan temuan penelitian. Penting untuk memastikan akurasi data yang 

dikumpulkan karena peran besar yang dimilikinya.
43

 Triangulasi digunakan oleh 

peneliti untuk memverifikasi keabsahan data, yaitu dengan memeriksa dari berbagai 

sumber. Metode triangulasi ini umum digunakan dalam penelitian untuk memastikan 

keabsahan data. Berikut adalah dua metode triangulasi yang diterapkan dalam 

penelitian ini untuk memastikan keabsahan data: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber melibatkan memeriksa data dari berbagai sumber 

untuk memverifikasi keakuratannya. Contohnya, membandingkan hasil 

pengamatan dengan wawancara informan, membandingkan pernyataan umum 

dengan pernyataan pribadi, dan membandingkan hasil wawancara dengan 

dokumen yang ada.
44

 Sumber penelitian ini adalah Ibu Hj. Kasmirah, S.Ag., 

M.Pd selaku Kepala Madrasah, Ibu Mutiah, S.Pd selaku Wakamad Sarana dan 

Prasarana, Ibu Sapridah, S.Pd.I selaku Guru dan Bapak Hasmin. S.Pt selaku 

Guru di MA YMPI Rappang. 

2. Triangulasi Teknik 

Untuk memastikan keberadaan data, teknik variasi digunakan dengan 

cara berkomunikasi lebih lanjut dengan sumber data yang relevan. Sebagai 

contoh, data dari observasi dapat dikonfirmasi melalui proses wawancara. 

3. Triangulasi Waktu 
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Waktu dapat memengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan 

melalui wawancara pagi hari, saat narasumber masih segar, cenderung lebih 

valid. Untuk memastikan data yang dapat dipercaya, perlu dilakukan pengujian 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi pada berbagai waktu dan 

situasi.
45

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analasis data adalah sebuah proses mengatur suatu urutan data 

kemudian mengorganisasikannya dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar 

sehingga dapat ditemukannya tema dan rumusnya. Adapun teknik analisis data 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Data lapangan yang diperoleh sangat melimpah, sehingga penting untuk 

mencatatnya dengan teliti dan sistematis. Seiring dengan peningkatan jumlah data 

yang dikumpulkan, kompleksitasnya juga meningkat, membuat proses menjadi lebih 

rumit. Untuk mengatasi ini, penting untuk segera menganalisis data melalui proses 

reduksi. Reduksi data melibatkan pengidentifikasian tema dan pola, serta pemilihan 

fokus pada informasi yang relevan. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan 

memberikan pemahaman yang lebih jelas. Selain itu, ini akan mempermudah peneliti 

dalam mengumpulkan data tambahan atau melakukan pencarian lebih lanjut jika 

diperlukan. Penggunaan peralatan elektronik dapat membantu dalam proses reduksi 

data dengan memberikan kode pada elemen yang spesifik.
46

 Dalam penelitian ini, 

setelah mengumpulkan data, data terkait implementasimanajemen akreditasi sarana 
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dan prasarana dalam menunjang pencapaian hasil belajar siswa di Madrasah Aliyah 

Yayasan Madrasah Pendidikan Islam (YMPI) Rappang. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data melibatkan organisasi informasi yang terstruktur, yang 

mencakup kesimpulan dan langkah-langkah tertentu.
47

 Pada tahap ini, data diolah 

setelah dipelajari secara mendalam pada tahap sebelumnya, kemudian disampaikan 

dalam format yang lebih ringkas dan mudah dipahami. 

3. Penarikan kesimpulan/Verifikasi Data 

Kesimpulan yang ditarik dari data yang baru masih terbuka terhadap nilai 

kebenarannya karena keterbatasan jumlah observasi yang dilakukan. Hasil dari 

penelitian ini akan menguraikan dan menyimpulkan masalah yang diteliti. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berkenaan dengan Implementasi Manajemen Akreditasi Sarana dan Prasarana di 

Madrasah Aliyah YMPI Rappang. Peneliti melakukan wawancara dengan ibu 

HJ.Kasmirah, S.Ag.,M.Pd. selaku Kepala Madrasah dan Ibu Mutiah, S.Pd selaku 

Wakamad Sarana dan Prasarana. Ibu Sapridah, S.Pd.I selaku Guru, Bapak Drs. 

Hasmin, S.Pt selaku Guru MA YMPI Rappang. Penyajian data dimaksud untuk 

menyajikan data yang diperoleh dari penelitian di Madrasah Aliyah YMPI Rappang 

sebagai berikut: 

1. Implementasi Manajemen Akreditasi Sarana dan Prasarana dalam 

Menunjang Pencapaian Hasil Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Yayasan 

Madrasah Pendidikan Islam (YMPI) Rappang 

a. Perencanaan 

Perencanaan adalah proses menetapkan tujuan, mengevaluasi berbagai 

pilihan, dan membuat keputusan tentang tindakan apa yang harus diambil untuk 

mencapai tujuan tersebut. Adapun perencanaan yang dilakukan Madrasah Aliyah 

YMPI Rappang dalam manajemen akreditasi sarana dan prasarana untuk menunjang 

pencapaian hasil belajar siswa dijelaskan oleh Ibu Hj. Kasmirah, S.Ag., M.Pd. selaku 

Kepala Madrasah MA YMPI Rappang sebagai berikut. 

Proses perencanaan akreditasi sarana dan prasarana di MA YMPI Rappang 
kita mulai dengan evaluasi menyeluruh terhadap kondisi eksisting fasilitas. 
Selanjutnya, kami melakukan identifikasi kebutuhan untuk 
meningkatkankualitas sarana dan prasarana guna mendukung hasil belajar 
siswa. Rencana ini kemudian disusun berdasarkan standar akreditasi yang 
berlaku serta memperhitungkan sumber daya yang tersedia.

48
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Sejalan dengan pandangan kepala madrasah di atas, Wakamad Sarana dan 

Prasarana MA YMPI Rappang yakni Ibu Mutiah, S.Pd. juga berpendapat bahwa: 

Perencanaan akreditasi sarana dan prasarana dalam menunjang pencapaian 
hasil belajar siswa harus dilengkapi guna memenuhi kebutuhan siswa mulai 
dari alat peraga, laboratorium, hingga ruang kelas yang harus dilengkapi 
sesuai dengan kebutuhan.

49
 

Berdasarkan wawancara kepala madrasah dan wakamad sarana dan prasarana 

di atas, proses perencanaan akreditasi sarana dan prasarana di MA YMPI Rappang 

dimulai dengan evaluasi fasilitas yang sudah ada, diikuti dengan identifikasi 

kebutuhan penunjang untuk mendukung hasil belajar siswa. Rencana peningkatan ini 

disusun berdasarkan standar akreditasi dan mempertimbangkan sumber daya yang 

tersedia. Pentingnya perencanaan yang komprehensif dalam menunjang pencapaian 

hasil belajar siswa terletak pada pemenuhan kebutuhan siswa akan fasilitas seperti 

alat peraga, laboratorium, dan ruang kelas sesuai dengan standar yang berlaku. 

MA YMPI Rappang melibatkan beberapa pihak dalam proses perencanaan 

akreditasi sarana dan prasarana dalam menunjang pencapaian hasil belajar siswa. 

Adapun pihak yang terlibat tersebut menurut Ibu Hj. Kasmirah, S.Ag.,M.Pd selaku 

Kepala Madrasah MA YMPI Rappang adalah: 

Proses perencanaan tersebut melibatkan berbagai pihak, termasuk manajemen 
sekolah, guru, staf administrasi, komite sekolah, dan juga melibatkan siswa 
serta orang tua siswa sebagai pemangku kepentingan utama.

50
 

Adapun yang terlibat selama proses perencanaan adalah mulai dari 
penanggung jawab yaitu kepala madrasah, kemudian wakamad sarana dan 
prasarana bagian sarana dan prasarana, guru, dan siswa.

51
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Berdasarkan wawancara di atas, disimpulkan bahwa proses perencanaan 

melibatkan berbagai pihak, termasuk manajemen sekolah, guru, staf administrasi, 

komite sekolah, siswa, dan orang tua siswa sebagai pemangku kepentingan utama. 

Penanggung jawab proses ini meliputi kepala madrasah, wakil kepala madrasah 

bagian sarana dan prasarana, guru, dan siswa. Adapun tujuan dari manajemen 

akreditasi sarana dan prasana menurut Ibu Hj. Kasmirah, S.Ag., M.Pd selaku Kepala 

Madrasah MA YMPI Rappang yakni: 

Tujuan utama dari manajemen akreditasi sarana dan prasarana adalah untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung, sehingga 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa secara 

keseluruhan.
52

 

Hal ini ditambahkan Bapak Drs. Hasmin, S.Pt. selaku guru MA YMPI 

Rappang bahwa selain bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 

tujuannya juga untuk merangkum semua data sebagai persyaratan akreditasi. 

Kalau menyangkut masalah tujuan yang ingin dicapai apabila semua data 

yang di minta oleh seseorang yang melakukan akreditasi maka sekolah itu 

pasti memenuhi persyaratan yang ada pada akreditasi tersebut adalah guru.
53

 

Berdasarkan wawancara kepala madrasah dan guru di atas, tujuan utama dari 

manajemen akreditasi sarana dan prasarana adalah menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif dan mendukung, sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

hasil belajar siswa secara keseluruhan. Ketika sebuah sekolah memenuhi semua 

persyaratan data yang diminta dalam proses akreditasi, hal tersebut menandakan 

bahwa sekolah tersebut telah memenuhi standar yang ditetapkan dalam akreditasi, 

sehingga mampu mencapai tujuan tersebut. 
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Pada tahap perencanaan, MA YMPI Rappang melakukan skala penentuan 

prioritas dalam perbaikan sarana dan prasarana agar dapat menunjang hasil belajar 

siswa menurut Ibu Hj. Kasmirah, S.Ag., M.Pd selaku Kepala Madrasah MA YMPI 

Rappang. 

Penentuan prioritas dalam perbaikan sarana dan prasarana didasarkan pada 
urgensi dan dampaknya terhadap proses pembelajaran. Kami 
mempertimbangkan kebutuhan mendesak serta potensi perbaikan yang dapat 
memberikan dampak positif yang signifikan bagi siswa.

54
 

Menurut kepala madrasah, skala penentuan prioritas dalam perbaikan sarana 

dan prasarana ditentukan dengan mempertimbangkan kebutuhan mendesak dan 

potensi perbaikan. Sejalan dengan pendapat tersebut, Ibu Mutiah, S.Pd. selaku 

Wakamad Sarana dan Prasarana MA YMPI Rappang juga berpendapat bahwa: 

Menurut saya yang khusus untuk pendidikan yaitu terutama yang ingin 
dipakai dalam proses belajar mengajar misalnya perpustakaan karena buku 
yang ingin dipakai, alat peraga harus dilengkapi.

55
 

Berdasarkan wawancara di atas, Penentuan prioritas MA YMPI Rappang 

dalam perbaikan sarana dan prasarana berdasarkan pada urgensi dan dampaknya 

terhadap proses pembelajaran. Hal ini melibatkan pertimbangan terhadap kebutuhan 

mendesak serta potensi perbaikan yang dapat memberikan dampak positif yang 

signifikan bagi siswa. Misalnya, dalam konteks pendidikan, perpustakaan dan alat 

peraga menjadi prioritas karena merupakan fasilitas yang langsung terlibat dalam 

proses belajar mengajar, dengan buku dan alat peraga yang mendukung materi 

pembelajaran. 
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Adapun langkah-langkah yang telah diambil untuk memastikan perencanaan 

akreditasi sarana dan prasarana berjalan lancar dalam proses pembelajaran menurut 

Ibu Hj. Kasmirah, S.Ag.M.Pd selaku Kepala Madrasah MA YMPI Rappang. 

Langkah-langkah yang telah saya ambil meliputi pengumpulan data secara 
teratur, koordinasi antar unit terkait, penyusunan rencana tindak lanjut, dan 
pelaksanaan monitoring dan evaluasi secara berkala untuk memastikan 
kelancaran proses perencanaan akreditasi sarana dan prasarana.

56
 

Menurut kepala madrasah, langkah-langkah yang diambil mencakup 

pengumpulan data rutin, koordinasi antar unit, penyusunan rencana tindak lanjut, 

serta monitoring dan evaluasi berkala untuk memastikan kelancaran proses 

perencanaan akreditasi sarana dan prasarana. Ibu Mutiah, S.Pd. selaku Wakamad 

Sarana dan Prasarana MA YMPI Rappang juga berpendapat bahwa: 

Langkah-langkahnya yaitu kita terlebih dahulu mengetahui misalnya saat 
proses pembelajaran alat peraga apa yang dibutuhkan dan dalam 1 pelajaran 
buku apa yang dibutuhkan sebagai penunjang berjalannya proses belajar 
mengajar. Seperti contoh di bagian informatika kita harus memeriksa bagian 
komputernya apakah komputer yang ingin digunakan ada yang rusak atau 
tidak.

57
 

Menurut wakamad sarana dan prasarana, langkah-langkahnya termasuk 

mengidentifikasi kebutuhan alat peraga dan buku yang dibutuhkan selama proses 

pembelajaran, serta memeriksa kondisi komputer di bagian informatika untuk 

memastikan keberfungsian. Pendapat tersebut ditambahkan oleh Bapak Drs. Hasmin, 

S.Pt. selaku Guru MA YMPI Rappang dimana beliau menjelaskan bahwa: 

Langkah-langkah yang diambil untuk memastikan perencanannya yaitu 
melengkapi data-data yang ingin di ajukan untuk melakukan akreditasi, mulai 
dari perencanaan dalam prosese pembelajaran.

58
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Langkah-langkah yang telah diambil dalam perencanaan akreditasi sarana dan 

prasarana meliputi pengumpulan data secara teratur, koordinasi antar unit terkait, 

penyusunan rencana tindak lanjut, dan pelaksanaan monitoring dan evaluasi secara 

berkala. Ini termasuk mengidentifikasi kebutuhan alat peraga dan buku pelajaran, 

memeriksa kondisi perangkat komputer, serta melengkapi data-data yang diperlukan 

untuk proses akreditasi. Langkah-langkah ini penting untuk memastikan perencanaan 

berjalan dengan baik dan memenuhi standar yang ditetapkan. 

Hal yang dilakukan MA YMPI Rappang agar ruang kelas dan fasilitas lainnya 

menjadi lebih baik menurut Ibu Hj. Kasmirah, S.Ag., M.Pd selaku Kepala Madrasah 

MA YMPI Rappang adalah: 

Untuk meningkatkan kualitas ruang kelas dan fasilitas lainnya, kami 
melakukan pemeliharaan rutin, melakukan perbaikan jika diperlukan, serta 
meningkatkan penggunaan teknologi dan inovasi dalam penyediaan sarana 
dan prasarana pendidikan.

59
 

Menurut kepala madrasah, untuk meningkatkan kualitas ruang kelas dan 

fasilitas lainnya, dilakukan pemeliharaan rutin, perbaikan jika diperlukan, dan 

peningkatan penggunaan teknologi serta inovasi dalam penyediaan sarana dan 

prasarana pendidikan. Adapun tanggapan tentang hal tersebut Ibu Sapridah, S.Pd.I. 

selaku Guru MA YMPI Rappang bahwa: 

Yang dilakukan yaitu dengan menjaga dan merawat fasilitas dengan baik, 
mengigatkan siswa untuk menjaga dan merawat sarana dan prasarana yang 
ada di lingkungan madrasah.

60
 

Menurut Guru MA YMPI Rappang, tindakan yang dilakukan melibatkan 

menjaga dan merawat fasilitas dengan baik, serta mengingatkan siswa untuk turut 
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menjaga dan merawat sarana dan prasarana di lingkungan madrasah. Sejalan dengan 

Bapak Drs. Hasmin, S.Pt. selaku Guru MA YMPI Rappang berpendapat bahwa: 

Pertama yaitu siswa harus nyaman ketika menggunakan fasilitas dari sekolah, 
dan yang kedua menyampaikan kepada siswa agar memelihara fasilitas sarana 
dan prasarana dengan baik guna menunjang proses pembelajaran 
kedepannya.

61
 

Berdasarkan wawancara di atas, untuk meningkatkan kualitas ruang kelas dan 

fasilitas lainnya, dilakukan pemeliharaan rutin, perbaikan jika diperlukan, serta 

peningkatan penggunaan teknologi dan inovasi dalam penyediaan sarana dan 

prasarana pendidikan. Siswa juga didorong untuk merawat fasilitas sekolah dengan 

baik, dengan tujuan agar mereka merasa nyaman menggunakan fasilitas tersebut dan 

untuk mendukung kelancaran proses pembelajaran di masa depan. 

b. Pengorganisasian 

Pengorganisasian mencakup proses mengatur sumber daya manusia, materi, 

dan finansial organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Adapun pihak 

MA YMPI Rappang yang bertanggung jawab atas mengatur semua perbaikan dan 

perubahan di madrasah dan cara semua orang bekerja bersama dalam manajemen 

akreditasi sarana dan parasana dalam menunjang pencapaian hasil belajar agar 

sekolah lebih baik menurut Ibu Hj. Kasmirah, S.Ag., M.Pd selaku Kepala Madrasah 

MA YMPI Rappang sebagai berikut. 

Saya sebagai pusat manajemen madrasah bertanggung jawab atas mengatur 
semua perbaikan dan perubahan di madrasah, dengan dukungan dari staf 
administrasi dan guru sebagai pelaksana. Semua pihak, mulai dari manajemen 
madrasah, guru, staf administrasi, komite sekolah, hingga siswa dan orang tua 
siswa, bekerja bersama-sama dalam manajemen akreditasi sarana dan 
prasarana dengan berkomunikasi secara terbuka, berbagi ide, dan 
berkolaborasi dalam mengimplementasikan perbaikan yang diperlukan.

62
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Menurut kepala madrasah, pihak yang bertanggungjawab dan cara agar semua 

pihakMA YMPI Rappang bekerjasama adalah manajemen madrasah, guru, staf 

administrasi, komite sekolah, hingga siswa dan orang tua siswa. Kepala Madrasah 

melakukan komunikasi terbuka, berbagi ide dan melakukan kolaborasi pihak MA 

YMPI Rappang. Sejalan dengan pendapat Ibu Mutiah, S.Pd. selaku Wakamad Sarana 

dan Prasarana  MA YMPI Rappang bahwa: 

Yang bertanggung jawab yaitu semua yang berada di lingkungan sekolah 
mulai dari kepala madrasah, guru, dan siswa. Adanya timbal balik antara 
siswa dengan guru begitupun juga guru dengan kepala sekolah harus 
mengetahui apa saja yang diperlukan oleh setiap guru.

63
 

Berdasarkan wawancara di atas, manajemen akreditasi sarana dan prasarana 

MA YMPI Rappang didukung oleh staf administrasi dan guru, bertanggung jawab 

atas perbaikan dan perubahan di sekolah, dengan melibatkan seluruh pihak seperti 

komite sekolah, siswa, dan orang tua. Kolaborasi antara semua elemen di sekolah 

sangat penting, dengan komunikasi terbuka dan pertukaran ide yang memungkinkan 

implementasi perbaikan yang dibutuhkan. Ini melibatkan feedback dari siswa kepada 

guru dan dari guru kepada manajemen madrasah yaitu kepala madrasah untuk 

memastikan kebutuhan semua pihak terpenuhi. 

Pengorganisasian manajemen akreditasi sarana dan prasarana melibatkan 

distribusi tugas dan tanggung jawab terkait akreditasi sarana dan prasarana. Adapun 

distribusi tugas MA YMPI Rappang menurut Ibu Hj. Kasmirah, S.Ag., M.Pd selaku 

Kepala Madrasah adalah: 

Distribusi tugas dan tanggung jawab terkait akreditasi sarana dan prasarana 
dilakukan berdasarkan pada keahlian dan kapasitas masing-masing pihak. 
Manajemen sekolah bertanggung jawab atas pengelolaan secara keseluruhan, 
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sementara guru dan staf administrasi bertanggung jawab atas implementasi 
langsung dalam bidangnya masing-masing.

64
 

Menurut kepala madrasah, dalam distribusi tugas dan tanggung jawab terkait 

akreditasi sarana dan prasarana, setiap pihak bertanggung jawab sesuai dengan 

keahlian dan kapasitasnya. Manajemen sekolah memiliki tanggung jawab 

pengelolaan secara keseluruhan, sementara guru dan staf administrasi bertanggung 

jawab atas implementasi langsung dalam bidangnya masing-masing. Hal ini 

diperjelas oleh Ibu Mutiah, S.Pd. selaku Wakamad Sarana dan Prasarana  MA YMPI 

Rappang bahwa: 

 
Mengenai distribusi tugas dan tanggung jawab yaitu semua guru itu harus 
memiliki tanggung jawab untuk memelihara sarana dan prasarana apalagi 
yang jurusan ipa kan harus terawat, seperti lab yang digunakan berupa alat 
peraga.

65
 

Distribusi tugas dan tanggung jawab terkait manajemen akreditasi sarana dan 

prasarana didasarkan pada keahlian dan kapasitas individu masing-masing. 

Manajemen sekolah bertanggung jawab secara keseluruhan, sementara guru dan staf 

administrasi bertanggung jawab atas implementasi langsung dalam bidangnya. Setiap 

guru memiliki tanggung jawab untuk memelihara fasilitas, terutama di bidangnya 

masing-masing, seperti laboratorium untuk guru IPA. Terlepas dari tugas dan 

tanggung jawab manajemen akreditasi sarana dan prasarana maka  terdapat 

koordinasi antar unit di MA YMPI Rappang terkait dengan akreditasi sarana dan 

prasarana. 
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Adapun pendapat Ibu Hj. Kasmirah, S.Ag., M.Pd selaku Kepala Madrasah 

MA YMPI Rappang terkait apakah terdapat koordinasi antar unit dengan akreditasi 

sarana dan prasarana. 

Ya, terdapat koordinasi antar unit terkait dengan akreditasi sarana dan 
prasarana. Setiap unit terlibat dalam menyusun rencana kerja dan 
melaksanakan tugas sesuai dengan bidangnya masing-masing, namun tetap 
berkoordinasi untuk mencapai tujuan bersama dalam meningkatkan kualitas 
sarana dan prasarana pendidikan di sekolah.

66
 

Menurut kepala madrasah, ada koordinasi antara unit terkait dalam akreditasi 

sarana dan prasarana. Setiap unit menyusun dan melaksanakan rencana kerja sesuai 

bidangnya, tetapi tetap berkoordinasi untuk meningkatkan kualitas sarana dan 

prasarana pendidikan di sekolah secara bersama-sama. Menurut Ibu Mutiah, S.Pd 

selaku Wakamad Sarana dan Prasarana MA YMPI Rappang bahwa: 

Koordinasi antar unit sekolah dengan akreditasi sarana dan prasarana tentunya 
ketika kita ingin melakukan akreditasi sarana dan prasarana itu harus ada 
koordinasi karena tujuan utamanya yaitu menunjang kegiatan selama proses 
pembelajaran.

67
 

Pendapat kepala madrasah didukung oleh wakamad sarana dan prasarana 

menjelaskan bahwa koordinasi antar unit sekolah dan akreditasi sarana-prasarana 

penting untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Tujuannya adalah untuk 

memastikan kelancaran proses pembelajaran dengan memperhatikan kondisi sarana 

dan prasarana yang memadai. Secara lanjut telah dijelaskan oleh Bapak Drs. Hasmin, 

S.Pt. selaku Guru MA YMPI Rappang bahwa: 

Adapun tahap koordinasiantar unit itu yang dilakukan disekolah dengan guru 
melapor ke bagian wakamad sarana dan prasarana dan dia yang menampung 
semua kondisi sarana dan prasarana misalnya ada yang rusak atau yang 
dibutuhkan dan juga dia yang mengatur sarana dan prasarana yang masuk 
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sekolah maupun yang keluar. Nantinya wakamad sarana dan prasarana 
melapor kepada tim inti yaitu kepala madrasah.

68
 

Berdasarkan wawancara di atas, disimpulkan bahwa terdapat koordinasi antar 

unit terkait dengan akreditasi sarana dan prasarana di  MA YMPI Rappang, di mana 

setiap unit terlibat dalam menyusun rencana kerja dan melaksanakan tugas sesuai 

dengan bidangnya masing-masing. Meskipun demikian, mereka tetap berkoordinasi 

untuk mencapai tujuan bersama dalam meningkatkan kualitas sarana dan prasarana 

pendidikan. Misalnya, guru melaporkan kondisi fasilitas kepada wakamad sarana dan 

prasarana, yang mengelola masalah tersebut dan melapor kepada kepala madrasah 

sebagai bagian dari koordinasi yang diperlukan dalam proses akreditasi. Adapun 

proses komunikasi antara semua pihak terkait dalam pengorganisasian akreditasi 

sarana dan prasarana dalam pembelajaran di MA YMPI Rappang menurut Ibu Hj. 

Kasmirah, S.Ag.,M.Pd selaku Kepala Madrasah MA YMPI Rappang. 

Proses komunikasi antara semua pihak terkait dalam pengorganisasian 
akreditasi sarana dan prasarana dilakukan secara terstruktur dan terbuka. 
Kami menggunakan berbagai saluran komunikasi, seperti pertemuan rutin, 
diskusi kelompok, dan juga komunikasi melalui media elektronik, untuk 
memastikan semua pemangku kepentingan terlibat dan dapat berkontribusi 
dalam proses tersebut.

69
 

Menurut kepala madrasah, komunikasi terstruktur dan terbuka antara semua 

pihak terlibat dalam pengorganisasian akreditasi sarana dan prasarana penting. 

Berbagai saluran komunikasi digunakan, seperti pertemuan rutin, diskusi kelompok, 

dan komunikasi melalui media elektronik, untuk melibatkan semua pemangku 

kepentingan dan memungkinkan kontribusi mereka dalam proses tersebut. Menurut 

Ibu Mutiah, S.Pd., selaku Wakamad Sarana dan Prasarana  MA YMPI Rappang 

menjelaskan bahwa: 
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Komunikasi antara semua pihak terkait pengorganisasian akreditasi sarana 
dan prasarana sangat lancar karena dalam proses pembelajaran kita harus 
memiliki komitmen yang baik dengan siswa karena sarana dan prasarana yang 
tidak rusaknya berapa dan yang rusak berapa. Nanti ketika akan diadakan 
akreditasi akan disampaikan sebuah laporan kepada pihak akreditasi.

70
 

Menurut wakamad sarana dan prasarana, komunikasi lancar antara semua 

pihak terkait pengorganisasian akreditasi sarana dan prasarana. Fokus pada komitmen 

yang baik terhadap siswa dan perawatan sarana-prasarana. Laporan akan disampaikan 

kepada pihak akreditasi menjelang proses akreditasi. Pendapat lain dari Bapak Drs. 

Hasmin, S.Pt. selaku Guru MA YMPI Rappang bahwa: 

Komunikasinya dilakukan dengan melakukan rapat dan mendapat bagian-
bagian untuk saling bekerja sama dalam akreditasi sarana dan prasarana dalam 
pembelajaran karena menurut saya tidak sulit ketika kita melakukan pekerjaan 
secara bersama-sama.

71
 

Berdasarkan wawancara di atas, proses komunikasi antara semua pihak MA 

YMPI Rappang terkait dalam pengorganisasian akreditasi sarana dan prasarana 

dilakukan secara terstruktur dan terbuka, melalui pertemuan rutin, diskusi kelompok, 

dan komunikasi elektronik. Ini memastikan semua pemangku kepentingan terlibat 

dan dapat berkontribusi dalam proses tersebut. Komunikasi ini penting dalam 

memastikan keterlibatan semua pihak, memperoleh laporan yang akurat untuk 

keperluan akreditasi, dan memfasilitasi kerja sama dalam perbaikan sarana dan 

prasarana pendidikan. 

c. Pelaksanaan 

Pelaksanaan melibatkan pengerahan sumber daya dan orang-orang yang 

terlibat dalam organisasi untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka 

sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Adapun proses pelaksanaan perbaikan 
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sarana dan prasarana pembelajaran dilakukan setelah perencanaan di MA YMPI 

Rappang menurut Ibu Hj. Kasmirah, S.Ag., M.Pd. selaku Kepala Madrasah adalah: 

Setelah perencanaan, pelaksanaan perbaikan sarana dan prasarana 
pembelajaran dilakukan dengan mengikuti rencana yang telah disusun. Saya 
menunjuk tim yang akan melaksanakan tugas masing-masing sesuai jadwal 
yang telah ditetapkan, dengan memperhatikan koordinasi antarunit terkait.

72
 

Menurut kepala madrasah, setelah merencanakan, perbaikan sarana-prasarana 

dilaksanakan sesuai rencana. Tim yang ditugaskan menjalankan tugasnya sesuai 

jadwal dan berkoordinasi antar unit terkait. Menurut Ibu Mutiah, S.Pd., selaku 

Wakamad Sarana dan Prasarana  MA YMPI Rappang menjelaskan bahwa: 

Adapun proses pelaksanaan perbaikan sarana dan prasarana itu dimulai di 
bagian alat olahraga kita terlebih dahulu mengetahuiberapa alat olahraga nya 
yang rusak misalnya lapangan apa yang dibutuhkan nanti setelah proses 
akreditasi akan diusulkan kemudian akan diberikan informasi bahwa 
kemampuan siswa seperti ini karena kurangnya fasilitas.

73
 

Menurut wakamad sarana dan prasarana, proses perbaikan sarana dan 

prasarana dimulai dengan memeriksa dan mencatat fasilitas yang rusak, seperti 

lapangan olahraga. Setelah evaluasi, perbaikan direncanakan dan diusulkan untuk 

meningkatkan fasilitas guna mendukung kemampuan siswa dalam olahraga. Sejalan 

dengan pendapat Ibu Sapridah, S.Pd.I., selaku Guru MA YMPI Rappang. 

Prosesnya yaitu ketika guru masuk mengajar apabila ada sarana dan prasarana 
yang rusak kemudian melapor dengan wakamad sarana dan prasarana 
selanjutnya dilaporkan kepada kepala madrasah seperti perlengkapan belajar 
mengajar.

74
 

Berdasarkan wawancara di atas, disimpulkan bahwa proses perbaikan sarana 

dan prasarana dimulai setelah perencanaan dengan mengikuti rencana yang telah 
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disusun. Tim yang ditunjuk akan melaksanakan tugas masing-masing sesuai jadwal 

yang telah ditetapkan, dengan memperhatikan koordinasi antarunit terkait. Misalnya, 

ketika ditemukan fasilitas yang rusak seperti lapangan olahraga, dilakukan pelaporan 

kepada wakamad sarana dan prasarana untuk dilaporkan kepada kepala madrasah 

guna pemulihan sarana tersebut. 

Pada proses pelaksanaan manajemen akreditasi sarana dan prasarana 

pembelajaran, MA YMPI Rappang menghadapi kendala maupun kesulitan dalam 

pelaksanaan perbaikan sarana dan prasarana. Kendala dan kesulitan yang dihadapi 

sekolah menurut Ibu Hj. Kasmirah, S.Ag.,M.Pd selaku Kepala Madrasah MA YMPI 

Rappang adalah: 

Kendala atau kesulitan yang mungkin dihadapi dalam pelaksanaan perbaikan 
sarana dan prasarana bisa beragam, mulai dari keterbatasan sumber daya 
finansial, hingga hambatan teknis atau administratif. Namun, kami berusaha 
untuk mengatasi kendala tersebut dengan cara mencari solusi alternatif dan 
melakukan koordinasi yang lebih baik antar tim.

75
 

Menurut kepala madrasah, Ketika melakukan perbaikan sarana dan prasarana, 

berbagai kendala bisa muncul, seperti keterbatasan dana, hambatan teknis, atau 

administratif. Meskipun demikian, kami berupaya mengatasinya dengan mencari 

solusi alternatif dan meningkatkan koordinasi antar tim agar proses perbaikan 

berjalan lebih lancar. Hal ini ditambahkan oleh Ibu Mutiah, S.Pd. selaku Wakamad 

Sarana dan Prasarana MA YMPI Rappang menjelaskan bahwa: 

Terdapat 2 kendala yang dihadapi selama proses pelaksanaan perbaikan 
sarana dan prasarana yang pertama dari segi dana dan yang kedua dari segi 
lokasi. Karena kalau dari segi dana madrasah kita ini tergantung dari bantuan 
dana BOS dan segi lokasi yaitu lahan yang ditempati ini sempit sehingga 
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menjadi kendala dalam pelaksanaan perbaikan. Biasanya ada anak-anak yang 
tidak menjaga fasilitas yang telah disediakan.

76
 

Menurut wakamad sarana dan prasarana, selama proses perbaikan sarana dan 

prasarana, dua kendala utama yang dihadapi dalam perbaikan sarana dan prasarana 

adalah keterbatasan dana dari bantuan BOS dan keterbatasan lahan yang sempit. 

Kendala ini mempengaruhi pelaksanaan perbaikan secara keseluruhan. Selain itu, 

masalah yang sering muncul adalah kurangnya kesadaran siswa dalam menjaga 

fasilitas yang telah disediakan. Menurut Ibu Sapridah, S.Pd.I., selaku Guru MA 

YMPI Rappang. 

Kendala yang biasa kita hadapi yaitu biasanya pada teknologi informasi 
karena hal tersebut sangat penting karena apabila teknologi informasi rusak 
maka semua pekerjaan pun ikut terkendala jadi harus secepatnya di tangani.

77
 

Berdasarkan wawancara di atas, maka kendala dan kesulitan yang di hadapi 

MA YMPI Rappang seperti keterbatasan sumber daya finansial dan hambatan teknis 

atau administratif. Namun, kami berusaha mengatasinya dengan mencari solusi 

alternatif dan meningkatkan koordinasi antar tim. Contohnya, kendala dana yang 

tergantung pada bantuan BOS dan keterbatasan lahan yang sempit menjadi tantangan. 

Selain itu, kurangnya pemeliharaan fasilitas oleh siswa juga menjadi kendala. Terkait 

dengan teknologi informasi, kerusakan dapat menghambat berbagai pekerjaan 

sehingga penanganannya harus dilakukan dengan cepat. 

Pada proses pelaksanaan manajemen akreditasi sarana dan prasarana 

pembelajaran, MA YMPI Rappang tentunya melibatkan pengelolaan sumber daya 

(finansial, tenaga kerja, waktu) dalam pelaksanaan perbaikan sarana dan prasarana 
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pembelajaran. Adapun tanggapan pihak menurut Ibu Hj. Kasmirah, S.Ag.,M.Pd 

selaku Kepala Madrasah MA YMPI Rappang tentang hal ini adalah: 

Pengelolaan sumber daya (finansial, tenaga kerja, waktu) dalam pelaksanaan 
perbaikan sarana dan prasarana pembelajaran dilakukan secara hati-hati. Kami 
menyusun anggaran yang sesuai dengan kebutuhan dan memastikan alokasi 
waktu dan tenaga kerja yang efisien untuk memaksimalkan hasil perbaikan 
yang dilakukan.

78
 

Menurut kepala madrasah, pengelolaan sumber daya (finansial, tenaga kerja, 

waktu) dalam perbaikan sarana dan prasarana pembelajaran dilakukan secara hati-hati 

dengan menyusun anggaran yang sesuai dengan kebutuhan. Kami memastikan 

alokasi waktu dan tenaga kerja yang efisien untuk memaksimalkan hasil perbaikan 

yang dilakukan, sehingga mendukung efektivitas penggunaan sumber daya yang 

tersedia. Menurut Ibu Mutiah, S.Pd selaku Wakamad Sarana dan Prasarana MA 

YMPI Rappang menjelaskan bahwa: 

Pengelolaan sumber daya finansial dalam perbaikan sarana dan prasarana di 
madrasah kita ini alhamdulillah tenaga kerja semuanya saling membantu 
harus ada timbal balik.

79
 

Menurut wakamad sarana dan prasarana, pengelolaan sumber daya finansial 

dalam perbaikan sarana dan prasarana di madrasah dilakukan dengan kolaborasi yang 

baik antara semua pihak. Alhamdulillah, semua tenaga kerja saling membantu dengan 

adanya timbal balik yang kuat, memastikan efisiensi dan efektivitas penggunaan dana 

yang tersedia untuk tujuan perbaikan tersebut. Menurut Ibu Sapridah, S.Pd.I., selaku 

Guru MA YMPI Rappang. 

Pengelolaan sumber daya finansial menunjukkan bahwa pengelolaan 
keuangan yang ada di sekolah dimulai dengan merancang perencanaan sampai 
dengan evaluasi penggunaan dana sekolah.

80
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Pengelolaan sumber daya finansial di sekolah dimulai dengan proses 

perencanaan yang matang dan berkelanjutan hingga evaluasi penggunaan dana 

sekolah. Langkah-langkah ini menunjukkan upaya untuk memastikan efisiensi 

penggunaan dana dan alokasi yang tepat sesuai dengan kebutuhan sekolah. Menurut 

Drs. Hasmin, S.Pt., selaku Guru MA YMPI Rappang. 

Hal tersebut kita harus menempatkan orang yang ahli dalam hal tersebut 
seperti di kantor yang harus menempati tempat tersebut harus orang yang 
benar-benar memahami bidang tersebut.

81
 

Berdasarkan wawancara di atas, disimpulkan bahwa pengelolaan sumber daya 

(finansial, tenaga kerja, waktu) dalam perbaikan sarana dan prasarana pembelajaran 

MA YMPI Rappangdilakukan secara hati-hati dengan menyusun anggaran yang 

sesuai dan memastikan alokasi waktu serta tenaga kerja yang efisien. Pentingnya 

manajemen sumber daya finansial terlihat dalam kerja sama timbal-balik antar tenaga 

kerja dan perencanaan yang terstruktur, dari rancangan hingga evaluasi penggunaan 

dana sekolah. Keahlian yang sesuai dan pemahaman mendalam akan bidang tersebut 

menjadi kunci dalam menempatkan orang yang tepat di posisi manajemen keuangan.  

Adapun hal yang dilakukan MA YMPI Rappang setelah selesai melakukan 

perbaikan akreditasi sarana dan prasarana dalam pembelajaran menurut Ibu Hj. 

Kasmirah, S.Ag.,M.Pd selaku Kepala Madrasah MA YMPI Rappang dijelaskan 

sebagai berikut. 

Setelah selesai melakukan perbaikan akreditasi sarana dan prasarana dalam 
pembelajaran, langkah selanjutnya adalah melakukan evaluasi akhir dan 
menyiapkan laporan yang mencerminkan hasil perbaikan yang telah dicapai.

82
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Menurut kepala madrasah, setelah perbaikan akreditasi sarana dan prasarana 

selesai, langkah berikutnya adalah melakukan evaluasi akhir untuk menilai hasil 

perbaikan yang telah dilakukan. Evaluasi ini akan disusul dengan penyusunan laporan 

yang mencerminkan capaian perbaikan tersebut.  Menurut Ibu Mutiah, S.Pd.I. selaku 

Wakamad Sarana dan Prasarana MA YMPI Rappang menjelaskan bahwa: 

Jadi yang dilakukan selanjutnya ialah sarana dan prasarana digunakan 
semaksimal mungkin kemudian mengingatkan kepada siswa terutama yang 
menggunakannya untuk memelihara sarana dan prasarana guna 
keberlangsungan proses pembelajaran.

83
 

Berdasarkan wawancara di atas, disimpulkan bahwa setelah selesai melakukan 

perbaikan akreditasi sarana dan prasarana dalam pembelajaran, langkah selanjutnya 

adalah melakukan evaluasi akhir dan menyusun laporan yang mencerminkan hasil 

perbaikan yang telah dicapai. Ini melibatkan penggunaan sarana dan prasarana 

dengan optimal dan mengingatkan siswa, terutama pengguna langsungnya, untuk 

menjaga fasilitas tersebut guna mendukung kelancaran proses pembelajaran yang 

berkelanjutan. 

d. Evaluasi 

Evaluasi melibatkan pengumpulan dan analisis data tentang kinerja 

organisasi, identifikasi keberhasilan dan kegagalan, serta pembuatan perbaikan yang 

diperlukan untuk meningkatkan kinerja di masa depan. Adapun proses evaluasi 

terhadap hasil perbaikan sarana dan prasarana pembelajaran dilakukan menurut Ibu 

Hj. Kasmirah, S.Ag.,M.Pd selaku Kepala Madrasah MA YMPI Rappang adalah: 

Evaluasi terhadap hasil perbaikan sarana dan prasarana pembelajaran 
dilakukan dengan mengukur pencapaian terhadap tujuan yang telah ditetapkan 
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dalam perencanaan. Kami mengevaluasi berbagai aspek, seperti kualitas, 
keberlanjutan, dan dampak dari perbaikan yang telah dilakukan.

84
 

Menurut kepala madrasah, evaluasi terhadap hasil perbaikan sarana dan 

prasarana pembelajaran dilakukan dengan mengukur pencapaian terhadap tujuan 

yang telah ditetapkan dalam perencanaan. Proses evaluasi mencakup berbagai aspek, 

termasuk kualitas, keberlanjutan, dan dampak dari perbaikan yang telah dilakukan, 

sehingga dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang efektivitas langkah-

langkah perbaikan tersebut. Menurut Ibu Mutiah, S.Pd. selaku Wakamad Sarana dan 

Prasarana MA YMPI Rappang menjelaskan bahwa: 

Mengenai evaluasi setiap sarana dan prasarana itu yang digunakan di dalam 
kelas apakah itu dari segi papan tulisnya memang harus di jaga karena apabila 
papan tulis rusak maka proses pembelajaran terkendala di dalam kelas 
biasanya siswa itu sendiri mengeluh dan juga biasanya siswa mengalami 
masalah ketika fasilitas tidak memadai maka dari itu perlu di lapor ke 
wakasek sarana dan prasarana kemudian di lanjutkan ke pihak akreditasi guna 
mempertimbangkannya.

85
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, evaluasi terhadap hasil perbaikan sarana 

dan prasarana pembelajaran MA YMPI Rappang dilakukan dengan mengukur 

pencapaian terhadap tujuan yang telah ditetapkan dalam perencanaan. Aspek-aspek 

yang dievaluasi mencakup kualitas, keberlanjutan, dan dampak dari perbaikan yang 

telah dilakukan. Evaluasi ini penting, seperti dalam hal pemeliharaan papan tulis di 

kelas, karena tidak memadaiannya fasilitas dapat menghambat proses pembelajaran, 

sehingga laporan kepada wakasek sarana dan prasarana serta pihak akreditasi menjadi 

langkah penting untuk pertimbangan lebih lanjut.  

Adapun tanggapan MA YMPI Rappang terkait apakah terdapat metode 

evaluasi yang telah ditetapkan sebelumnya dan bagaimana respon terhadap hasil 
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evaluasi tersebut menurut Ibu Hj. Kasmirah, S.Ag.,M.Pd selaku Kepala Madrasah 

MA YMPI Rappang. 

Ya, terdapat metode evaluasi yang telah ditetapkan sebelumnya, yang 
mencakup pengumpulan data, analisis hasil, dan penyusunan laporan evaluasi 
yang komprehensif. Respon terhadap hasil evaluasi tersebut adalah untuk 
melakukan refleksi dan pembelajaran. Kami menggunakan hasil evaluasi 
sebagai dasar untuk mengevaluasi kembali strategi dan kebijakan yang telah 
diterapkan, serta melakukan penyesuaian jika diperlukan.

86
 

Menurut kepala madrasah, evaluasi yang telah ditetapkan sebelumnya 

melibatkan proses pengumpulan data, analisis hasil, dan penyusunan laporan evaluasi 

komprehensif. Respon terhadap hasil evaluasi ini adalah melakukan refleksi dan 

pembelajaran. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi kembali 

strategi dan kebijakan yang telah diterapkan, serta melakukan penyesuaian jika 

diperlukan guna meningkatkan efektivitas langkah-langkah yang telah 

diambil.Menurut Ibu Mutiah, S.Pd selaku Wakamad Sarana dan Prasarana MA YMPI 

Rappang menjelaskan bahwa: 

Kalau metode evaluasi yang jelas ada karena kita tergantung dari kurikulum 
juga.Respon terhadap hasil evaluasi nya yaitu sebelum evaluasi maupun 
sesudah evaluasi akreditasi bagian sarana dan prasarana kita betul-betul 
diberikan arahan dari tim evaluasi.

87
 

Berdasarkan wawancara di atas, disimpulkan bahwa ada metode evaluasi yang 

telah ditetapkan sebelumnya, termasuk pengumpulan data, analisis hasil, dan 

penyusunan laporan evaluasi. Hasil evaluasi digunakan untuk refleksi dan 

pembelajaran. Evaluasi tersebut menjadi dasar untuk mengevaluasi kembali strategi 

dan kebijakan yang telah diterapkan, serta melakukan penyesuaian jika diperlukan. 

Ini membantu dalam memastikan bahwa proses evaluasi akurat dan berorientasi pada 
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perbaikan berkelanjutan, memberikan arahan sebelum dan sesudah evaluasi akreditasi 

sarana dan prasarana. 

Terlepas dari tindakan evaluasi MA YMPI Rappang dilakukan, terdapat 

tindakan perbaikan atau penyesuaian yang dilakukan berdasarkan hasil evaluasi 

tersebut menurut Ibu Hj. Kasmirah, S.Ag.,M.Pd selaku Kepala Madrasah MA YMPI 

Rappang. 

Ya, setiap hasil evaluasi memberikan wawasan berharga untuk meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi manajemen akreditasi sarana dan prasarana. Jika 
ditemukan hal-hal yang tidak sesuai dengan harapan, kami melakukan 
evaluasi mendalam untuk mengidentifikasi penyebabnya, dan kemudian 
mengambil tindakan perbaikan atau penyesuaian yang diperlukan.

88
 

Menurut kepala madrasah, setiap hasil evaluasi memberikan wawasan 

berharga untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi manajemen akreditasi sarana 

dan prasarana. Jika ada ketidaksesuaian dengan harapan, evaluasi mendalam 

dilakukan untuk mengidentifikasi penyebabnya, dan tindakan perbaikan atau 

penyesuaian dilakukan sesuai kebutuhan. Menurut Ibu Mutiah, S.Pd selaku Wakamad 

Sarana dan Prasarana MA YMPI Rappang menjelaskan bahwa: 

Kalau perbaikan dan penyesuaian seperti kemarin kita diberikan informasi 
misalnya sarana bagian wc harus ada perbandingan misalnya antara 40 siswa 
1 wc sedangkan kendalanya sarana dan prasarana nya kita terkendala dari 
lokasi jadi kemarin temuan itu untuk pembangunan wc kita bangun di 
belakang ada 4 wc.

89
 

Berdasarkan wawancara di atas, setiap hasil evaluasi memberikan wawasan 

berharga untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi manajemen akreditasi sarana 

dan prasarana. Jika terdapat ketidaksesuaian, evaluasi mendalam dilakukan untuk 

mengidentifikasi penyebabnya, dan tindakan perbaikan atau penyesuaian dilakukan, 
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seperti contoh pembangunan tambahan fasilitas WC untuk mengatasi keterbatasan 

lokasi. 

Setiap sekolah melakukan evaluasi, mereka biasanya menemukan hal-hal 

yang kurang atau tidak berjalan seperti yang diharapkan. Hal yang dilakukan MA 

YMPI Rappang terkait hal tersebut menurut Ibu Hj. Kasmirah, S.Ag., M.Pd selaku 

Kepala Madrasah MA YMPI Rappang adalah: 

Jika ada hal yang tidak berjalan seperti yang diharapkan, langkah pertama 
adalah melakukan evaluasi menyeluruh untuk memahami penyebabnya. 
Setelah itu, kami akan mengumpulkan masukan dari semua pihak terkait dan 
mengembangkan rencana tindak lanjut yang sesuai untuk memperbaiki situasi 
tersebut.

90
 

Menurut kepala madrasah, jika ada ketidaksesuaian dengan harapan, langkah 

awalnya adalah melakukan evaluasi menyeluruh untuk memahami penyebabnya. 

Kemudian, masukan dari semua pihak terkait dikumpulkan untuk mengembangkan 

rencana tindak lanjut yang sesuai untuk memperbaiki situasi tersebut. Menurut Ibu 

Mutiah, S.Pd selaku Wakamad Sarana dan Prasarana MA YMPI Rappang 

menjelaskan bahwa: 

Yang harus dilakukan jika ada hal yang tidak berjalan seperti yang diharapkan 
dengan itu kita tetap menerima saran dan terima tunjuk dari tim evaluasi 
bahwa seperti ini untuk kedepannya mendapatkan hasil penilaian yang baik 
dan menjadi evaluasi untuk siswa kedepannya.

91
 

Menurut wakamad sarana dan prasarana, jika sesuatu tidak berjalan sesuai 

harapan, penting untuk menerima masukan dan arahan dari tim evaluasi untuk 

memastikan hasil penilaian yang baik di masa depan dan sebagai evaluasi untuk 
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perbaikan siswa ke depannya.Menurut Bapak Drs. Hasmin, S.Pt. selaku Guru MA 

YMPI Rappang menjelaskan bahwa: 
 

Yang dilakukan ketika ada yang tidak berjalan dengan baik yaitu dengan 
komunikasi, misalnya ada satu titik tidak sejalan kita harus membicarakan 
kemudian kita mencari solusi terbaik.

92
 

Berdasarkan wawancara di atas, jika ada ketidaksesuaian dengan harapan MA 

YMPI Rappang, langkah pertama adalah melakukan evaluasi menyeluruh untuk 

memahami penyebabnya. Kemudian, kami mengumpulkan masukan dari semua 

pihak terkait dan mengembangkan rencana tindak lanjut yang sesuai untuk 

memperbaiki situasi tersebut. Ini melibatkan penerimaan saran dan masukan dari tim 

evaluasi serta komunikasi terbuka untuk mencapai solusi terbaik. Adapun tanggapan 

pihak MA YMPI Rappang terkait keterlibatan semua pihak terkait dalam proses 

evaluasi akreditasi sarana dan prasarana cmenurut Ibu Hj. Kasmirah, S.Ag., M.Pd 

selaku Kepala Madrasah MA YMPI Rappang. 

Keterlibatan semua pihak terkait sangat penting dalam proses evaluasi 
akreditasi sarana dan prasarana. Kami melibatkan guru, staf administrasi, 
siswa, orang tua, dan komite sekolah dalam memberikan masukan dan umpan 
balik yang berharga untuk memperkaya proses evaluasi.

93
 

Menurut kepala madrasah, keterlibatan semua pihak terkait, termasuk guru, 

staf administrasi, siswa, orang tua, dan komite sekolah, sangat penting dalam proses 

evaluasi akreditasi sarana dan prasarana. Ini dilakukan untuk memperkaya proses 

evaluasi dengan memberikan masukan dan umpan balik yang berharga. Menurut Ibu 

Mutiah, S.Pd. selaku Wakamad Sarana dan Prasarana MA YMPI Rappang 

menjelaskan bahwa: 
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Mengenai keterlibatan semua pihak di sekolah mulai dari awal pemantauan 
sampai dengan sampai hari H akreditasi kepala sekolah, guru-guru dan siswa 
itu semuanya sangat membantu.

94
 

Menurut wakamad sarana dan prasarana, keterlibatan semua pihak di sekolah, 

termasuk kepala sekolah, guru-guru, dan siswa, dari awal pemantauan hingga hari 

akreditasi, sangat membantu. Hal ini memastikan kolaborasi yang kuat dalam proses 

evaluasi dan persiapan untuk akreditasi, serta memperkuat pemahaman bersama 

tentang pentingnya standar kualitas pendidikan. Menurut Ibu Sapridah, S.Pd.I. selaku 

Guru MA YMPI Rappang menjelaskan bahwa: ”Keterlibatan semua pihak yang ada 

di sekolah itu sangat baik dan saling berkomunikasi dan saling membantu”.
95

 

Keterlibatan semua pihak terkait, termasuk guru, staf administrasi, siswa, 

orang tua, dan komite sekolah, sangat penting dalam proses evaluasi akreditasi sarana 

dan prasarana. Mereka memberikan masukan dan umpan balik yang berharga untuk 

memperkaya proses evaluasi, mulai dari pemantauan awal hingga akreditasi. Ini 

menciptakan kerja sama yang baik dan saling mendukung di sekolah. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Sarana dan Prasarana 

Akreditasi dalam Menunjang Pencapaian Hasil Belajar Siswa di Madrasah 

Aliyah Yayasan Madrasah Pendidikan Islam (YMPI) Rappang 

Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Sarana dan Prasarana 

Akreditasi dalam Menunjang Pencapaian Hasil Belajar Siswa di Madrasah Aliyah 

Yayasan Madrasah Pendidikan Islam (YMPI) Rappang adalah faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas manajemen sarana dan prasarana dalam mendukung 

peningkatan hasil belajar siswa di madrasah tersebut. Dengan memahami faktor-

faktor ini, madrasah dapat mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dan mengambil 
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langkah-langkah untuk meningkatkan manajemen sarana dan prasarana guna 

mendukung peningkatan hasil belajar siswa. 

a. Faktor Pendukung 

1. Kepala Sekolah Memberikan Arahan 

Faktor pendukung adalah faktor-faktor atau kondisi-kondisi yang 

memfasilitasi atau mendukung tercapainya suatu tujuan atau pencapaian.Peran 

kepemimpinan sekolah dalam mendorong implementasi manajemen akreditasi sarana 

dan prasarana dalam menunjang pencapaian hasil belajar menurut Ibu Hj. Kasmirah, 

S.Ag.,M.Pd selaku Kepala Madrasah MA YMPI Rappang. 

Saya sebagai kepemimpinan madrasah memiliki peran kunci dalam 
mendorong implementasi manajemen akreditasi sarana dan prasarana. Saya 
bertanggung jawab untuk memberikan arahan, menginspirasi, dan memotivasi 
semua pihak terlibat untuk bekerja sama mencapai tujuan bersama.

96
 

Menurut kepala madrasah, kepemimpinan di madrasah sangat penting untuk 

memastikan bahwa manajemen akreditasi sarana dan prasarana berjalan lancar. 

Kepemimpinan bertugas memberikan arahan, inspirasi, dan motivasi kepada semua 

pihak terlibat agar bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama terkait akreditasi 

tersebut. Menurut Ibu Mutiah, S.Pd. selaku Wakamad Sarana dan Prasarana MA 

YMPI Rappang menjelaskan bahwa: 

Mengenai kepemimpinan kepala madrasah dalam mendorong implementasi 
manajemen sarana dan prasarana dalam menunjang pencapaian hasil belajar, 
kepala madrasah sangat antusias dalam hal tersebut dalam membimbing dan 
memanajemen akreditasi di sekolah.

97
 

Menurut wakamad sarana dan prasarana, kepala madrasah sangat antusias 

dalam memimpin dan mendorong implementasi manajemen sarana dan prasarana 
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untuk menunjang pencapaian hasil belajar siswa. Mereka berperan penting dalam 

membimbing dan mengelola proses akreditasi di sekolah. Menurut Ibu Sapridah, 

S.Pd.I. selaku Guru MA YMPI Rappang menjelaskan bahwa: 

Peran kepala madrasah sangat berperang penting dalam mendorong warga 
sekolah karena kepala madrasah sangat perhatian dengan kata lain apabila ada 
laporan masuk kepala madrasah sangat cepat memproses laporan tersebut.

98
 

Menurut guru MA YMPI Rappang, peran kepala madrasah sangat penting 

dalam memotivasi staf sekolah karena kepala madrasah sangat responsif terhadap 

laporan dan masalah yang muncul, menunjukkan perhatian mereka terhadap 

keberlangsungan sekolah. Menurut Drs. Hasmin,S.Pt. selaku Guru MA YMPI 

Rappang menjelaskan bahwa: 

Terus terang saja kepala madrasah sangat antusias dan kepala sekolah juga 
sudah menunjuk semua orang sesuai dengan bidang kemampuannya 
selanjutnya kita kerjakan secara bersama agar pekerjaan ringan.

99
 

Berdasarkan wawancara di atas, kepemimpinan sekolah dan kepala madrasah 

sangat penting dalam menggerakkan implementasi manajemen sarana, prasarana, dan 

akreditasi, serta menunjang hasil belajar. Kepala Madrasah memberikan arahan, 

inspirasi, dan motivasi kepada semua pihak untuk bekerja sama mencapai tujuan 

bersama. Kepala madrasah juga menunjukkan antusiasme dalam membimbing dan 

mengelola akreditasi sekolah, serta responsif terhadap laporan masuk, memastikan 

keterlibatan aktif dalam memproses masalah. 

2. Optimalisasi Sarana dan Prasarana 

Manajemen sangat membutuhkan dukungan finansial untuk berjalan. 

Dukungan finansial yang memadai untuk melakukan perbaikan dan pemeliharaan 
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sarana dan prasarana pembelajaran menurut Ibu Hj. Kasmirah, S.Ag., M.Pd selaku 

Kepala Madrasah MA YMPI Rappang. 

Kami berupaya untuk mengalokasikan sumber daya finansial sebaik mungkin 
untuk perbaikan dan pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran. 
Namun, terkadang terdapat keterbatasan yang mempengaruhi kemampuan 
kami untuk melakukan semua perbaikan yang diinginkan.

100
 

Menurut kepala madrasah, pihak sekolah berusaha mengelola sumber daya 

finansial dengan efisien untuk perbaikan dan pemeliharaan fasilitas pembelajaran. 

Namun, kadang keterbatasan menghambat kemampuan kami untuk melakukan semua 

perbaikan yang diinginkan. Menurut Ibu Mutiah, S.Pd. selaku Wakamad Sarana dan 

Prasarana MA YMPI Rappang menjelaskan bahwa: 

Mengenai dukungan finansial terus terang kita tergantung dari dana BOS 
operasional itu kemudian untuk selebihnya biasa juga adanya donasi-donasi 
dari siswa itu sendiri.

101
 

Menurut wakamad sarana dan prasarana, sekolah bergantung pada dana 

operasional dari Bantuan Operasional Sekolah (BOS), dengan tambahan dukungan 

dari donasi siswa untuk kebutuhan lainnya. Menurut Ibu Sapridah, S.Pd.I. selaku guru 

MA YMPI Rappang menjelaskan bahwa: 

Adapun dukungan finansial itu sendiri apabila dana BOS belum cair biasanya 
kepala sekolah menggunakan uangnya sendiri untuk perbaikan sarana dan 
prasarana pembelajaran.

102
 

Berdasarkan wawancara di atas, sekolah berusaha memanfaatkan sumber daya 

finansial dengan sebaik mungkin untuk memperbaiki dan merawat fasilitas 

pembelajaran, namun terkadang keterbatasan menghambat upaya tersebut. Mereka 

bergantung pada dana operasional Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan donasi 
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siswa untuk mendukung kebutuhan finansial tambahan. Ketika dana BOS belum 

tersedia, kepala sekolah kadang menggunakan uang pribadinya untuk perbaikan 

fasilitas tersebut. 

Salah satu faktor pendukung adalah keterlibatan sumber daya manusia. 

Keterlibatan dan dukungan dari stakeholder, seperti guru, siswa, orang tua, dan 

masyarakat sekitar, dalam proses implementasi ini menurut Ibu Hj. Kasmirah, S.Ag., 

M.Pd selaku Kepala Madrasah MA YMPI Rappang. 

Kami mendapatkan dukungan yang kuat dari semua stakeholder dalam proses 
implementasi manajemen akreditasi sarana dan prasarana. Mereka 
memberikan masukan yang berharga, mendukung keputusan yang diambil, 
dan berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan program-program yang telah 
dirancang.

103
 

Menurut kepala madrasah, sekolah mendapat dukungan besar dari semua 

pihak terkait dalam menerapkan manajemen akreditasi untuk sarana dan prasarana. 

Stakeholder memberikan masukan penting, mendukung keputusan yang diambil, dan 

aktif terlibat dalam melaksanakan program-program yang telah direncanakan. 

Menurut Ibu Mutiah, S.Pd. selaku Wakamad Sarana dan Prasarana MA YMPI 

Rappang menjelaskan bahwa: 

Adapun keterlibatan dan dukungan dari stakeholder alhamdulillah dari guru 
memberikan sumbangsi nya kepada sekolah, orang tua siswa atau masyarakat 
sekitar juga membantu ketika adanya pembangunan di sekolah kita ini 
biasanya dia yang langsung menyumbangkan bahan seperti ada yang 
menyumbang berupa pasir, semen, dan lain-lain.

104
 

Menurut wakamad sarana dan prasarana, terdapat keterlibatan dan dukungan 

yang positif dari berbagai pihak madrasah. Guru memberikan kontribusi mereka 
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kepada sekolah, sementara orang tua siswa dan masyarakat sekitar turut membantu 

dalam pembangunan dengan menyumbangkan material seperti pasir, semen, dan 

lainnya. Menurut Bapak Drs. Hasmin, S.Pt. selaku Guru MA YMPI Rappang 

menjelaskan bahwa: 

Keterlibatan semua pihak terhadap proses implementasi alhamdulillah 
semuanya sangat membantu sama lain, apabila ingin diadakan implementasi 
maka akan diumumkan jauh-jauh hari guna mempersiapkan apa saja yang di 
butuhkan nantinya.

105
 

Berdasarkan wawancara di atas, semua pihak terlibat dalam proses 

implementasi manajemen akreditasi sarana dan prasarana dengan dukungan yang 

kuat. Stakeholder memberikan masukan berharga, mendukung keputusan, dan aktif 

berpartisipasi dalam pelaksanaan program-program yang telah direncanakan. Selain 

itu, ada keterlibatan dari guru, orang tua siswa, dan masyarakat dalam mendukung 

pembangunan sekolah dengan menyumbangkan material seperti pasir dan semen. 

Semua keterlibatan ini disambut baik, dan pengumuman akan dilakukan jauh-jauh 

hari untuk persiapan implementasi lebih lanjut. 

Adapun komitmen yang kuat dari semua pihak terkait untuk menjaga dan 

meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pembelajaran di sekolah menurut Ibu Hj. 

Kasmirah, S.Ag., M.Pd selaku Kepala Madrasah MA YMPI Rappang. 

Ya, terdapat komitmen yang kuat dari semua pihak terkait untuk menjaga dan 

meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pembelajaran di sekolah. Kami 

semua sadar akan pentingnya lingkungan belajar yang baik dalam menunjang 

pencapaian hasil belajar siswa.
106

 

Menurut kepala madrasah, semua pihak terlibat berkomitmen kuat untuk 

menjaga dan meningkatkan kualitas fasilitas pembelajaran di sekolah. Mereka 
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menyadari pentingnya lingkungan belajar yang baik dalam menunjang hasil belajar 

siswa. Menurut Ibu Mutiah, S.Pd. selaku Wakamad Sarana dan Prasarana MA YMPI 

Rappang menjelaskan bahwa: 

Kalau mengenai komitmennya alhamdulillah misalnya kemarin ada 

pembagian smart tv di kelas jadi kita di sini butuh untuk alat pengaman dan 

alhamdulilah ada masyarakat yang betul-betul membantu untuk pengamanan 

kelas itu di buatkan pintu dan pagar besiagar tetap terjaga.
107

 

Berdasarkan wawancara di atas, semua pihak terlibat memiliki komitmen 

yang kuat untuk menjaga dan meningkatkan kualitas fasilitas pembelajaran di 

sekolah. Mereka menyadari pentingnya lingkungan belajar yang baik untuk munjang 

hasil belajar siswa. Sebagai contoh, dalam pembagian smart TV di kelas, masyarakat 

membantu dengan memberikan dukungan untuk pengamanan kelas dengan 

memasang pintu dan pagar besi agar tetap terjaga. 

b. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat adalah faktor-faktor atau kondisi-kondisi yang 

menghambat atau menghalangi tercapainya suatu tujuan atau pencapaian.Adapun 

kendala atau hambatan yang dihadapi dalam mengimplementasikan manajemen 

akreditasi sarana dan prasarana dalam menunjang pencapaian hasil belajar siswa di 

MA YMPI Rappang menurut Ibu Hj. Kasmirah, S.Ag.,M.Pd selaku Kepala 

Madrasah. 

 

Beberapa kendala yang dihadapi termasuk keterbatasan lahan, tantangan 

teknis, dan koordinasi antar unit yang kompleks. Namun, kami terus berupaya 

untuk mengatasi kendala-kendala tersebut dengan kreativitas dan kerja 

sama.
108
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Menurut kepala madrasah menyatakan bahwa beberapa kendala yang dihadapi 

termasuk keterbatasan lahan, tantangan teknis, dan koordinasi yang kompleks antar 

unit. Namun, mereka terus berupaya mengatasi kendala-kendala tersebut dengan 

kreativitas dan kerja sama. Menurut Ibu Mutiah, S.Pd. selaku Wakamad Sarana dan 

Prasarana MA YMPI Rappang menjelaskan bahwa: ”Dalam hal kendala maupun 

hambatan yang dihadapi yaitu siswa di madrasah kita ini sangat banyaksedangkan lab 

kita di sini masih terbatas luasnya”.
109 

Menurut wakamad sarana dan prasarana, salah satu kendala yang dihadapi 

adalah jumlah siswa yang banyak namun fasilitas laboratorium terbatas. Hal ini juga 

dijelaskan oleh Bapak Drs. Hasmin, S.Pt. selaku Guru MA YMPI Rappang. 

Biasanya dalam menyediakan sarana dan prasarana ketika ada dana BOS 
biasanya ada batasan penggunaan dananya  dan tidak semua harus di gunakan 
karena rata-rata madrasah swasta seperti sekolah kita ini sangat terbatas dan 
kadang dana yang masuk itu kurang karena 1 sumber uang yaitu dana BOS 
tapi kebutuhan sangat banyak. Dana BOS juga masuk untuk gaji guru, siswa, 
operasional sekolah nanti ketika ada sisa uangnya itu baru bisa beli sarana dan 
prasarana sekolah.

110
 

Menurut guru MA YMPI Rappang, madrasah menyediakan sarana dan 

prasarana, terdapat batasan penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

yang tidak semuanya dapat digunakan karena keterbatasan dana. Madrasah swasta, 

seperti sekolah tersebut, memiliki sumber dana terbatas dan kadang dana BOS yang 

masuk kurang. Dana tersebut juga harus dialokasikan untuk berbagai kebutuhan 

seperti gaji guru, siswa, dan operasional sekolah, sehingga pembelian sarana dan 

prasarana sekolah hanya bisa dilakukan jika ada sisa dana dari dana BOS. 
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Kendala yang biasa kita hadapi yaitu biasanya pada teknologi informasi 

karena hal tersebut sangat penting karena apabila teknologi informasi rusak 

maka semua pekerjaan pun ikut terkendala jadi harus secepatnya di tangani.
111

 

Berdasarkan wawancara di atas, kendala seperti keterbatasan lahan, tantangan 

teknis, dan koordinasi antar unit yang kompleks. Meskipun demikian, mereka terus 

berusaha mengatasinya dengan kreativitas dan kerja sama. Selain itu, dalam 

menyediakan sarana dan prasarana, dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

seringkali tidak mencukupi karena kebutuhan yang banyak. Kendala lainnya adalah 

terkait dengan teknologi informasi yang jika rusak dapat menghambat berbagai 

pekerjaan, sehingga harus ditangani dengan cepat. 

Finansial sangat mempengaruhi akreditasi sarana dan prasarana. Kondisi 

finansial sekolah mempengaruhi kemampuan untuk melakukan perbaikan dan 

pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran MA YMPI Rappang menurut Ibu 

Hj. Kasmirah, S.Ag., M.Pd selaku Kepala Madrasah. 

Kondisi finansial madrasah mempengaruhi kemampuan kami untuk 
melakukan perbaikan dan pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran. 
Kami selalu berusaha untuk mengalokasikan sumber daya dengan bijaksana, 
namun terkadang keterbatasan finansial menjadi hambatan untuk melakukan 
semua perbaikan yang diinginkan.

112
 

Menurut kepala madrasah, kondisi keuangan sekolah memengaruhi 

kemampuan mereka untuk merawat dan memperbaiki fasilitas pembelajaran. 

Meskipun berusaha mengalokasikan sumber daya dengan bijaksana, keterbatasan 

keuangan kadang menjadi hambatan untuk melakukan semua perbaikan yang 

diinginkan. Menurut Ibu Mutiah, S.Pd. selaku Wakamad Sarana dan Prasarana MA 

YMPI Rappang menjelaskan bahwa: 
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Kondisi finansialnya tergantung saja dari dana kalau memungkinkan maka 
kita akan melakukan  pembelian barang atau pengadaan barang alat tulis 
kantor (ATK) dan pembelian sarana dan prasarana.

113
 

Berdasarkan wawancara di atas, kondisi keuangan sekolah memengaruhi 

kemampuan mereka dalam merawat dan memperbaiki fasilitas pembelajaran. Mereka 

selalu berusaha mengalokasikan sumber daya dengan bijaksana, namun keterbatasan 

finansial kadang menjadi hambatan untuk melakukan semua perbaikan yang 

diinginkan. Kondisi finansial sekolah bergantung pada ketersediaan dana, dan jika 

memungkinkan, mereka akan melakukan pembelian barang, pengadaan alat tulis 

kantor (ATK), serta perbaikan dan pemeliharaan sarana dan prasarana. 

Terdapat peraturan atau kebijakan yang mempersulit proses perbaikan atau 

pemeliharaan sarana dan prasarana di sekolah menurut Ibu Hj. Kasmirah, S.Ag., 

M.Pd selaku Kepala Madrasah MA YMPI Rappang. 

Ya, terkadang terdapat peraturan atau kebijakan yang mempersulit proses 
perbaikan atau pemeliharaan sarana dan prasarana di sekolah, seperti proses 
birokrasi yang kompleks atau persyaratan administratif yang berbelit-belit. 
Namun, kami berupaya untuk mencari solusi yang memungkinkan agar proses 
ini dapat berjalan dengan lancar.

114
 

Menurut kepala madrasah, kadang-kadang ada peraturan atau kebijakan yang 

membuat proses perbaikan atau pemeliharaan fasilitas sekolah sulit dilakukan, seperti 

birokrasi yang rumit atau persyaratan administratif yang kompleks. Meskipun 

demikian, mereka berusaha mencari solusi agar proses tersebut dapat berjalan dengan 

lancar. Hal ini sejalan dengan Ibu Mutiah, S.Pd. selaku Wakamad Sarana dan 

Prasarana MA YMPI Rappang menjelaskan bahwa: 

Mengenai aturan ini karena penggunaan dana BOS itu memang betul-betul 
ada juknisnya  bahwa dana ini di gunakanpembangunan untuk sekian dan 
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harus memiliki rincian maupun juknis  bahwa dana di gunakan pembangunan 
untuk kedepannya.

115
 

Berdasarkan wawancara di atas, terkadang ada aturan atau kebijakan yang 

membuat proses perbaikan atau pemeliharaan fasilitas sekolah sulit, seperti birokrasi 

yang kompleks atau persyaratan administratif yang rumit. Namun, mereka berusaha 

mencari solusi agar proses tersebut dapat berjalan lancar. Mengenai aturan 

penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), terdapat pedoman yang 

mengatur bahwa dana tersebut harus digunakan untuk pembangunan dengan rincian 

yang jelas untuk kepentingan masa depan. 

Adapun tanggapan Ibu Hj. Kasmirah, S.Ag., M.Pd selaku Kepala Madrasah 

MA YMPI Rappang tentang tingkat keterampilan dan pengetahuan staf sekolah 

dalam melakukan perbaikan atau pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran 

Saya memberikan pelatihan dan pengembangan keterampilan secara teratur 
kepada staf madrasah agar mereka memiliki pengetahuan dan keterampilan 
yang diperlukan dalam melakukan perbaikan atau pemeliharaan sarana dan 
prasarana pembelajaran. Dengan demikian, mereka dapat berkontribusi secara 
efektif dalam upaya meningkatkan kualitas lingkungan belajar di sekolah.

116
 

Menurut kepala madrasah, mereka secara rutin memberikan pelatihan dan 

pengembangan keterampilan kepada staf sekolah agar memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk merawat dan memperbaiki fasilitas 

pembelajaran. Dengan demikian, staf dapat berkontribusi secara efektif dalam 

meningkatkan kualitas lingkungan belajar di sekolah. Ibu Mutiah, S.Pd. selaku 

Wakamad Sarana dan Prasarana MA YMPI Rappang menjelaskan bahwa: 
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Mengenai keterampilan staf sekolah dalam hal perbaikan sarana  dan 
prasarana masing-masing  guru menggunakan alat-alat dari sekolahseperti lcd, 
smart tv, kita semua bergantian menggunakan.

117
 

Menurut wakamad sarana dan prasarana, dalam hal perbaikan sarana dan 

prasarana, setiap guru menggunakan peralatan sekolah seperti LCD dan smart TV 

secara bergantian.Ibu Sapridah, S.Pd.I selaku Guru MA YMPI Rappang juga 

menjelaskan bahwa: 

Tingkat keterampilan dan pengetahuan staf madrasah dalam perbaikan atau 
pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran bervariasi. Ada yang mampu 
melakukan tugas sederhana seperti membersihkan ruangan atau memperbaiki 
peralatan, tapi ada juga yang kurang berpengalaman untuk tugas yang lebih 
kompleks seperti perbaikan listrik atau mesin.

118
 

Menurut guru MA YMPI Rappang, tingkat keterampilan dan pengetahuan staf 

madrasah dalam perbaikan atau pemeliharaan fasilitas pembelajaran beragam. 

Beberapa dapat melakukan tugas sederhana seperti membersihkan ruangan atau 

memperbaiki peralatan, tetapi ada yang kurang berpengalaman dalam tugas yang 

lebih kompleks seperti perbaikan listrik atau mesin. Menurut Bapak Drs. Hasmin, 

S.Pt., selaku Guru MA YMPI Rappang menjelaskan bahwa: 

Beberapa staf di madrasah kami memiliki keterampilan dan pengetahuan 
untuk melakukan perbaikan atau pemeliharaan sarana pembelajaran sendiri, 
namun, tidak semua staf memiliki kemampuan serupa, sehingga kami 
berkolaborasi untuk mendukung satu sama lain dalam perawatan fasilitas.

119
 

Berdasarkan wawancara di atas, menunjukkan bahwa madrasah memberikan 

pelatihan reguler kepada staf agar memiliki keterampilan yang diperlukan dalam 

perbaikan atau pemeliharaan fasilitas pembelajaran. Ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas lingkungan belajar. Meskipun demikian, keterampilan staf 

dalam hal perbaikan sarana dan prasarana bervariasi, dengan beberapa menggunakan 

                                                      
117

Mutiah, S.Pd., Wakamad Sarana dan Prasarana. Wawancara di MA YMPI Rappang, 

tanggal 4 Juni 2024. 
118

Sapridah, S.Pd.I., Guru. Wawancara di MA YMPI Rappang, tanggal 4 Juni 2024. 
119

Drs.Hasmin,S.Pt.., Guru. Wawancara di MA YMPI Rappang, tanggal 4 Juni 2024. 



73 
 

 

alat sekolah seperti LCD dan smart TV secara bergantian. Ada juga yang memiliki 

keterampilan untuk tugas sederhana, tetapi kurang berpengalaman dalam tugas yang 

lebih kompleks seperti perbaikan listrik atau mesin. Beberapa staf memiliki 

kemampuan untuk melakukan perbaikan sendiri, namun, tidak semua memiliki 

kemampuan serupa, sehingga mereka berkolaborasi untuk mendukung satu sama lain 

dalam perawatan fasilitas. 

Adapun tanggapan Ibu Mutiah S.Pd selaku Wakamad Sarana dan Prasarana 

MA YMPI Rappang tentang apakah terdapat resistensi atau ketidaksetujuan dari 

beberapa pihak terkait dengan perubahan atau peningkatan yang diusulkan dalam 

manajemen sarana dan prasarana. 

Sampai sekarang mengenai ketidak setujuan itu tidak ada alhamdulillah 
semuanya setuju karena kita dapat mengatur penggunaan sarana dan prasarana 
yang ada, misalnya penggunaan smart tv dalam proses pembelajaran kelas 
berapa yang mau masuk di ruangan yang ada smart tv semuanya sudah teratur 
atau terarah.

120
 

Berdasarkan wawancara di atas, tidak ada ketidaksetujuan terkait penggunaan 

sarana dan prasarana, semua orang setuju. Mereka dapat mengatur penggunaan smart 

TV dalam proses pembelajaran dengan menentukan kelas mana yang akan 

menggunakan ruangan yang dilengkapi dengan smart TV secara teratur dan terarah. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian terkait implementasi manajemen akreditasi 

sarana dan prasarana dalam menunjang pencapaian hasil belajar siswa di MA YMPI 

Rappang, maka ditemukan temuan penelitian sebagai berikut: 
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1. Implementasi Manajemen Akreditasi Sarana dan Prasarana dalam 

Menunjang Pencapaian Hasil Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Yayasan 

Madrasah Pendidikan Islam (YMPI) Rappang. 

Manajemen Akreditasi Sarana dan Prasarana merupakan proses yang 

melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi peningkatan fasilitas pendidikan 

untuk memenuhi standar akreditasi dan mendukung hasil belajar siswa secara 

keseluruhan. 

a. Perencanaan 

Langkah pertamadalamperencanaan akreditasi adalah menetapkan tujuan yang 

jelas. Ini melibatkan pemahaman tentang apa yang ingin dicapai dengan akreditasi 

dan standar apa yang harus dipenuhi. Setelah tujuan ditetapkan, lembaga atau 

organisasi harus menyusun rencana yang mencakup langkah-langkah yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan tersebut. Rencana ini harus mencakup penjadwalan, alokasi 

sumber daya, dan tahapan kerja.
121

 

Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan pada hakikatnya memberikan 

dampak perubahan terhadap akreditas sekolah sehingga dapat membangun kinerja 

personel sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Kinerja pemimpin 

pendidikan dalam hal ini kepala madrasah dan personelnya sangat menentukan 

peningkatan hasil akreditasi sekolah. Menurut Harun dalam Suranto dan Afif, 

perencanaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah didasarkan atas beberapa 

tujuan, yaitu “(a)perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana karena berkembangnya 

kebutuhan sekolah, (b)perencanaan untuk penggantian barang-barang yang rusak, 

                                                      
121

Mardiah, et al., eds. "Manajemen Penjaminan Mutu Pendidikan." Jurnal Pendidikan 

Tambusai 7.3 (2023): 29046-29057. 



75 
 

 

dihapuskan atau hilang, dan (c)perencanaan sarana dan prasarana untuk persediaan 

barang”.
122 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa proses perencanaan 

akreditasi sarana dan prasarana di MA YMPI Rappang dimulai dengan evaluasi 

fasilitas yang ada dan identifikasi kebutuhan peningkatan berdasarkan standar 

akreditasi. Proses ini melibatkan berbagai pihak termasuk manajemen sekolah, guru, 

staf administrasi, komite sekolah, siswa, dan orang tua siswa. Tujuan manajemen 

akreditasi adalah menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menunjang kualitas 

pembelajaran, dan hasil belajar siswa secara keseluruhan. Prioritas perbaikan 

ditentukan berdasarkan urgensi dan dampaknya terhadap proses pembelajaran, 

dengan perpustakaan dan alat peraga menjadi fokus utama. Langkah-langkah yang 

diambil meliputi pengumpulan data, koordinasi antar unit terkait, penyusunan rencana 

tindak lanjut, dan pemeliharaan rutin. Siswa juga didorong untuk merawat fasilitas 

sekolah untuk mendukung kelancaran proses pembelajaran. 

b. Pengorganisasian 

Pengorganisasian adalah pembentukan tim atau kelompok kerja yang akan 

bertanggung jawab atas pelaksanaan akreditasi. Hal ini termasuk penunjukan 

pemimpin tim, peran dan tanggung jawab anggota tim, dan alokasi sumber daya yang 

diperlukan. Organisasi harus mengumpulkan semua data dan dokumen yang 

diperlukan untuk memenuhi standar akreditasi. Hal ini dapat mencakup catatan, 

laporan, kebijakan, prosedur, dan informasi lainnya yang relevan.
123
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Pengorganisasian yang dilaksanakan para manajer secara efektif, akan dapat: 

(1)menjelaskan siapa yang akan melakukan apa (2)menjelaskan siapa memimpin 

siapa (3)menjelaskan saluran-saluran komunikasi (4)memusatkan sumber-sumber 

data terhadap sasaran-sasaran.
124

 Menurut Salatiga dalam Sholihin dan Asep dalam 

mengorganisasikan seorang manajer jelas memerlukan kemampuan memahami sifat 

pekerjaan (job specification) dan kualifikasi orang yang harus mengisi jabatan” 

Pelaksanaan rapat menjadi tahapan selanjutnya setelah kepala madrasah membuat 

susunan nama sesuai dengan posisi pada struktur tim. Pada rapat tersebut bertujuan 

untuk mencapai kesepakatan bersama dari masing-masing anggota tim, sehingga 

keputusan tersebut bukan dari keputusan dari kepala madrasah saja melainkan hasil 

keputusan bersama.
125

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen akreditasi sarana 

dan prasarana di MA YMPI Rappang didukung oleh staf administrasi, guru, serta 

melibatkan komite sekolah, siswa, dan orang tua. Kolaborasi dan komunikasi terbuka 

menjadi kunci dalam implementasi perbaikan. Distribusi tugas dan tanggung jawab 

didasarkan pada keahlian individu, dengan manajemen sekolah bertanggung jawab 

secara keseluruhan. Terdapat koordinasi antar unit terkait akreditasi, di mana setiap 

unit menyusun rencana kerja sesuai bidangnya. Komunikasi dilakukan melalui 

pertemuan rutin, diskusi kelompok, dan komunikasi media teknologi untuk 

memastikan keterlibatan semua pemangku kepentingan. 

c. Pelaksanaan 
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Pelaksanaan adalah pengarahan atau dengan kata lain pergerakan pelaksanaan, 

sedangkan secara istilah actuating adalah mengarahkan semua anggota agar mau 

bekerja sama dan bekerja efektif dalam mencapai tujuan organisasi. 
126

 Pelaksanaan 

akreditasi pada satuan pendidikan secara langsung akan membawa sekolah/madrasah 

melakukan pembenahan pada berbagai aspek. Seorang Kepala sekolah harus 

memiliki pandangan luas tentang sekolahnya dan apa yang menjadi tujuan pendidikan 

nasional. Upaya pemenuhan standar nasional pendidikan melalui evaluasi diri akan 

menuntut kepala sekolah/madrasah dan guru untuk menumbuh kembangkan sikap 

kepedulian, semangat bekerja, disiplin, dan hubungan yang harmonis diantara sesama 

warga sekolah/madrasah.
127

 

Pelaksanaan   akreditasi   sekolah   diperlukan   memiliki   makna   untuk 

mendorong   dan   mempercepat   pertumbuhan   dan   pengembangan   sekolah 

kaitannya  dengan  kebutuhan  untuk  mencapai  keunggulan  yang  lebih  baik, 

relevan,  dan  efektifitas.  Selain  itu,  akreditasi  sekolah  juga  dapat  memberikan 

kontribusi  yang  positif  terhadap  peningkatan  mutu  pendidikan  disekolah. Hal 

dapat  diartikan  bahwa  apabila  akreditasi  sekolah  berjalan  dengan  baik,  maka 

peningkatan mutu pendidikan berdampak baik pula.
128

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa proses perbaikan sarana dan 

prasarana di MA YMPI Rappang dimulai setelah perencanaan yang telah disusun, 

dengan tim yang ditunjuk melaksanakan tugas sesuai jadwal dan koordinasi antar unit 
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terkait. Kendala yang dihadapi mencakup keterbatasan sumber daya finansial, 

hambatan teknis, dan kurangnya pemeliharaan fasilitas oleh siswa. Pengelolaan 

sumber daya dilakukan secara hati-hati dengan menyusun anggaran yang sesuai dan 

memastikan alokasi waktu serta tenaga kerja yang efisien. Setelah perbaikan, 

dilakukan evaluasi akhir dan penyusunan laporan untuk mencerminkan hasil 

perbaikan yang telah dicapai, serta pentingnya penggunaan optimal dan pemeliharaan 

fasilitas untuk mendukung kelancaran pembelajaran berkelanjutan. 

d. Evaluasi 

Evaluasi merupakan suatu proses sistematis dalam mengumpulkan, 

menganalisis, dan menginterpretasikan informasi untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan pelaksanaan program sekolah/madrasah dengan kriteria tertentu untuk 

keperluan pembuatan keputusan. Secara umum, evaluasi merupakan salah satu 

rangkaian kegiatan dalam meningkatkan kualitas, kinerja, atau produktivitas suatu 

lembaga dalam melaksanakan programnya.
129

 

Evaluasi menghasilkan data kinerja unsur sekolah. Hasil evaluasi merupakan 

data berharga untuk melangkah di tahun depan menuju performa yang lebih baik. 

Pelaksanaan evaluasi bertujuan untuk menghasilkan informasi mengenai sesuatu yang 

dievaluasi dan hasil evaluasi tersebut kemudian dijadikan sebagai alat pengambil 

keputusan dan perencanaan tindakan berikutnya agar lebih baik.
130

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi terhadap hasil 

perbaikan sarana dan prasarana di MA YMPI Rappang dilakukan dengan mengukur 

pencapaian terhadap tujuan yang telah ditetapkan, meliputi kualitas, keberlanjutan, 

                                                      
129

Ridwan Abdullah Sani, et al., eds. Penjaminan Mutu Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2015). 
130

Jejen Musfah, Manajemen Pendidikan: teori, kebijakan, dan politik, (Jakarta: Kencana, 

2015). 



79 
 

 

dan dampak dari perbaikan yang telah dilakukan. Metode evaluasi yang telah 

ditetapkan sebelumnya mencakup pengumpulan data, analisis hasil, dan penyusunan 

laporan evaluasi untuk refleksi dan pembelajaran. Hasil evaluasi menjadi dasar untuk 

mengevaluasi kembali strategi dan kebijakan yang telah diterapkan, dengan 

melakukan penyesuaian jika diperlukan. Setiap hasil evaluasi memberikan wawasan 

berharga untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi manajemen akreditasi sarana 

dan prasarana, dengan tindakan perbaikan dilakukan jika diperlukan, seperti 

pembangunan tambahan fasilitas WC. Keterlibatan semua pihak terkait, termasuk 

guru, staf administrasi, siswa, orang tua, dan komite sekolah, sangat penting dalam 

proses evaluasi akreditasi sarana dan prasarana, memberikan masukan dan umpan 

balik yang berharga untuk memperkaya proses evaluasi. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa Manajemen 

Akreditasi Sarana dan Prasarana di MA YMPI Rappang memberikan kontribusi 

dalam menunjang pencapaianhasil belajar siswa. Proses ini dimulai dengan evaluasi 

fasilitas yang ada dan identifikasi kebutuhan perbaikan sesuai standar akreditasi, 

melibatkan semua pemangku kepentingan. Kolaborasi terbuka dan distribusi tugas 

berdasarkan keahlian individu menjadi kunci dalam implementasi perbaikan. Setelah 

perencanaan, tim pelaksana bertanggung jawab atas perbaikan sarana dan prasarana, 

mengatasi kendala seperti keterbatasan sumber daya. Evaluasi terhadap hasil 

perbaikan dilakukan secara menyeluruh dengan mengukur kualitas, keberlanjutan, 

dan dampaknya, dengan melibatkan semua pihak terkait. Hasil evaluasi digunakan 

untuk refleksi dan pembelajaran, serta menjadi dasar untuk penyesuaian strategi dan 

kebijakan. Ada keterlibatan aktif semua pihak terkait, termasuk guru, staf 

administrasi, siswa, orang tua, dan komite sekolah dalam proses ini untuk 
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memastikan bahwa perbaikan sarana dan prasarana mendukung kelancaran dan 

kualitas dan hasil pembelajaran secara keseluruhan. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Sarana dan Prasarana 

Akreditasi dalam Menunjang Hasil Belajar Siswa di Madrasah Aliyah 

Yayasan Madrasah Pendidikan Islam (YMPI) Rappang 

a. Faktor Pendukung 

Sarana dan prasarana adalah salah satu komponen penting dalam sebuah 

penyelenggaraan pendidikan karena merupakan faktor penunjang kegiatan belajar 

mengajar, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam rangka mencapai 

tujuan belajar di lembaga pendidikan.
131

 

Faktor pendukungnya yaitu adanya dukungan finansial, bantuan dan motivasi 

yang diberikan oleh kepala sekolah, kerjasama yang baik antar seluruh tim akreditasi 

sekolah, keterlibatan dari stakeholders sekolah, dan dokumen yang dimiliki sekolah 

meliputi data Evaluasi Diri Sekolah (EDS) dan dokumen yang digunakan saat lomba. 

Dari proses pengisian instrument akreditasi dan bukti fisik dilakukan melalui 

beberapa cara yaitu pengecekan bukti fisik yang dilakukan secara rutin mulai dari 

masing-masing koordinator standar, ketua tim, kepala sekolah dan pengawas, dan 

rapat evaluasi persiapan akreditasi sekolah setiap hari jumat. Tindak lanjut hasil 

akreditasi dilakukan melalui beberapa upaya yaitu membiasakan kelengkapan semua 

perangkat sekolah dengan berorientasi pada mutu, membuat rancangan program 

sekolah yang baru.
132
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut, faktor-faktor pendukung manajemen 

Sarana dan Prasarana Akreditasi dalam menunjang hasil belajar siswa MA YMPI 

Rappang. 

1. Peran Kepemimpinan yang Kuat 

Kepala madrasah MA YMPI Rappang memainkan peran kunci dalam 

menggerakkan implementasi manajemen sarana, prasarana, dan akreditasi. 

Kepala Madrasah memberikan arahan, inspirasi, dan motivasi kepada semua 

pihak untuk mencapai tujuan bersama. Selainitu, beliaujuga menunjukkan 

antusiasme dan responsive terhadap permasalahan yang timbul. 

2. Optimalisasi Sumber Daya Finansial 

Meskipun terbatas finansialnya dan kebutuhan sekolah itu banyak, 

sekolah berusaha memanfaatkan sumber daya finansial dengan sebaik 

mungkin untuk memperbaiki dan merawat fasilitas pembelajaran MA YMPI 

Rappang. Mereka bergantung pada dana operasional Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) dan donasi siswa, bahkan menggunakan dana pribadi kepala 

madrasah jika diperlukan dan dana belum mencukupi. 

3. Keterlibatan Aktif Semua Pihak 

Proses implementasi manajemen akreditasi sarana dan prasarana 

melibatkan semua pemangku kepentingan dengan dukungan yang kuat. 

Stakeholder memberikan masukan berharga, mendukung keputusan, dan aktif 

berpartisipasi dalam pelaksanaan program-program yang telah direncanakan. 

4. Komitmen untuk Meningkatkan Kualitas Fasilitas Pembelajaran 

Semua pihak terlibat memiliki komitmen yang kuat untuk menjaga 

dan meningkatkan kualitas fasilitas pembelajaran di sekolah. Mereka 
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menyadari pentingnya lingkungan belajar yang baik untuk menunjang hasil 

belajar siswa. Dukungan dari masyarakat dalam pengamanan kelas dengan 

memasang pintu dan pagar besi juga mencerminkan komitmen ini. 

Dengan adanya kepemimpinan yang kuat, pemanfaatan sumber daya secara 

optimal, keterlibatan semua pihak terkait, dan komitmen untuk meningkatkan kualitas 

fasilitas pembelajaran, manajemen sarana dan prasarana akreditasi diharapkan dapat 

efektif dalam menunjang pencapaian hasil belajar siswa. 

 

b. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat adalah faktor-faktor atau kondisi-kondisi yang 

menghambat atau menghalangi tercapainya suatu tujuan atau pencapaian. Dalam 

konteks manajemen akreditasi sarana dan prasarana, terdapat beberapa faktor 

penghambat yang dapat menghalangi upaya meningkatkan hasil belajar siswa di suatu 

lembaga pendidikan.  

Salah satunya adalah keterbatasan sumber daya finansial. Terkadang, sekolah 

menghadapi tantangan dalam memperbaiki dan merawat fasilitas pembelajaran 

karena keterbatasan dana yang tersedia. Meskipun berusaha memanfaatkan sumber 

daya finansial yang ada dengan sebaik mungkin, terkadang alokasi dana dari dana 

operasional seperti Bantuan Operasional Sekolah (BOS) atau donasi siswa tidak 

mencukupi untuk memenuhi semua kebutuhan perbaikan dan pemeliharaan fasilitas. 

Sebagai hasilnya, beberapa fasilitas mungkin tidak dapat diperbaiki atau dipelihara 

dengan baik, yang pada gilirannya dapat memengaruhi pengalaman pembelajaran 

siswa. 
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Selain itu, hambatan teknis atau administratif juga dapat menjadi faktor 

penghambat. Misalnya, dalam situasi di mana terjadi kerusakan atau masalah teknis 

pada fasilitas pembelajaran, proses penanganannya mungkin memakan waktu yang 

lama atau terhambat oleh prosedur administratif yang rumit. Ini dapat mengakibatkan 

penundaan dalam perbaikan fasilitas dan mengganggu kelancaran proses 

pembelajaran. Demikian pula, kurangnya pemeliharaan rutin atau pemantauan 

terhadap fasilitas juga dapat menjadi hambatan, karena masalah kecil yang tidak 

segera ditangani dapat berkembang menjadi masalah yang lebih besar, yang pada 

akhirnya dapat mengganggu kenyamanan dan kualitas pembelajaran siswa. Oleh 

karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk memiliki sistem manajemen yang 

efisien dan responsif dalam menangani masalah teknis atau administratif terkait 

sarana dan prasarana.
133

 

Berdasarkan hasil wawancara di MA YMPI Rappang, terdapat beberapa 

faktor penghambat yang memengaruhi upaya Manajemen Sarana dan Prasarana 

Akreditasi dalam menunjang hasil belajar siswa.  

Pertama, terdapat kendala fisik seperti keterbatasan lahan yang menjadi 

tantangan dalam memperluas atau meningkatkan fasilitas pendidikan. Selain itu, 

tantangan teknis seperti masalah teknologi informasi yang rusak juga dapat 

menghambat proses pembelajaran. Meskipun demikian, sekolah terus berusaha 

mengatasi kendala tersebut dengan kreativitas dan kerja sama. 

Kedua, kondisi keuangan sekolah memengaruhi kemampuan mereka dalam 

merawat dan memperbaiki fasilitas pembelajaran. Terkadang, dana Bantuan 
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Operasional Sekolah (BOS) tidak mencukupi untuk memenuhi semua kebutuhan 

perbaikan yang diinginkan. Selain itu, ada keterbatasan dalam alokasi dana untuk 

pembelian barang atau perbaikan sarana dan prasarana, yang dapat menghambat 

upaya peningkatan fasilitas pembelajaran. 

Ketiga, terdapat hambatan terkait aturan atau kebijakan yang kompleks, 

seperti birokrasi yang rumit atau persyaratan administratif yang sulit dipenuhi. 

Meskipun sekolah berusaha mencari solusi untuk mengatasi hambatan tersebut, 

namun proses perbaikan atau pemeliharaan fasilitas sekolah dapat terhambat oleh 

aturan yang tidak fleksibel. 

Keempat, variasi keterampilan staf dalam melakukan perbaikan atau 

pemeliharaan fasilitas pembelajaran juga menjadi faktor penghambat. Meskipun 

beberapa staf memiliki keterampilan yang cukup, namun tidak semua memiliki 

kemampuan yang sama dalam menangani tugas-tugas perawatan yang lebih 

kompleks. Hal ini membutuhkan kerja sama antar staf untuk mendukung satu sama 

lain dalam memelihara fasilitas. 

Kelima, meskipun tidak terjadi ketidaksetujuan terkait penggunaan sarana dan 

prasarana, namun pengaturan penggunaan fasilitas seperti smart TV dalam proses 

pembelajaran tetap membutuhkan koordinasi dan pengaturan yang terarah untuk 

memastikan penggunaan yang efisien dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor 

pendukung manajemen sarana dan prasarana akreditasi dalam menunjang pencapaian 

belajar siswa di MA YMPI Rappang meliputi kepemimpinan yang kuat, optimalisasi 

sumber daya finansial, keterlibatan aktif semua pihak, dan komitmen untuk 

meningkatkan kualitas fasilitas pembelajaran. Namun, terdapat beberapa faktor 
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penghambat yang memengaruhi upaya tersebut, termasuk kendala fisik seperti 

keterbatasan lahan dan masalah teknologi informasi, kondisi keuangan sekolah yang 

memengaruhi kemampuan perbaikan fasilitas, hambatan terkait aturan atau kebijakan 

yang kompleks, variasi keterampilan staf dalam perawatan fasilitas, dan pengaturan 

penggunaan fasilitas yang memerlukan koordinasi yang baik. Meskipun demikian, 

sekolah terus berusaha mengatasi kendala tersebut dengan kreativitas dan kerja sama.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan peneliti mengenai implementasi manajemen sarana dan 

prasarana dalam menunjang hasil belajar siswa di MA YMPI Rappang dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Manajemen akreditasi sarana dan prasarana di MA YMPI Rappang 

memberikan kontribusi dalam menunjang pencapaian hasil belajar siswa. 

Proses ini dimulai dengan evaluasi fasilitas yang ada dan identifikasi kebutuhan 

perbaikan sesuai standar akreditasi, melibatkan semua pemangku kepentingan. 

Kolaborasi terbuka dan distribusi tugas berdasarkan keahlian individu menjadi 

kunci dalam implementasi perbaikan. Setelah perencanaan, tim pelaksana 

bertanggung jawab atas perbaikan sarana dan prasarana, mengatasi kendala 

seperti keterbatasan sumber daya. Evaluasi terhadap hasil perbaikan dilakukan 

secara menyeluruh dengan mengukur kualitas, keberlanjutan, dan dampaknya, 

dengan melibatkan semua pihak terkait. Hasil evaluasi digunakan untuk refleksi 

dan pembelajaran, serta menjadi dasar untuk penyesuaian strategi dan 

kebijakan. Ada keterlibatan aktif semua pihak terkait, termasuk guru, staf 

administrasi, siswa, orang tua, dan komite sekolah dalam proses ini untuk 

memastikan bahwa perbaikan sarana dan prasarana mendukung kelancaran dan 

kualitas dan hasil pembelajaran secara keseluruhan. 

2. Faktor pendukung implementasi manajemen sarana dan prasarana Akreditasi 

dalam menunjang pencapaian hasil belajar siswa di MA YMPI Rappang 

meliputi kepemimpinan yang kuat, optimalisasi sumber daya finansial, 
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keterlibatan aktif semua pihak, dan komitmen untuk meningkatkan kualitas 

fasilitas pembelajaran. Namun, terdapat beberapa faktor penghambat yang 

memengaruhi upaya tersebut, termasuk kendala fisik seperti keterbatasan lahan 

dan masalah teknologi informasi, kondisi keuangan sekolah yang memengaruhi 

kemampuan perbaikan fasilitas, hambatan terkait aturan atau kebijakan yang 

kompleks, variasi keterampilan staf dalam perawatan fasilitas, dan pengaturan 

penggunaan fasilitas yang memerlukan koordinasi yang baik. Meskipun 

demikian, sekolah terus berusaha mengatasi kendala tersebut dengan kreativitas 

dan kerja sama. 

B. Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagi kepala madrasah MA YMPI Rappang, diharapkan untuk terus 

mempertahankan sikap antusiasnya, inspirasi dan motivasi. Lanjutkan 

responsive terhadap laporan masuk dan pastikan keterlibatan aktif dalam 

memproses masalah. Mengoptimalkan penggunaan sumber daya finansial 

dengan bijaksana dan mencari cara untuk mengatasi keterbatasan finansial. 

Memberikan pelatihan regular kepada staf dalam perawatan dan pemeliharaan 

fasilitas pembelajaran. 

2. Untuk wakamad sarana dan prasaranaMA YMPI Rappang, diharapkan untuk 

memastikan koordinasi yang efektif antar unit terkait akreditasi dan 

menangani kendala fisik seperti keterbatasan lahan dan masalah teknologi 

informasi dengan solusi yang kreatif dan inovatif. 

3. Untuk guru MA YMPI Rappang, diharapkan dapat untuk terus aktif 

berpartisipasi dalam implementasi program-program yang telah direncanakan 
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dan memberikan masukan berharga dan dukungan dalam upaya meningkatkan 

kualitas fasilitas pembelajaran. Serta memanfaatkan fasilitas yang ada dengan 

optimal dan rawat fasilitas tersebut dengan baik. 

4. Peneliti selanjutnya, diharapkan mampu mengkaji faktor lain yang 

berkontribusi pada pengembangan mutu madrasah.
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

1. Profil Sekolah 

MA (Madrasah Aliyah) YMPI (Yayasan Madrasah Pendidikan Islam) 

Rappang di dirikan oleh 3 tokoh masyarakat Rappang pada tahun 1952 yaitu K.H. 

Abdul Muin Yusuf, H. Lakkase dan H. Nohong. Cikal bakal berdirinya MA YMPI 

Rappang berawal dari MTI (Madrasah Tarbiyah Islam) dipimpin oleh K.H. Abdul 

Muin Yusuf dan H. Mustafa Padaelo, kemudian menjadi SMI (Sekolah Menegah 

Islam) dipimpin oleh K.H. Abdul Muin Yusuf, kemudian menjadi PGA 4 Tahun 

dipimpin oleh M. Mathar, kemudian menjadi PGA 6 tahun dipimpin oleh M. As‟ad 

Muntha dan H. Ibrahim Yusuf, BA. Kemudian menjadi Madrasah Aliyah YMPI 

Rappang dipimpin oleh: 

1) Drs. H. Abdul Muin Bulo (24 April 1979 - 25 September 1996) 

2) Dra. HJ. Bahriah Medong (25 September 1996 - 2005) 

3) H. Abd. Majid Habe, S.Ag (2005 - 2011) 

4) Hj. Kasmirah, S.Ag., M.Pd (03 Mei 2011 sampai sekarang) 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah YMPI Rappang yang 

letaknya berada di jalan Angkatan 66 No. 24 Rappang, Desa/Kelurahan Lalebata, 

Kecamatan PancaRijang, Kabupaten Sidenreng Rappang, Provensi Sulawesi Selatan. 

Madrasah Aliyah YMPI Rappang adalah madrasah dengan status swasta dan telah 

memperoleh akreditasiA. Lokasinya strategis cukup kondusif nyaman untuk kegiatan 

belajar karena terletak tidak jauh dari jalan raya yang didepanya merupakan lokasi 

mesjid Raya Rappang. Madrasah Aliyah YMPI Rappang memiliki banyak kegiatan 

pengembangan diri yang bertujuan untuk memberikan kesempatan mengembangkan 

dan mengekpresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta 

didik. 
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Berdasarkan informasi di atas judul skripsi peneliti mempunyai tujuan untuk 

mengetahui bagaimana Implementasi Manajemen Akreditasi Sarana dan Prasarana 

dalam Menunjang Pencapaian Hasil Belajar di MA YMPI Rappang, serta yang 

menjadi sasaran objek adalah Kepala Madrasah, Wakamad (wakil kepala madrasah) 

sarana dan prasarana, dan Guru yang ada di Madrasah Aliyah YMPI Rappang. 

2. Visi, Misi MA YMPI Rappang 

a. Visi MA YMPI Rappang. 

  Lembaga pendidikan ialah sebuah wadah yang ada untuk 

mengimplementasikan pendidikan secara menyeluruh dan sebaiknya dijalankan 

dengan sebaik mungkin. Adanya peran lembaga pendidikan di sekolah ini sebaiknya 

di proses sehingga dapat menciptakan pendidikan yang lebih optimal dan berkualitas. 

Tujuan madrasah sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional adalah 

mengembangkan kemampuan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlah mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 

Ada juga yang berpandangan bahwa visi adalah suatu pandangan tertentu 

mengenai arah manajemen lembaga. Ini sangat menentukan akan dibawa kemana 

lembaga yang bersangkutan di masa depan. Adanya visi ini dipengaruhi oleh suatu 

pandangan bahwa untuk mencapai suatu kesuksesan, sebuah organisasi atau Lembaga 

harus memiliki arah yang jelas. Visi memiliki pengertian suatu gagasan yang tertuang 

dalam bentuk tulisan tentang tujuan khusus atau utama dari suatu organisasi atau 

instansi. 

Visi juga diartikan sebagai sesuatu yang menyangkut mengenai semua hal 

yang diharapkan dan bersumber dari sekolah dan pemerintah sebagai pihak yang 
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memiliki kepentingan dan tanggung jawab terhadap lembaga pendidikan itu sendiri. 

Pandangan untuk masa yang akan datang yang menjadi Madrasah Aliyah YMPI 

Rappang yang dijabarkan sebagai berikut: ”Unggul dalam Prestasi, Berakhlakul 

Karimah, Mandiri, dan Terampil Berdasarkan Imtaq”. 

b. Misi MA YMPI Rappang 

Sekolah berkualitas mencakup berbagai elemen, seperti kurikulum yang 

unggul, fasilitas modern, tenaga pengajar yang kompeten, lingkungan yang aman, dan 

beragam kegiatan ekstrakurikuler. Semua faktor-faktor ini harus dipertimbangkan 

oleh orang tua saat mereka memilih sekolah untuk anak-anak mereka. Rencana 

strategis adalah wadah untuk merinci misi, visi, nilai-nilai, tujuan jangka panjang, 

dan langkah-langkah yang akan diambil untuk mencapainya. Semua perencanaan ini 

difokuskan pada masa depan. 

Dengan demikian misi ialah beberapa pernyataan yang memiliki keterkaitan 

dengan visi. Jika visi memberikan pernyataan dengan tujuan dari sekolah maka misi 

ialah oprasionalisasi dari visi itu sendiri, yang akan berlangsung dalam jangka 

panjang. Adapun misi dari MA YMPI Rappang dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1)Tujuan dari pendidikan dan bimbingan yang efektif adalah untuk 

memungkinkan setiap siswa mencapai potensi penuh mereka, unggul dalam 

bidang akademik, memupuk keyakinan agama mereka, dan 

mengembangkan keterampilan praktis yang akan berguna bagi mereka di 

masyarakat. 

2) Tujuan dari pendidikan adalah untuk membantu siswa memahami dan 

menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Diharapkan bahwa 

peserta didik akan mengembangkan sifat-sifat seperti ketekunan, kejujuran, 
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disiplin, sportivitas, tanggung jawab, percaya diri, dan rasa hormat dalam 

proses pengajaran. 

3) Untuk memfasilitasi pembelajaran mandiri dan keberhasilan dalam 

kompetisi akademik dan non-akademik, sangat penting untuk menerapkan 

manajemen partisipatif di sekolah. Hal ini melibatkan keterlibatan secara 

efektif seluruh warga dan kelompok kepentingan yang terkait dengan 

madrasah, dengan mempertimbangkan bakat dan minat unik mereka. 

Dengan melakukan hal ini, setiap siswa dapat memperoleh manfaat dari 

pendekatan kolaboratif dalam pendidikan. 

4) Mendorong minat baca dan dorongan terus menerus untuk mendapatkan 

pengetahuan serta meningkatkan kemandirian dalam pembelajaran dan 

tindakan, baik di rumah maupun di madrasah. 

3. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

MA YMPI Rappang berada dinaungan Kementrian Agama dan dibawah 

pimpinan kepala madrasah yang masih menjabat adalah Ibu Hj. Kasmirah, S.Ag., 

M.Pd. 

Tabel Indetitas Kepala Madrasah 

Nama Hj. Kasmirah, S.Ag.M.Pd 

Jenis Kelamin Perempuan 

Status Pernikahan - 

Status Kepegawaian PNS 

Agama Islam 

Alamat Jl. Korban 40.000 

 

Tenaga Pendidik dan Kependidikan MA YMPI Rappang. 

Tabel Keadaan Pendidik 
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NO NAMA JABATAN 

1. HJ.Kasmirah, S.Ag.M.Pd Kepala Madrasah 

2. A.Syamsul Bahri, B.,S.Ag Wakamad kesiswaan 

3. Hasnawati,S.P.d, M.Pd Wakamad kurikulum 

4. Abdul Jabbar, S.Ag Guru/Tenaga Pendidik 

5. Muhammad Kasim, S.Ag Kaur Humas 

6. Ruwaedah, S.Pd Guru/Tenaga Pendidik 

7. Baharuddin La Urung Guru/Tenaga Pendidik 

8. Muhlis Hasan, S.E Pembina PMR 

9. Basir, S.Pd.I Guru/Tenaga Pendidik 

10. Haeriyah, S.Pd Guru/Tenaga Pendidik 

11. Herlindah, M.,S.Si Guru/Tenaga Pendidik 

12. Sahrullah, S.Pd Pembina PMR 

13. Dra. Hj. Haryati Guru/Tenaga Pendidik 

14. Drs. Hasmin, S.Pt Guru/Tenaga Pendidik 

15. Sakinah Mathar, S.I.P Pustakawan 

16. Mutiah, S.Pd Wakamad Sapras 

17. Hasanuddin, S.H.I Guru/Tenaga Pendidik 

18. Nurhilal, S.Pd Pembina PMR 

19. Sapridah, S.Pd.I Guru/Tenaga Pendidik 

20. Akhsan, S.Ag Guru/Tenaga Pendidik 

21. Mishbahani, S.Pd.I Staf  TU 

22. Sabaria, S.Pd.I Staf  TU 

23. Siti Zakiyah, S.Pd Staf  TU 

24. Nurdiyana T, S.H Guru/Tenaga Pendidik 

25. Moh Zulkarnaen Guru/Tenaga Pendidik 

26. Mutiah Mutmainnah, S.Pd Guru/Tenaga Pendidik 
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27. Asniah, S.E Guru/Tenaga Pendidik 

28. Andi Ayu Pratiwi, S.Pd Guru/Tenaga Pendidik 

29. Handayani, S.Pd Guru/Tenaga Pendidik 

 Sumber Data : MA YMPI Rappang 

4. Keadaan Peserta Didik 

MA YMPI Rappang memiliki dua jurusan yaitu jurusan IPA dan jurusan IPS. 

Jumlah siswa MA YMPI Rappang sebanyak 318 dan terdiri 12 rombel. 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Madrasah Aliyah YMPI 

Rappang ialah terdiri dari ruang guru, ruang kepala madrasah, ruang tata usaha, lab 

IPA, ruang perpustakaan, ruang BK, UKS, dan lab komputer. Sarana dan prasarana 

yang ada sudah sesuai dengan apa yang ada saa tini, tetapi beberapa peralatan yang 

sangat dibutuhkan seperti ruangan yang kurang memadai, ruang kelas yang masih 

kurang, hanya ada 9 ruangan yang bersifat permanen sedangkan siswa membutuhkan 

12 ruangan untuk menunjang proses pembelajaran. 

Adapun jumlah sarana dan prasarana perkelas di Madrasah Aliyah YMPI 

Rappang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 

Tabel Jumlah Sarana dan Prasarana 

NO. URAIAN 

JUMLAH 

Meja 

siswa 

Kursi 

Siswa 

Papan 

Tulis 

Meja 

Guru 

Kursi 

Guru 
Lemari 

1 Kelas X MIA 1 31 31 1 1 1 - 

2 Kelas X MIA 2 16 32 1 1 1 - 

3 Kelas X IIS 1 27 28 1 1 1 - 

4 Kelas X IIS 2 27 27 1 1 1 - 

5 Kelas XI MIA 1 16 32 1 1 1 - 

6 Kelas XI MIA 2 33 33 1 1 1 - 

7 Kelas XI IIS 1 21 21 1 1 1 - 

8 Kelas XI IIS 2 21 21 1 1 1 - 
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9 Kelas XII MIA 1 13 26 1 1 1 - 

10 Kelas XII MIA 2 24 27 1 1 1 - 

11 Kelas XII IIS 1 27 27 1 1 1 - 

12 Kelas XII IIS 2 24 24 1 1 1 - 
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KEMENTERIAN AGAMA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

PAREPARE 

FAKULTAS TARBIYAH 

Jl. Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 
91132 

Telepon (0421) 21307, Faksmile (0421) 24404 

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 
PENULISAN SKRIPSI 

 

NAMA MAHASISWA 

NIM/PRODI 

FAKULTAS 

JUDUL 

 

: 

: 

: 

: 

 

ST. RAMADHANI 

19.1900.009/MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 

TARBIYAH 

IMPLEMENTASI MANAJEMEN AKREDITASI 

SARANA DAN PRASARANA DALAM 

MENUNJANG PENCAPAIAN HASIL BELAJAR 

SISWA DI MADRASAH ALIYAH YMPI 

(YAYASAN MADRASAH PENDIDIKAN ISLAM) 

RAPPANG 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Perencanaan 

1. Bagaimana proses perencanaan akreditasi sarana dan prasarana dilakukan dalam 

menunjang pencapaian hasil belajar siswa di MA YMPI Rappang? 

2. Siapa yang terlibatdalam proses perencanaantersebut? 

3. Apa saja tujuan yang ingin dicapai melalui manajemen akreditasi sarana dan 

prasarana dalam menunjangpencapaian hasil belajar siswa? 

4. Bagaimana penentuan prioritas dalam perbaikan sarana dan prasarana dilakukan 

dalam pembelajaran? 
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5. Apa langkah-langkah yang telah diambil untuk memastikan perencanaan 

akreditasi sarana dan prasarana berjalan lancar dalam proses pembelajaran? 

6. Apa yang dilakukan agar ruang kelas dan fasilitas lainnya menjadi lebih baik? 

Pengorganisasian 

7. Siapa yang bertanggung jawab atas mengatur semua perbaikan dan perubahan di 

sekolah? 

8. Bagaimana cara semua orang bekerja bersama dalam manajemen akreditasi 

sarana dan parasana dalam menunjang pencapaian hasil belajar agar sekolah lebih 

baik? 

9. Bagaimana distribusi tugas dan tanggung jawab terkait akreditasi sarana dan 

prasarana? 

10. Apakah terdapat koordinasi antar unit terkait dengan akreditasi sarana dan 

prasarana? 

11. Bagaimana proses komunikasi antara semua pihak terkait dalam pengorganisasian 

akreditasi sarana dan prasarana dalam pembelajaran? 

Pelaksanaan 

12. Bagaimana proses pelaksanaan perbaikan sarana dan prasarana pembelajaran 

dilakukan setelah perencanaan? 

13. Apa saja kendala atau kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan perbaikan 

sarana dan prasarana? 

14. Bagaimana pengelolaan sumber daya (finansial, tenaga kerja, waktu) dalam 

pelaksanaan perbaikan sarana dan prasarana pembelajaran? 

15. Apakah terdapat pemantauan dan evaluasi berkala selama proses pelaksanaan 

perbaikan sarana dan prasarana dalam pembelajaran? 

16. Apa yang dilakukan selanjutnya setelah selesai melakukan perbaikan akreditasi 

sarana dan prasarana dalam pembelajaran? 

Evaluasi 
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17. Bagaimana evaluasi terhadap hasil perbaikan sarana dan prasarana pembelajaran 

dilakukan? 

18. Apakah terdapat metode evaluasi yang telah ditetapkan sebelumnya? 

19. Bagaimana respon terhadap hasil evaluasi tersebut? 

20. Apakah terdapat tindakan perbaikan atau penyesuaian yang dilakukan 

berdasarkan hasilevaluasi? 

21. Apa yang harus dilakukan jika ternyata ada hal yang tidak berjalan seperti yang 

diharapkan? 

22. Bagaimana keterlibatan semua pihak terkait dalam proses evaluasi akreditasi 

sarana dan prasarana? 

Faktor Pendukung 

23. Bagaimana peran kepemimpinan kepalamadrasah dalam mendorong 

implementasi manajemen akreditasi sarana dan prasarana dalam menunjang 

pencapaian hasil belajar? 

24. Apakah terdapat dukungan finansial yang memadai untuk melakukan perbaikan 

dan pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran? 

25. Bagaimana keterlibatan dan dukungan dari stakeholder, seperti guru, siswa, orang 

tua, dan masyarakat sekitar, dalam proses implementasi ini? 

26. Apakah terdapat komitmen yang kuat dari semua pihak terkait untuk menjaga dan 

meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pembelajaran di sekolah? 

Faktor Penghambat 

27. Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi dalam mengimplementasikan 

manajemen akreditasi sarana dan prasarana dalam menunjang pencapaian  hasil 

belajar siswa di MA YMPI Rappang? 

28. Bagaimana kondisi finansial sekolah mempengaruhi kemampuan untuk 

melakukan perbaikan dan pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran? 

29. Apakah terdapat peraturan atau kebijakan yang mempersulit proses perbaikan 

atau pemeliharaan sarana dan prasarana di sekolah? 
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30. Bagaimana tingkat keterampilan dan pengetahuan staf sekolah dalam melakukan 

perbaikan atau pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran? 

31. Apakah terdapat resistensi atau ketidaksetujuan dari beberapa pihak terkait 

dengan perubahan atau peningkatan yang diusulkan dalam manajemen sarana dan 

prasarana? 

Parepare, 15 April 2023 

Mengetahui: 
 

Pembimbing Utama 

 

 

 

 

Drs. Abdullah Thahir, M.Si 

NIP. 19640514 199102 1 002 

Pembimbing Pendamping 

 

 

 

 

Ali Rahman, S.Ag., M.Pd. 

NIP. 19720418 20090 1 007 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

A. Kepala Madrasah 

Nama : Hj. Kasmirah, S.Ag., M.Pd 

Waktu : Selasa/ 04Juni 2024/ Pukul 09.00 WITA 

Tempat : Ruang Kepala Madrasah/MA YMPI Rappang 

Tanggapan Wawancara 

1. Bagaimana proses perencanaan akreditasi sarana dan prasarana dilakukan 

dalam menunjang hasil belajar siswa di MA YMPI Rappang? 

Jawab : 

Proses perencanaan akreditasi sarana dan prasarana di MA YMPI Rappang 

dimulai dengan evaluasi menyeluruh terhadap kondisi eksisting fasilitas. 

Selanjutnya, kami melakukan identifikasi kebutuhan untuk meningkatkan 

kualitas sarana dan prasarana guna mendukung hasil belajar siswa. Rencana ini 

kemudian disusun berdasarkan standar akreditasi yang berlaku serta 

memperhitungkan sumber daya yang tersedia. 

2. Siapa yang terlibat dalam proses perencanaan tersebut? 

Jawab : 

Proses perencanaan tersebut melibatkan berbagai pihak, termasuk manajemen 

sekolah, guru, staf administrasi, komite sekolah, dan juga melibatkan siswa 

serta orang tua siswa sebagai pemangku kepentingan utama. 

3. Apa saja tujuan yang ingin dicapai melalui manajemen akreditasi sarana dan 

prasarana dalam menunjang pencapaian hasil belajar siswa? 

Jawab : 

Tujuan utama dari manajemen akreditasi sarana dan prasarana adalah untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa secara keseluruhan. 

4. Bagaimana penentuan prioritas dalam perbaikan sarana dan prasarana dilakukan 

dalam pembelajaran? 
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Jawab : 

Penentuan prioritas dalam perbaikan sarana dan prasarana didasarkan pada 

urgensi dan dampaknya terhadap proses pembelajaran. Kami 

mempertimbangkan kebutuhan mendesak serta potensi perbaikan yang dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan bagi siswa. 

5. Apa langkah-langkah yang telah diambil untuk memastikan perencanaan 

akreditasi sarana dan prasarana berjalan lancar dalam proses pembelajaran? 

Jawab : 

Langkah-langkah yang telah diambil meliputi pengumpulan data secara teratur, 

koordinasi antar unit terkait, penyusunan rencana tindak lanjut, dan pelaksanaan 

monitoring dan evaluasi secara berkala untuk memastikan kelancaran proses 

perencanaan akreditasisarana dan prasarana. 

6. Apa yang dilakukan agar ruang kelas dan fasilitas lainnya menjadi lebih baik? 

Jawab : 

Untuk meningkatkan kualitas ruang kelas dan fasilitas lainnya, kami melakukan 

pemeliharaan rutin, melakukan perbaikan jika diperlukan, serta meningkatkan 

penggunaan teknologi dan inovasi dalam penyediaan sarana dan prasarana 

pendidikan. 

7. Siapa yang bertanggung jawab atas mengatur semua perbaikan dan perubahan 

di sekolah? 

Jawab : 

 Saya senagai pusat manajemen sekolah bertanggung jawab atas mengatur 

semua perbaikan dan perubahan di sekolah, dengan dukungan dari staf 

administrasi dan guru sebagai pelaksana. 

8. Bagaimana cara semua orang bekerja bersama dalam manajemen akreditasi 

sarana dan parasana dalam menunjang pencapaian hasil belajar agar sekolah 

lebih baik? 

Jawab : 
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Semua pihak, mulai dari saya yaitu kepala madrasah, guru, staf administrasi, 

komite sekolah, hingga siswa dan orang tua siswa, bekerja bersama-sama dalam 

manajemen akreditasi sarana dan prasarana dengan berkomunikasi secara 

terbuka, berbagi ide, dan berkolaborasi dalam mengimplementasikan perbaikan 

yang diperlukan. 

9. Bagaimana distribusi tugas dan tanggung jawab terkait akreditasi sarana dan 

prasarana? 

Jawab : 

Distribusi ttugas dan tanggung jawab terkait akreditasi sarana dan prasarana 

dilakukan berdasarkan pada keahlian dan kapasitas masing-masing pihak. 

Manajemen sekolah bertanggung jawab atas pengelolaan secara keseluruhan, 

sementara guru dan staf administrasi bertanggung jawab atas implementasi 

langsung dalam bidangnya masing-masing. 

10. Apakah terdapat koordinasi antar unit terkait dengan akreditasi sarana dan 

prasarana? 

Jawab : 

Ya, terdapat koordinasi antar unit terkait dengan akreditasi sarana dan 

prasarana. Setiap unit terlibat dalam menyusun rencana kerja dan melaksanakan 

tugas sesuai dengan bidangnya masing-masing, namun tetap berkoordinasi 

untuk mencapai tujuan bersama dalam menunjang kualitas sarana dan prasarana 

pendidikan di sekolah. 

11. Bagaimana proses komunikasi antara semua pihak terkait dalam 

pengorganisasian akreditasi sarana dan prasarana dalam pembelajaran? 

Jawab : 

Proses komunikasi antara semua pihak terkait dalam pengorganisasian 

akreditasi sarana dan prasarana dilakukan secara terstruktur dan terbuka. Saya 

menggunakan berbagai saluran komunikasi, seperti pertemuan rutin, diskusi 

kelompok, dan juga komunikasi elektronik, untuk memastikan semua 

pemangku kepentingan terlibat dan dapat berkontribusi dalam proses tersebut. 
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12. Bagaimana proses pelaksanaan perbaikan sarana dan prasarana pembelajaran 

dilakukan setelah perencanaan? 

Jawab : 

Setelah perencanaan, pelaksanaan perbaikan sarana dan prasarana pembelajaran 

dilakukan dengan mengikuti rencana yang telah disusun. Tim yang ditunjuk 

akan melaksanakan tugas masing-masing sesuai jadwal yang telah ditetapkan, 

dengan memperhatikan koordinasi antar unit terkait. 

13. Apa saja kendala atau kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan perbaikan 

sarana dan prasarana? 

Jawab : 

Kendala atau kesulitan yang mungkin dihadapi dalam pelaksanaan perbaikan 

sarana dan prasarana bisa beragam, mulai dari keterbatasan sumber daya 

finansial dan tenaga kerja, hingga hambatan teknis atau administratif. Namun, 

kami berusaha untuk mengatasi kendala tersebut dengan cara mencari solusi 

alternatif dan melakukan koordinasi yang lebih baik antar tim. 

14. Bagaimana pengelolaan sumber daya (finansial, tenaga kerja, waktu) dalam 

pelaksanaan perbaikan sarana dan prasarana pembelajaran? 

Jawab : 

Pengelolaan sumber daya (finansial, tenaga kerja, waktu) dalam pelaksanaan 

perbaikan sarana dan prasarana pembelajaran dilakukan secarahati-hati. Kami 

menyusun anggaran yang sesuai dengan kebutuhan dan memastikan alokasi 

waktu dan tenaga kerja yang efisien untuk memaksimalkan hasil perbaikan 

yang dilakukan. 

15. Apakah terdapat pemantauan dan evaluasi berkala selama proses pelaksanaan 

perbaikan sarana dan prasarana dalam pembelajaran? 

Jawab : 
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Ya, terdapat pemantauan dan evaluasi berkala selama proses pelaksanaan 

perbaikan sarana dan prasarana dalam pembelajaran. Evaluasi dilakukan secara 

rutin untuk memastikan progress sesuai dengan rencana dan mengidentifikasi 

potensi perbaikan yang diperlukan. 

16. Apa yang dilakukan selanjutnya setelah selesai melakukan perbaikan 

akreditasi sarana dan prasarana dalam pembelajaran? 

Jawab : 

Setelah selesai melakukan perbaikan akreditasi sarana dan prasarana dalam 

pembelajaran, langkah selanjutnya adalah melakukan evaluasi akhir dan 

menyiapkan laporan yang mencerminkan hasil perbaikan yang telah dicapai. 

17. Bagaimana evaluasi terhadap hasil perbaikan sarana dan prasarana 

pembelajaran dilakukan? 

Jawab : 

Evaluasi terhadap hasil perbaikan sarana dan prasarana pembelajaran dilakukan 

dengan mengukur pencapaian terhadap tujuan yang telah ditetapkan dalam 

perencanaan. Kami mengevaluasi berbagai aspek, seperti kualitas, 

keberlanjutan, dan dampak dari perbaikan yang telah dilakukan. 

18. Apakah terdapat metode evaluasi yang telah ditetapkan sebelumnya? 

Jawab : 

Ya, terdapat metode evaluasi yang telah ditetapkan sebelumnya, yang 

mencakup pengumpulan data, analisishasil, dan penyusunan laporan evaluasi 

yang komprehensif. 

19. Bagaimana respon terhadap hasil evaluasi tersebut? 

Jawab : 

Respon terhadap hasil evaluasi tersebut adalah untuk melakukan refleksi dan 

pembelajaran. Kami menggunakan hasil evaluasi sebagai dasar untuk 

mengevaluasi kembali strategi dan kebijakan yang telah diterapkan, serta 

melakukan penyesuaian jika diperlukan. 
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20. Apakah terdapat tindakan perbaikan atau penyesuaian yang dilakukan 

berdasarkan hasil evaluasi? 

Jawab : 

Ya, setiap hasil evaluasi memberikan wawasan berharga untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi manajemen akreditasi sarana dan prasarana. Jika 

ditemukan hal-hal yang tidak sesuai dengan harapan, kami melakukan evaluasi 

mendalam untuk mengidentifikasi penyebabnya, dan kemudian mengambil 

tindakan perbaikan atau penyesuaian yang diperlukan. 

21. Apa yang harus dilakukan jika ternyata ada hal yang tidak berjalan seperti 

yang diharapkan? 

Jawab : 

Jika ada hal yang tidak berjalan seperti yang diharapkan, langkah pertama 

adalah melakukan evaluasi menyeluruh untuk memahami penyebabnya. Setelah 

itu, kami akan mengumpulkan masukan dari semua pihak terkait dan 

mengembangkan rencana tindak lanjut yang sesuai untuk memperbaiki situasi 

tersebut. 

22. Bagaimana keterlibatan semua pihak terkait dalam proses evaluasi akreditasi 

sarana dan prasarana? 

Jawab : 

Keterlibatan semua pihak terkait sangat penting dalam proses evaluasi 

akreditasi sarana dan prasarana. Kami melibatkan guru, staf administrasi, siswa, 

orang tua, dan komite sekolah dalam memberikan masukan dan umpan balik 

yang berharga untuk memperkaya proses evaluasi. 

23. Bagaimana peran kepemimpinan kepala madrasah dalam mendorong 

implementasi manajemen akreditasi sarana dan prasarana dalam menunjang 

pencapaian hasil belajar? 

Jawab : 
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Saya sebagai kepemimpinan kepala madrasah memiliki peran kunci dalam 

mendorong implementasi manajemen akreditasi sarana dan prasarana. Saya 

bertanggung jawab untuk memberikan arahan, menginspirasi, dan memotivasi 

semua pihak terlibat untuk bekerja sama mencapai tujuan bersama. 

24. Apakah terdapat dukungan finansial yang memadai untuk melakukan 

perbaikan dan pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran? 

Jawab : 

Kami berupaya untuk mengalokasikan sumber daya finansial sebaik mungkin 

untuk perbaikan dan pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran. Namun, 

terkadang terdapat keterbatasan yang mempengaruhi kemampuan kami untuk 

melakukan semua perbaikan yang diinginkan. 

25. Bagaimana keterlibatan dan dukungan dari stakeholder, seperti guru, siswa, 

orang tua, dan masyarakat sekitar, dalam proses implementasi ini? 

Jawab : 

Kami mendapatkan dukungan yang kuat dari semua stakeholder dalam proses 

implementasi manajemen akreditasi sarana dan prasarana. Mereka memberikan 

masukan yang berharga, mendukung keputusan yang diambil, dan 

berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan program-program yang telah dirancang. 

26. Apakah terdapat komitmen yang kuat dari semua pihak terkait untuk menjaga 

dan meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pembelajaran di sekolah? 

Jawab : 

Ya, terdapat komitmen yang kuat dari semua pihak terkait untuk menjaga dan 

meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pembelajaran di sekolah. Kami 

semua sadar akan pentingnya lingkungan belajar yang baik dalam menunjang 

pencapaian hasil belajar siswa. 

27. Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi dalam mengimplementasikan 

manajemen akreditasi sarana dan prasarana dalam menunjang pencapaian hasil 

belajar siswa di MA YMPI Rappang? 

 



 
 
 
 
 

 

XXVI 

 

 

Jawab : 

Beberapa kendala yang dihadapi termasuk keterbatasan lahan, tantangan teknis, 

dan koordinasi antar unit yang kompleks. Namun, kami terus berupaya untuk 

mengatasi kendala-kendala tersebut dengan kreativitas dan kerjasama. 

28. Bagaimana kondisi finansial sekolah mempengaruhi kemampuan untuk 

melakukan perbaikan dan pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran? 

Jawab : 

Kondisi finansial sekolah mempengaruhi kemampuan kami untuk melakukan 

perbaikan dan pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran. Kami selalu 

berusaha untuk mengalokasikan sumber daya dengan bijaksana, namun 

terkadang keterbatasan finansial menjadi hambatan untuk melakukan semua 

perbaikan yang diinginkan. 

29. Apakah terdapat peraturan atau kebijakan yang mempersulit proses perbaikan 

atau pemeliharaan sarana dan prasarana di sekolah? 

Jawab : 

Ya, terdapat peraturan atau kebijakan yang mempersulit proses perbaikan atau 

pemeliharaan sarana dan prasarana di sekolah, seperti proses birokrasi yang 

kompleks atau persyaratan administratif yang berbelit-belit. Namun, kami 

berupaya untuk mencari solusi yang memungkinkan agar proses ini dapat 

berjalan dengan lancar. 

30. Bagaimana tingkat keterampilan dan pengetahuan staf sekolah dalam 

melakukan perbaikan atau pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran? 

Jawab : 

Kami memberikan pelatihan dan pengembangan keterampilan secara teratur 

kepada staf sekolah agar mereka memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan dalam melakukan perbaikan atau pemeliharaan sarana dan prasarana 

pembelajaran. Dengan demikian, mereka dapat berkontribusi secara efektif 

dalam upaya meningkatkan kualitas lingkungan belajar di sekolah. 
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B. Wakamad Sarana dan Prasarana 

Nama : Mutiah, S.Pd. 

Waktu : Selasa/ 04Juni 2024/ Pukul 10.50 WITA 

Tempat : Ruang Guru/MA YMPI Rappang 

Tanggapan Wawancara 

1. Bagaimana proses perencanaan akreditasi sarana dan prasarana dilakukan dalam 

menunjang pencapaian hasil belajar siswa di MA YMPI Rappang? 

Jawab : 

Perencanaan akreditasi sarana dan prasarana dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa harus dilengkapi guna memenuhi kebutuhan siswa mulai dari alat peraga, 

laboratorium, hingga ruang kelas yang harus dilengkapi sesuai dengan 

kebutuhan. 

2. Siapa yang terlibat dalam proses perencanaan tersebut? 

Jawab : 

Adapun yang terlibat selama proses perencanaan adalah mulai dari penanggung 

jawab yaitu kepala madrasah, kemudian wakil kepala madrasah bagian sarana 

dan prasarana, guru, dan siswa. 

3. Apa saja tujuan yang ingin dicapai melalui manajemen akreditasi sarana dan 

prasarana dalam menunjang pencapaian hasil belajar siswa? 

Jawab : 

Adanya manajemen akreditasi sarana dan prasarana guna menunjang hasil 

belajar dan mutu pendidikan yaitu dengan melengkapi sarana dan prasarana. 

4. Bagaimana penentuan prioritas dalam perbaikan sarana dan prasarana dilakukan 

dalam pembelajaran? 

Jawab : 

Menurut saya yang khusus untuk pendidikan yaitu terutama yang ingin dipakai 

dalam proses belajar mengajar misalnya perpustakaan karena buku yang ingin 

dipakai, alat peraga harus dilengkapi. 

5. Apa langkah-langkah yang telah diambil untuk memastikan perencanaan 
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akreditasi sarana dan prasarana berjalan lancar dalam proses pembelajaran? 

Jawab : 

Langkah-langkahnya yaitu kita terlebih dahulu mengetahui misalnya saat 

proses pembelajaran alat peraga apa yang dibutuhkan dan dalam 1 pelajaran 

buku apa yang dibutuhkan sebagai penunjang berjalannya proses belajar 

mengajar. Seperti contoh di bagian informatika kita harus memeriksa bagian 

komputernya apakah komputer yang ingin digunakan ada yang rusak atau tidak. 

6. Apa yang dilakukan agar ruang kelas dan fasilitas lainnya menjadi lebih baik? 

Jawab : 

Tentunya mengingatkan kepada siswa yang berada di ruang kelas tersebut 

untuk menjaga sarana dan prasarana karena yang memelihara kelas tersebut 

adalah penghuninya yaitu siswa itu sendiri. 

7. Siapa yang bertanggung jawab atas mengatur semua perbaikan dan perubahan 

di sekolah? 

Jawab : 

Yang bertanggung jawab yaitu semua yang berada di lingkungan sekolah mulai 

dari siswa, guru, kepala madrasah. 

8. Bagaimana cara semua orang bekerja bersama dalam manajemen akreditasi 

sarana dan parasana dalam menunjang pencapaian hasil belajar agar sekolah 

lebih baik? 

Jawab : 

Adanya timbal balik antara siswa dengan guru begitupun juga guru dengan 

kepala sekolah harus mengetahui apa saja yang diperlukan oleh setiap guru. 

9. Bagaimana distribusi tugas dan tanggung jawab terkait akreditasi sarana dan 

prasarana? 

Jawab : 

Mengenai distribusi tugas dan tanggung jawab yaitu semua guru itu harus 

memiliki tanggung jawab untuk memelihara sarana dan prasarana apalagi yang 

jurusan ipa kan harus terawat, seperti lab yang digunakan berupa alat peraga. 
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10. Apakah terdapat koordinasi antar unit terkait dengan akreditasi sarana dan 

prasarana? 

Jawab : 

Koordinasi antar unit sekolah dengan akreditasi sarana dan prasarana tentunya 

ketika kita ingin melakukan akreditasi sarana dan prasarana itu harus ada 

koordinasi karena tujuan utamanya yaitu menunjang kegiatan selama proses 

pembelajaran. 

11. Bagaimana proses komunikasi antara semua pihak terkait dalam 

pengorganisasian akreditasi sarana dan prasarana dalam pembelajaran? 

Jawab : 

Komunikasi antara semua pihak terkait pengorganisasian akreditasi sarana dan 

prasarana sangat lancar karena dalam proses pembelajaran kita harus memiliki 

komitmen yang baik dengan siswa karena sarana dan prasarana yang tidak 

rusaknya berapa dan yang rusak berapa. Nanti ketika akan diadakan akreditasi 

akan di sampaikan sebuah laporan kepada pihak akreditasi. 

12. Bagaimana proses pelaksanaan perbaikan sarana dan prasarana pembelajaran 

dilakukan setelah perencanaan? 

Jawab : 

Adapun proses pelaksanaan perbaikan sarana dan prasarana itu dimulai di 

bagian alat olahraga kita terlebih dahulu mengetahuiberapa alat olahraga nya 

yang rusak misalnya lapangan apa yang dibutuhkan nanti setelah proses 

akreditasi akan di usulkan kemudian akan diberikan informasi bahwa 

kemampuan siswa seperti ini karena kurangnya fasilitas. 

13. Apa saja kendala atau kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan perbaikan 

sarana dan prasarana? 

Jawab : 

Terdapat 2 kendala yang dihadapi selama proses pelaksanaan perbaikan sarana 

dan prasarana yang pertama dari segi dana dan yang kedua dari segi lokasi. 

Karena kalau dari segi dana madrasah kita ini tergantung dari bantuan dana 
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BOS dan segi lokasi yaitu lahan yang ditempati ini sempit sehingga menjadi 

kendala dalam pelaksanaan perbaikan. 

14. Bagaimana pengelolaan sumber daya (finansial, tenaga kerja, waktu) dalam 

pelaksanaan perbaikan sarana dan prasarana pembelajaran? 

Jawab : 

Pengelolaan sumber daya finansial dalam perbaikan sarana dan prasarana di 

madrasah kita ini alhamdulillah tenaga kerja semuanya saling membantu harus 

ada timbal balik. 

15. Apakah terdapat pemantauan dan evaluasi berkala selama proses pelaksanaan 

perbaikan sarana dan prasarana dalam pembelajaran? 

Jawab : 

Pemantauan dan evaluasi berkala selama proses pelaksanaan saat jelas ada 

karena disitu ada pelaporan nanti mulai dari 0% , 25%, 75% dan sampai 

rampung. 

16. Apa yang dilakukan selanjutnya setelah selesai melakukan perbaikan 

akreditasi sarana dan prasarana dalam pembelajaran? 

Jawab : 

Jadi yang dilakukan selanjutnya ialah sarana dan prasarana digunakan 

semaksimal mungkin kemudian mengingatkan kepada siswa terutama yang 

menggunakannya untuk memelihara sarana dan prasarana guna 

keberlangsungan proses pembelajaran. 

17. Bagaimana evaluasi terhadap hasil perbaikan sarana dan prasarana 

pembelajaran dilakukan? 

Jawab : 

Mengenai evaluasi setiap sarana dan prasarana itu yang digunakan di dalam 

kelas apakah itu dari segi papan tulisnya memang harus di jaga karena apabila 

papan tulis rusak maka proses pembelajaran terkendala di dalam kelas biasanya 

siswa itu sendiri mengeluh dan juga biasanya siswa mengalami masalah ketika 

fasilitas tidak memadai maka dari itu perlu di lapor ke wakamad sarana dan 
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prasarana kemudian dilanjutkan ke pihak akreditasi guna 

mempertimbangkannya. 

18. Apakah terdapat metode evaluasi yang telah ditetapkan sebelumnya? 

Jawab : 

Kalau metode evaluasi yang jelas ada karena kita tergantung dari kurikulum 

juga. 

19. Bagaimana respon terhadap hasil evaluasi tersebut? 

Jawab : 

Respon terhadap hasil evaluasinya yaitu sebelum evaluasi maupun sesudah 

evaluasi akreditasi bagian sarana dan prasarana kita betul-betul diberikan 

arahan dari tim evaluasi. 

20. Apakahterdapat tindakan perbaikan atau penyesuaian yang dilakukan 

berdasarkan hasil evaluasi? 

Jawab : 

Kalau perbaikan dan penyesuaian seperti kemarin kita diberikan informasi 

misalnya, sarana bagian WC harus ada perbandingan misalnya antara 40 siswa 

1 WC sedangkan kendalanya sarana dan prasarananya kita terkendala dari 

lokasi jadi kemarin temuan itu untuk pembangunan WC kita bangun di 

belakang ada 4 wc. 

21. Apa yang harus dilakukan jika ternyata ada hal yang tidak berjalan seperti 

yang diharapkan? 

Jawab : 

Yang harus dilakukan jika ada hal yang tidak berjalan seperti yang diharapkan 

dengan itu kita tetap menerima saran dan terima tunjuk dari tim evaluasi bahwa 

seperti ini untuk kedepannya mendapatkan hasil penilaian yang baik dan 

menjadi evaluasi untuk siswa kedepannya. 

22. Bagaimana keterlibatan semua pihak terkait dalam proses evaluasi akreditasi 

sarana dan prasarana? 

Jawab : 
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Mengenai keterlibatan semua pihak di sekolah mulai dari awal pemantauan 

sampai dengan sampai hari H akreditasi madrasah, guru-guru dan siswa itu 

semuanya sangat membantu. 

23. Bagaimana peran kepemimpinan sekolah dalam mendorong implementasi 

manajemen akreditasi sarana dan prasarana dalam menunjang pencapaian hasil 

belajar siswa? 

Jawab : 

Mengenai kepemimpinan kepala madrasah dalam mendorong implementasi 

manajemen sarana dan prasarana dalam menunjang pencapaian hasil belajar 

kepala madrasah sangat antusias dalam hal tersebut dalam membimbing dan 

memanajemen akreditasi di sekolah. 

24. Apakah terdapat dukungan finansial yang memadai untuk melakukan 

perbaikan dan pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran? 

Jawab : 

Mengenai dukungan finansial terus terang kita tergantung dari dana BOS 

operasional itu kemudian untuk selebihnya biasa juga adanya donasi-donasi 

dari siswa itu sendiri. 

25. Bagaimana keterlibatan dan dukungan dari stakeholder, seperti guru, siswa, 

orang tua, dan masyarakat sekitar, dalam proses implementasi ini? 

Jawab : 

Adapun keterlibatan dan dukungan dari stakeholder alhamdulillah dari guru 

memberikan sumbangsi nya kepada sekolah, orang tua siswa atau masyarakat 

sekitar juga membantu ketika adanya pembangunan di sekolah kita ini biasanya 

dia yang langsung menyumbangkan bahan seperti ada yang menyumbang 

berupa pasir, semen, dan lain-lain. 

26. Apakah terdapat komitmen yang kuat dari semua pihak terkait untuk menjaga 

dan meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pembelajaran di sekolah? 

Jawab : 
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Kalau mengenai komitmennya alhamdulillah misalnya kemarin ada pembagian 

smart tv di kelas jadi kita di sini butuh untuk alat pengaman dan alhamdulilah 

ada masyarakat yang betul-betul membantu untuk pengamanan kelas itu di 

buatkan pintu dan pagar besiagar tetap terjaga. 

27. Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi dalam mengimplementasikan 

manajemen akreditasi sarana dan prasarana dalam menunjang pencapaian hasil 

belajar siswa di MA YMPI Rappang? 

Jawab : 

Dalam hal kendala maupun hambatan yang dihadapi yaitu siswa di madrasah 

kita ini sangat banyaksedangkan lab kita di sini masih terbatas luasnya. 

28. Bagaimana kondisi finansial sekolah mempengaruhi kemampuan untuk 

melakukan perbaikan dan pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran? 

Jawab : 

Kondisi finansialnya tergantung saja dari dana kalau memungkinkan maka kita 

akan melakukan  pembelian barang atau pengadaan barang alat tulis kantor 

(ATK) dan pembelian sarana dan prasarana. 

29. Apakah terdapat peraturan atau kebijakan yang mempersulit proses perbaikan 

atau pemeliharaan sarana dan prasarana di sekolah? 

Jawab : 

Mengenai aturan ini karena penggunaan dana BOS itu memang betul-betul ada 

juknisnya  bahwa dana ini di gunakanpembangunan untuk sekian dan harus 

memiliki rincian maupun juknis  bahwa dana di gunakan pembangunan untuk 

kedepannya. 

30. Bagaimana tingkat keterampilan dan pengetahuan staf sekolah dalam 

melakukan perbaikan atau pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran? 

Jawab : 

Mengenai keterampilan staf sekolah dalam hal perbaikan sarana  dan prasarana 

masing-masing  guru menggunakan alat-alat dari sekolahseperti lcd, smart tv, 

kita semua bergantian menggunakan. 
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31. Apakah terdapat resistensi atau ketidaksetujuan dari beberapa pihak terkait 

dengan perubahan atau peningkatan yang diusulkan dalam manajemen sarana 

dan prasarana? 

Jawab : 

Sampai sekarang mengenai ketidak setujuan itu tidak ada alhamdulillah 

semuanya setuju karena kita dapat mengatur penggunaan sarana dan prasarana 

yang ada, misalnya penggunaan smart tv dalam proses pembelajaran kelas 

berapa yang mau masuk di ruangan yang ada smart tv semuanya sudah teratur 

atau terarah. 

C. Guru MA YMPI Rappang 

Nama : Sapridah, S. Pd. I. 

Waktu : Selasa/ 04Juni 2024/ Pukul 11.40 WITA 

Tempat : Ruang Kepala Madrasah/MA YMPI Rappang 

Tanggapan Wawancara 

1. Apa saja tujuan yang ingin dicapai melalui manajemen akreditasi sarana dan 

prasarana dalam menunjang hasil belajar siswa? 

Jawab : 

Tujuan yang ingin dicapai yaitu dengan penggunaan sarana dan prasarana itu 

harus memadai guna menunjang proses belajar mengajar. 

2. Apa langkah-langkah yang telah diambil untuk memastikan perencanaan 

akreditasi sarana dan prasarana berjalan lancar dalam proses pembelajaran? 

Jawab : 

Dalam hal ini kita mengadakan rapat untuk membahas atau memastikan 

perencanaan akreditasi sarana dan prasarana berjalan lancar. 

3. Apa yang dilakukan agar ruang kelas dan fasilitas lainnya menjadi lebih baik? 

Jawab : 
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Yang dilakukan yaitu dengan menjaga dan merawat fasilitas dengan baik, 

mengigatkan siswa untuk menjaga dan merawat sarana dan prasarana yang ada 

di lingkungan madrasah. 

4. Apakah terdapat koordinasi antar unit terkait dengan akreditasi sarana dan 

prasarana? 

Jawab : 

Adapun tahap koordinasiantar unit itu yang dilakukan disekolah dengan guru 

melapor ke bagian wakasek sarana dan prasarana dan dia yang menampung 

semua kondisi sarana dan prasarana misalnya ada yang rusak atau yang 

dibutuhkan dan juga dia yang mengatur sarana dan prasarana yang masuk 

sekolah maupun yang keluar. Nantinya wakamad sarana dan prasarana melapor 

kepada tim inti yaitu kepala madrasah. 

5. Bagaimana proses komunikasi antara semua pihak terkait dalam 

pengorganisasian akreditasi sarana dan prasarana dalam pembelajaran? 

Jawab : 

Sangat baik. 

6. Bagaimana proses pelaksanaan perbaikan sarana dan prasarana pembelajaran 

dilakukan setelah perencanaan? 

Jawab : 

Prosesnya yaitu ketika guru masuk mengajar apabila ada sarana dan prasarana 

yang rusak kemudian melapor dengan wakamad sarana dan prasarana 

selanjutnya dilaporkan kepada kepala madrasah. 

7. Apa saja kendala atau kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan perbaikan 

sarana dan prasarana? 

Jawab : 

Biasanya ada anak-anak yang tidak menjaga fasilitas yang telah disediakan. 

8. Bagaimana pengelolaan sumber daya (finansial, tenaga kerja, waktu) dalam 

pelaksanaan perbaikan sarana dan prasarana pembelajaran? 

Jawab : 
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Pengelolaan sumber daya finansial menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan 

yang ada di sekolah dimulai dengan merancang perencanaan sampai dengan 

evaluasi penggunaan dana sekolah. 

9. Apakah terdapat pemantauan dan evaluasi berkala selama proses pelaksanaan 

perbaikan sarana dan prasarana dalam pembelajaran? 

Jawab : 

pemantauan dan evaluasi berkala tentunya kita memiliki. 

10. Apa yang harus dilakukan jika ternyata ada hal yang tidak berjalan seperti 

yang diharapkan? 

Jawab : 

Yaitu dengan mencari solusi jika keinginan tidak berjalan dengan yang di 

harapkan. 

11. Bagaimana keterlibatan semua pihak terkait dalam proses evaluasi akreditasi 

sarana dan prasarana? 

Jawab : 

Keterlibatan semua pihak yang ada di sekolah itu sangat baik dan saling 

membantu. 

12. Bagaimana peran kepemimpinan kepala madrasah dalam mendorong 

implementasi manajemen akreditasi sarana dan prasarana dalam menunjang 

pencapaian hasil belajar? 

Jawab : 

Peran kepala madrasah sangat berperang penting dalam mendorong warga 

sekolah karena kepala madrasah sangat perhatian dengan kata lain apabila ada 

laporan masuk kepala madrasah sangat cepat memproses laporan tersebut. 

13. Apakah terdapat dukungan finansial yang memadai untuk melakukan 

perbaikan dan pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran? 

Jawab : 
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Adapun dukungan finansial itu sendiri apabila dana BOS belum cair biasanya 

kepala sekolah menggunakan uangnya sendiri untuk perbaikan sarana dan 

prasarana pembelajaran. 

14. Bagaimana keterlibatan dan dukungan dari stakeholder, seperti guru, siswa, 

orang tua, dan masyarakat sekitar, dalam proses implementasi ini? 

Jawab : 

Keterlibatan semua warga sekolah itu sangat saling membantu. 

15. Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi dalam mengimplementasikan 

manajemen akreditasi sarana dan prasarana dalam menunjang pencapaian hasil 

belajar siswa di MA YMPI Rappang? 

Jawab : 

Biasanya dalam menyediakan sarana dan prasarana ketika ada dana BOS 

biasanya ada batasan penggunaan dananya  dan tidak semua harus di gunakan 

karena rata-rata madrasah swasta seperti sekolah kita ini sangat terbatas dan 

kadang dana yang masuk itu kurang karena 1 sumber uang yaitu dana BOS tapi 

kebutuhan sangat banyak. Dana BOS juga masuk untuk gaji guru, siswa, 

operasional sekolah nanti ketika ada sisa uangnya itu baru bisa beli sarana dan 

prasarana sekolah. 

16. Bagaimana kondisi finansial sekolah mempengaruhi kemampuan untuk 

melakukan perbaikan dan pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran? 

Jawab : 

Kondisi finansial nya terjamin. 

17. Bagaimana tingkat keterampilan dan pengetahuan staf sekolah dalam 

melakukan perbaikan atau pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran? 

Tingkat keterampilan dan pengetahuan staf sekolah dalam perbaikan atau 

pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran bervariasi. Ada yang mampu 

melakukan tugas sederhana seperti membersihkan ruangan atau memperbaiki 

peralatan, tapi ada juga yang kurang berpengalaman untuk tugas yang lebih 

kompleks seperti perbaikan listrik atau mesin.  
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D. Guru MA YMPI Rappang 

Nama : Drs. Hasmin, S.Pt. 

Waktu : Selasa/04 Juni 2024/Pukul 12.00 WITA 

Tempat : Ruang Guru/MA YMPI Rappang 

Tanggapan Wawancara 

1. Apa saja tujuan yang ingin dicapai melalui manajemen akreditasi sarana dan 

prasarana dalam menunjang pencapaian hasil belajar siswa? 

Jawab : 

Kalau menyangkut masalah tujuan yang ingin dicapai apabila semua data yang 

di minta oleh seseorang yang melakukan akreditasi maka sekolah itu pasti 

memenuhi persyaratan yang ada pada akreditasi tersebut. 

2. Apa langkah-langkah yang telah diambil untuk memastikan perencanaan 

akreditasi sarana dan prasarana berjalan lancar dalam proses pembelajaran? 

Jawab : 

Langkah-langkah yang diambil untuk memastikan perencanannya yaitu 

melengkapi data-data yang ingin di ajukan untuk melakukan akreditasi, mulai 

dari perencanaan dalam prosese pembelajaran. 

3. Apa yang dilakukan agar ruang kelas dan fasilitas lainnya menjadi lebih baik? 

Jawab : 

Pertama yaitu siswa harus nyaman ketika menggunakan fasilitas dari sekolah, 

dan yang kedua menyampaikan kepada siswa agar memelihara fasilitas sarana 

dan prasarana dengan baik guna menunjang proses pembelajaran kedepannya. 

4. Apakah terdapat koordinasi antar unit terkait dengan akreditasi sarana dan 

prasarana? 

Jawab : 

Yang jelas kalau koordinasi  antar unit itu kita harus saling bekerja sama. 

5. Bagaimana proses komunikasi antara semua pihak terkait dalam 

pengorganisasian akreditasi sarana dan prasarana dalam pembelajaran? 

Jawab : 
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Komunikasinya dilakukan dengan melakukan rapat dan mendapat bagian-

bagian untuk saling bekerja sama dalam akreditasi sarana dan prasarana dalam 

pembelajaran karena menurut saya tidak sulit ketika kita melakukan pekerjaan 

secara bersama-sama. 

6. Bagaimana proses pelaksanaan perbaikan sarana dan prasarana pembelajaran 

dilakukan setelah perencanaan? 

Jawab : 

Proses pelaksanaan perbaikan sarana prasarana dilakukan ketika ada yang rusak 

pasti kita sampaikan kepada wakamad sarana dan prasarana apalagi sarana dan 

prasarana merupakan perlengkapan belajar mengajar. 

7. Apa saja kendala atau kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan perbaikan 

sarana dan prasarana? 

Jawab : 

Kendala yang biasa kita hadapi yaitu biasanya pada teknologi informasi karena 

hal tersebut sangat penting karena apabila teknologi informasi rusak maka 

semua pekerjaan pun ikut terkendala jadi harus secepatnya di tangani. 

8. Bagaimana pengelolaan sumber daya (finansial, tenaga kerja, waktu) dalam 

pelaksanaan perbaikan sarana dan prasarana pembelajaran? 

Jawab : 

Hal tersebut kita harus menempatkan orang yang ahli dalam hal tersebut seperti 

di kantor yang harus menempati tempat tersebut harus orang yang benar-benar 

memahami bidang tersebut. 

9. Apakah terdapat pemantauan dan evaluasi berkala selama proses pelaksanaan 

perbaikan sarana dan prasarana dalam pembelajaran? 

Jawab : 

Ya jelas ada, kepala madrasah melakukan pemantauan dan evaluasi melalui 

rapat dan di madrasah kita ini setiap bulan mengadakan rapat rutin mengenai 

sarana dan prasarana yang rusak, hilang, ataupun yang dibutuhkan dalam proses 

belajar mengajar. 
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10. Apa yang harus dilakukan jika ternyata ada hal yang tidak berjalan seperti 

yang diharapkan? 

Jawab : 

Yang dilakukan ketika ada yang tidak berjalan dengan baik yaitu dengan 

komunikasi, misalnya ada satu titik tidak sejalan kita harus membicarakan 

kemudian kita mencari solusi terbaik. 

11. Bagaimana keterlibatan semua pihak terkait dalam proses evaluasi akreditasi 

sarana dan prasarana? 

Jawab : 

Keterlibatan semua pihak sangat baik karena semuanya saling komunikasi. 

12. Bagaimana peran kepemimpinan kepala madrasah dalam mendorong 

implementasi manajemen akreditasi sarana dan prasarana dalam meningkatkan 

hasil belajar? 

Jawab : 

Terus terang saja kepala madrasah sangat antusias dan kepala sekolah juga 

sudah menunjuk semua orang sesuai dengan bidang kemampuannya 

selanjutnya kita kerjakan secara bersama agar pekerjaan ringan. 

13. Apakah terdapat dukungan finansial yang memadai untuk melakukan 

perbaikan dan pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran? 

Jawab : 

Jelas ada apabila dukungan finansial tidak ada maka kami akan terkendala 

dalam melakukan hal tersebut. 

14. Bagaimana keterlibatan dan dukungan dari stakeholder, seperti guru, siswa, 

orang tua, dan masyarakat sekitar, dalam proses implementasi ini? 

Jawab : 

Keterlibatan semua pihat terhadap proses implementasi alhamdulillah 

semuanya sangat membantu sama lain, apabila ingin diadakan implementasi 

maka akan diumumkan jauh-jauh hari guna mempersiapkan apa saja yang di 

butuhkan nantinya. 



 
 
 
 
 

 

XLI 

 

15. Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi dalam mengimplementasikan 

manajemen akreditasi sarana dan prasarana dalam menunjang pencapaian hasil 

belajar siswa di MA YMPI Rappang? 

Jawab : 

Kendala yang biasa kita hadapi yaitu biasanya pada teknologi informasi karena 

hal tersebut sangat penting karena apabila teknologi informasi rusak maka 

semua pekerjaan pun ikut terkendala jadi harus secepatnya di tangani. 

16. Bagaimana kondisi finansial sekolah mempengaruhi kemampuan untuk 

melakukan perbaikan dan pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran? 

Jawab : 

Jelas ada. 

17. Bagaimana tingkat keterampilan dan pengetahuan staf sekolah dalam 

melakukan perbaikan atau pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran? 

Di madrasah kami, kami melihat bahwa beberapa staf memiliki keterampilan 

dan pengetahuan yang cukup untuk melakukan perbaikan atau pemeliharaan 

sarana dan prasarana pembelajaran secara mandiri. Mereka mungkin telah 

mengikuti pelatihan khusus atau memiliki pengalaman praktis dalam bidang 

tertentu. Namun, kami juga sadar bahwa tidak semua staf memiliki latar 

belakang atau pengalaman yang sama, sehingga kami berupaya untuk saling 

mendukung dan berkolaborasi dalam melakukan perawatan dan pemeliharaan 

fasilitas madrasah. 
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